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APLIKASI SERVER PULSA PADA
SYABIL RELOAD

Afrasim Yusta!, Agung Pamungkas?®

Manajemen Informatika?, Teknik Informatika?
Sekolah Tinggi Teknologi lImu Komputer Insan Unggul Cilegon
JI. S.A Tirtayasa 146 Cilegon Banten 42414
email: afrasimyusta@gmail.com

Abstrak

Syabil Reload adalah distributor pulsa all operator yang beroperasi
24 jam, memberikan pelayanan yang maksimal dengan kecepatan transaksi
tinggi. Syabil Reload adalah Server pulsa yang baru dalam dunia bisnis
server ini. Di dalam manajemen server pulsa yang bagus yaitu harus mampu
menentukan eksistensi kelancaran transaksi pulsa. Sender dan Center dalam
server pulsa adalah salah satu bagian paling penting. Sender sebagai pemberi
informasi kepada konsumen dari transaksi yang dilakukan berupa laporan
apakah transaksi sukses ataukah gagal, Sedangkan center berfungsi untuk
menerima semua transaksi yang dilakukan oleh konsumen untuk ditampung
kemudian diteruskan ke software pulsa untuk diproses. Pembuatan Aplikasi
Server Pulsa ini dapat digunakan untuk pengelola atau pembisnis server
pulsa tanpa harus membayar royalty kepada pengembang lainnya yang
biasanya dilakukan dengan mendownloaddari internet.

Kata Kunci :Aplikasi Server Pulsa, Sender, Center

1.  Pendahuluan

Pesatnya perkembangan Handphone serta semakin tingginya
perkembangan pengguna Handphone tersebut memunculkan beberapa
industri pendukungnya yaitu yang paling pokok adalah pulsa.Pulsa menjadi
sebuah energi dalam menjalankan alat komunikasi. Tanpa pulsa tidak akan

ada energi untuk menjalankan komunikasi melalui Handphone.



Seiring dengan perkembangannya, Pulsa sering menjadi sebuah
kesempatan emas untuk berwirausaha.Benda abstrak ini mampu menciptakan
mekanisme yang disebut server pulsayang memudahkan para konsumen
dalam penjualan pulsa elektrik ini, dalam prosesnya dilakukan secara
otomatis karena dibantu software server pulsa yang terproses dengan
komputer. Dengan konsep kerja di awali dengan konsumen yang membeli ke
outlet kemudian melakukan transaksi via sms atau sejenisnya ke server pulsa
untuk meminta request transaksi yang akan diteruskan oleh server pulsa ke
suplieryang bersangkutan kemudian supplier memberitahukan status berhasil
atau gagalnya transaksi yang dikembalikan ke server untuk di teruskan ke

konsumen tersebut.

2.  Landasan Teori
2.1 Pengertian Server

Menurut Madcoms (2010:3) Server adalah komputer yang
menyediakan fasilitas bagi komputer-komputer klien/workstation yang
terhubung dalam jaringan komputer. Server dilengkapi dengan sistem
operasi khusus yang disebut sistem jaringan untuk mengontrol akses dan
sumber daya yang ada di dalamnya seperti halnya berkas atau pencetak, dan
memberikan akses kepada stasiun kerja anggota jaringan.Umumnya, di
dalam sistem operasi server terdapat berbagai macam layanan yang
menggunakan arsitektur Klient/ server.

Contoh dari layanan ini adalah Protokol Konfigurasi Hos Dinamik
(PKHD), server surat, server PTH, server PTB, DNS server dan lain
sebagainya. Setiap sistem operasi server umumnya mencakup layanan-
layanan tersebut, meskipun pihak ketiga dapat juga membuat layanan
tersendiri. Setiap layanan tersebut akan merespon request kepada server yang

menjalankan layanan server PKHD, ketika sebuah klien membutuhkan



alamat IP, klien akan memberikan request kepada server, dengan bahasa
yang dipahami oleh server PKHD, yaitu protokol PKHD itu sendiri.

Contoh sistem operasi server adalah Windows NT 351, dan dilanjutkan
dengan Windows NT 4.0. Saat ini sistem yang cukup populer adalah
Windows 2000Server dan Windows Server 2003, kemudian Sun Solaris,
Unix dan GNU/Linux.Server biasanya terhubung dengan klien dengan kabel
UTP dan sebuah kartu jaringan.Kartu jaringan ini biasanya berupa kartu PCI
atau ISA. Dilihat dari fungsinya, server bisa di kategorikan dalam beberapa
jenis, seperti :

a. Server Aplikasi.
b. Server Data.
c. Server Proksi.

Server aplikasi adalah server yang digunakan untuk menyimpan
berbagai macam aplikasi yang dapat diakses oleh klien, server data sendiri
digunakan untuk menyimpan data baik yang digunakan klien secara
langsung maupun data yang diproses oleh server aplikasi.Server proksi
berfungsi untuk mengatur lalulintas di jaringan melalui pengaturan
proksi.Orang awam lebih mengenal proxy server untuk mengokoneksikan
komputer klien ke internet.Kegunaan server sangat banyak, misalnya untuk
situs internet, ilmu pengetahuan, atau sekedar penyimpanan data.

2.2 Pengertian Pulsa
Menurut Budi Cahyanto (2014:12) Pulsa adalah Media penghubung
untuk komunikasi baik jarak jauh maupun jarak dekat. Adapun ada beberapa

jenis pulsa diantaranya:



a.  Pulsa Fisik / Voucher Fisik

Voucher fisik adalah voucher yang pertama kali diperkenalkan oleh
para provider di Indonesia untuk para pelanggan prabayarnya agar dapat
terus menggunakan layanan yang diberikan. Cara penggunaan voucher fisik
ialah dengan menggosok bagian timah pelindung nomor voucher, lalu
memasukan angka-angka yang tersembunyi di dalamnya sesuai dengan
prosedur dan kebijakan masing-masing penyedia layanan.
b.  Pulsa Elektrik / Voucher Elektrik

Voucher elektrik adalah salah satu jenis voucher isi ulang yang
dikeluarkan oleh provider yang hanya dapat top up ( diisi ) oleh chip khusus
keluaran provider yang telah diotorisasi penggunaannya untuk melakukan
top up voucher isi ulang. Jenis voucher ini tidak berbentuk karena saat
digunakan / top up maka akan langsung otomatis terisi sesuai dengan
nominal yang diinginkan ke nomor handphone yang dituju. Voucher elektrik
dapat diisi oleh chip yang telah diotorisasi, yaitu tidak semua kartu yang kita
gunakan dapat melakukan top up pulsa ke pelanggan, tapi hanya kartu-kartu /
chip-chip khusus keluaran dari provider yang memang ditujukan untuk
melakukan isi ulang voucher elektirk, berikut ini adalah contoh khusus
tersebut:
1. MKIQOS (Telkomsel)
2. MTRONIK (Indosat)
3. DOMPUL (XL, AXIS)
4. ISIESIA (Esia)

2.3 Bagian - Bagian Server Pulsa
2.3.1 Sender
Menurut Rafiudin (2010:4) Sender adalah Seseorang yang menulis dan

mengirim pesan email ke email address orang lain, dalam hal ini sender



dapat diartikan sebagai media yang digunakan oleh server untuk mengirim
informasi/replykepada agen, konsumen, downline, atau penjual pulsa eceran.
2.3.2 Center

Menurut Rafiudin (2010:5) Center adalah program atau aplikasi yang
digunakan untuk menerima dari klient server, dalam hal ini chip pulsa yang
terpasang di port modem yang sudah terintegrasi dengan sistem yang ada
pada server, yang akan diatur untuk menerima semua bentuk transaksi yang

dilakukan oleh konsumen.

3. Perancangan

3.1 Diagram Konteks

Pendaftaran — Pendaftaran

Deposit Pulsa Deposit Pulsa
Pembelian Pulsa Pembelian Pulsa

Cek Saldo ,e \ Cek Saldo
) APLIKASI SERVER “%’
KONSUMEN — PULSA [ PETUGAS
Pemberitahuan | | Pemberitahuan

Status Pulsa Status Pulsa
Informasi Saldo \ Informasi Saldo

Gambar 1. Diagram Konteks
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Gambar 2.DFD Level 0

3.3 Perancangan Basis Data

Pada perancangan basis data untuk aplikasi ini terdapat beberapa
tabel, adapun tabel-tabel yang tertera sebagai berikut :

Tabel 1. Tabel Petugas

NO Nama Field Type Size Keterangan
1 KODEPETUGAS varchar 8 Primary key
2 NAMA PETUGAS varchar 35
3 PWD varchar 10
4 STATUSPETUGAS varchar 20

Tabel 2. Tabel Konsumen

NO Nama Field Type Size Keterangan
1 CUST ID Varchar 11 Primary key
2 NAMA PELANGGAN Varchar 50
3 NO TLP Varchar 14
4 PIN Varchar 4




Tabel 3. Tabel Saldo
NO Nama Field Type Size Keterangan
1 SALDO ID varchar 8 Primary key
2 CUST ID varchar 11 Foreign Key
3 TRX_NOMINAL Bigint
4 DEPOSIT NOMINAL Bigint
5 SALDO Bigint
Tabel 4. Tabel Produk
NO Nama Field Type Size Keterangan
1 ID PRODUK varchar 8 Primary key
2 TIPE varchar 2
3 PRODUK varchar 20
4 HARGA BELI bigint
5 HARGA JUAL bignt
Tabel 5. Tabel Deposit
NO Nama Field Type Size Keterangan
1 ID_ DEPOSIT varchar 8 Primary key
2 TGL_DEPOSIT date
3 CUST ID varchar 11 Foreign Key
4 DEPOSIT NOMINAL bigint
Tabel 6. Tabel Sms Masuk
NO Nama Field Type Size Keterangan
1 ID varchar Primary key
2 MSG varchar 500
3 TGL datetime




Tabel 7. Tabel Stok

NO Nama Field Type Size Keterangan
1 STOCK _ID varchar 8 Primary key
2 ID PRODUK varchar 8 Foreign Key
3 QTY int 11
4 STOCK BELI bigint
5 STOCK BELI _TOTAL bigint
6 STOCK JUAL bigint
7 STOCK JUAL TOTAL bigint
Tabel 8. Tabel Transaksi
NO Nama Field Type Size Keterangan
1 TRX ID varchar 8 Primary key
2 ID REC varchar 8 Foreign Key
3 TRX _TGL date
4 NO TLP varchar 13
5 CUST ID varchar 11 Foreign Key
6 ID PRODUK varchar 8 Foreign Key
7 HARGA JUAL bigint
8 TYPE ID varchar 8 Foreign Key
9 TRX STATUS varchar 8 Foreign Key
10 TRX_MSG varchar 60
Tabel 9.Tabel Status
NO Nama Field Type Size Keterangan
1 TRX STATUS varchar 11 Primary key
2 STATUS varchar 10
Tabel 10. Tabel Tipe Sms
NO Nama Field Type Size Keterangan
1 TYPE_ID varchar 11 Primary key
2 TYPE DESC varchar 20




Tabel 11. Tabel Sms Keluar

NO Nama Field Type Size Keterangan
1 ID_SMS OUT varchar 8 Primary key
2 TRX_ID varchar 8 Foreign Key
3 NO TLP varchar 13
4 TRX MSG varchar 50
5 RETURN_ MSG varchar 100

Tabel 13. Tabel Sms Msg

NO Nama Field Type Size Keterangan
1 ID REC varchar 8 Primary key
2 ID varchar 8 Foreign Key
3 FROM varchar 20
4 DATETIME datetime
5 MSG ALL varchar 100
6 MSG1 varchar 12
7 MSG2 varchar 12
8 MSG3 varchar
9 MSG4 varchar 6

Tabel 14. Tabel Sms Pay

NO Nama Field Type Size Keterangan
1 ID SMS PAY varchar 8 Primary key
2 TRX ID varchar 8 Foreign Key
3 NO TLP varchar 13
4 TRX MSG varchar 60

RETURN MSG varchar 50




3.4 Entity Relation Diagram (ERD)
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Gambar 3. ERD
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3.5 Desain

3.5.1 Halaman Login

FORM LOGIN

GAMBAR Password |:|

Login

Batal

Keluar

Gambar 4. Halaman Login

3.5.2 Halaman Data Produk

FORM PRODUK

GAMBAR

Nama Produk |:|
Harga Beli

Tambah

Simpan

Hapus

i

Harga Jual

Batal

~ Cari Berdasarkan Produk

DATAGRIDVIEW

Gambar 5. Halaman Data Produk
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3.5.3 Halaman Data Konsumen

FORM KONSUMEN

ID Konsumen

Nama Konsumen

GAMBAR No HP

PIN

Tambah

Simpan

Hapus

i

Batal

— Cari Data Berdasarkan Konsumen

DATAGRIDVIEW

Gambar 6. Halaman Data Konsumen

3.5.4 Halaman Utama

Modem 1 ‘ Modem 2 ‘

comm | V][] s

SYABIL

GAMBAR

Petugas Produk Konsumen Petugas

Tutup

DATAGRIDVIEW

DATAGRIDVIEW

Gambar 7. Halaman Utama dan Transaksi Pulsa
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3.5.5 Halaman Deposit

FORM DEPOSIT

10 Deposit I
GAMBAR
ID Konsumen
Hapu
Deposit ’—‘

Batal

i

DATAGRIDVIEW

Gambar 8. Halaman Deposit

4. Kesimpulan
Setelah dilakukan analisa dan perancangan Aplikasi Srver Pulsa pada

Syabil Reload, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut :

a. Pada transaksi pulsa yang dilakukan di Syabil Reload, pastinya memiliki
sistem pengolahan data server pulsa. Namun pengolahan data yang
dilakukan saat ini masih harus memberikan royalti aplikasi server setiap
bulannya.

b. Supaya kegiatan transaksi pulsa pada Syabil Reload dapat berjalan dengan
baik dan lancar, maka perusahaan perlu melakukan evaluasi terhadap
penerapan sistem yang digunakan terutama pada sistem transaksi pulsa.
Maka dilakukan transaksi pulsa dengan menggunakan sms gateway, agar
mempermudah proses transaksi server pulsa sesuai dengan data-data yang
valid dengan format yang benar sehingga tidak keluar dari prosedur yang
sudah diterapkan. Selain itu, aplikasi ini dibuat agar perusahaan tidak

memberikan royalti aplikasi server setiap bulannya.
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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN
PRIORITAS MASALAH MENGGUNAKAN
METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING (SAW)
UNTUK TECHNICAL MEETING PADA
PT. YASUNAGA INDONESIA

Susy Katarina Sianturi!, Nur Wahyudin?
Teknik Informatika®, Teknik Informatika?
Sekolah Tinggi Teknologi lImu Komputer Insan Unggul
Jalan SA Tirtayasa No 146 Cilegon Banten 42414
email :susykatarina@gmail.com
email :wahyudin.minami@gmail.com

Abstrak

PT. Yasunaga Indonesia sering mengalami keterlambatan pelaporan
masalah kepada manajer sehingga technical meeting menjadi terhambat. Hal
ini disebabkan sistem pelaporan yang masih manual dengan proses input data
yang berulang sehingga mengakibatkan waktu perhitungan prioritas masalah
membutuhkan waktu yang relatif lebih lama, dan setiap data belum
terintegrasi sehingga sering terjadi kesalahan data pada saat pembuatan
laporan. Sistem pengambilan keputusan dibuat berdasarkan kriteria-kriteria
yang sudah ditentukan oleh perusahaan yaitu: lama mesin berhenti, lama
perbaikan, biaya perbaikan, stockfinish good dan harga produk. Berdasarkan
kriteria tersebut sistem pendukung keputusan pemilihan prioritas masalah ini
dikembangkan menggunakan metode Simple Additive Weighting
(SAW).Sistem pendukung keputusan pemilihan prioritas masalah dibangun
menggunakan Microsoft Visual Basic 2010 dan database SQL Server 2005.
Output dari sistem ini adalah laporan prioritas masalah dengan metode
perhitungan Simple Additive Weighting (SAW), sehingga nilai bobot
tertinggi menjadi pilihan prioritas untuk di pilih. Sistem ini diharapkan dapat
membantu admin dalam membuat laporan prioritas masalah menjadi lebih
cepat sehingga penyajian laporan prioritas masalah menjadi lebih cepat. Data
dari sistem ini saling terintegrasi, apabila user melakukan kesalahan saat
input data maka sistem mengingatkan dengan message box dan data tidak
akan tersimpan ke dalam database sehingga data salah terhadap laporan
dapat diminimalisir.

Kata kunci :Simple Additive Weighting (SAW), Sistem pendukung
keputusan,prioritas masalah.
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1.  Pendahuluan

Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi informasi
memiliki peranan yang sangat penting di berbagai aspek kehidupan, tidak
terkecuali dalam bidang manufacturing. PT Yasunaga Indonesia salah satu
perusahaan bergerak di bidang manufaktur yang dalam melaksanakan proses
bisnisnya memerlukan peranan teknologi, seperti untuk pengelolaan data dan
informasi, pengolahan data masalah untuk pengambilan suatu keputusan dan
untuk penyajian data (Utama, 2013:556).

PT Yasunaga Indonesia merupakan perusahaan Penanam Modal Asing
(PMA) yang bergerak di bidang manufaktur. Perusahaan ini memiliki dua
jenis produksi yaitu connecting rod dan produksi air pump. Kegiatan
produksi untuk kedua jenis ini dilakukan dengan proses machining yang
saling berkesinambungan antara mesin satu dengan mesin lainnya. Sehingga
apabila terjadi masalah pada salah satu mesin maka kegiatan produksi akan
terhenti yang akan mempengaruhi keberlangsungan kegiatan di perusahaan.

Pada PT Yasunaga, setiap permasalahan pada mesin akan
direkapitulasi oleh bagian administrasi produksi untuk diserahkan kepada
manager produksi kemudian akan dibahas pada technical meeting. Kegiatan
technical meeting adalah berupa pertemuan mingguan setiap manajer dari
setiap departemen yang bertujuan untuk menentukan prioritas penyelesaian
masalah. Pada kondisi nyata pelaporan masalah kepada manajer untuk
keperluan technical meeting sering mengalami keterlambatan dan terjadinya
kesalahan data. Hal ini disebabkan proses pengerjaan input data yang masih
manual dan belum terintegrasi satu sama lain. Kondisi ini tentu saja dapat
menghambat kegiatan technical meeting pada perusahaan.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut maka perusahaan PT
Yasunaga membutuhkan sebuah sistem informasi pengambilan keputusan

prioritas masalah yang diharapkan dapat membantu mengatasi masalah
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keterlambatan laporan yang dibutuhkan oleh manager untuk pengadaan
technical meeting dan untuk membantu dalam pengambilan keputusan yang
berpengaruh besar terhadap kelangsungan kegiatan di perusahaan.

Pada penelitian ini dikembangkan sebuah sistem pengambilan
keputusan untuk menentukan prioritas masalah untuk keperluan technical
meeting. Pengambilan keputusan mengenai prioritas masalah pada sistem ini
berdasar pada kriteria-kriteria yang sudah ditentukan oleh perusahaan untuk
menentukan masalah prioritas yang akan dipilih. Dengan adanya kriteria-
kriteria tersebut maka penulis menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW) dalam sistem pemilihan masalah prioritas. Output dari
aplikasi ini adalah hasil pemilihan terhadap prioritas masalah oleh Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) yang disajikan dalam bentuk report untuk

kemudian dibahas pada technical meeting perusahaan.

2.  Landasan Teori
2.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Menurut Alters(dalam Kusrini, 2007:15)Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi,
pemodelan, dan pemanipulasian data. SPK digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan dalam situasi yang semi terstruktur dan situasi yang
tidak terstruktur, ketika tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana

keputusan seharusnya dibuat.

SPK merupakan keputusan yang dibuat untuk memecahkan masalah.
Saat ini memecahkan suatu masalah mungkin akan menghasilkan banyak
keputusan. Keputusan merupakan tindakan atau rangkaian tindakan yang
harus diikuti untuk memecahkan suatu masalah. Tindakan-tindakan tersebut
bisa berupa pengurangan sesuatu untuk menghindari resiko dari suatu hal

atau pemanfaatan suatu kesempatan (Darmawan et al, 2013:137).
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2.1.1 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Turban (1996) menjelaskan terdapat sejumlah karakteristik dan

kemampuan dari SPK yaitu:

a. Karakteristik SPK

1.

© o~ w D

7.

Mendukung seluruh kegiatan perusahaan

Mendukung beberapa keputusan yang saling berinteraksi

Dapat digunakan berulang kali dan bersifat konstan

Terdapat dua komponen utama, yaitu data dan model
Menggunakan baik data eksternal dan internal

Memiliki kemampuan what-if analysis dan goal seeking analysis

Menggunakan beberapa model kuantitatif

b. Kemampuan SPK

1.

Menunjang pembuatan keputusan manajemen dalam menangani

masalah semi terstruktur dan tidak terstruktur

. Membantu manajer pada berbagai tingkatan manajemen, mulai

dari manajemen tingkat atas sampai manajemen tingkat bawah
Menunjang pembuatan keputusan secara kelompok maupun
perorangan

Menunjang pembuatan keputusan yang saling bergantung dan
berurutan

Menunjang tahap-tahap pembuatan keputusan antara lain
intelligensi, desain, choice, dan implementation

Kemampuan untuk melakukan adaptasi setiap saat dan bersifat
fleksibel

Kemudahan melakukan interaksi sistem

Meningkatkan efektivitas dalam pembuatan keputusan daripada

efisiensi

. Mudah dikembangkan oleh pemakai akhi
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10. Kemampuan pemodelan dan analisis pembuatan keputusan
11. Kemudahan melakukan pengaksesan berbagai sumber dan format
data
c. Keterbatasan SPK

1. Terdapat beberapa kemampuan manajemen dan bakat manusia
yang tidak dapat dimodelkan, sehingga model yang ada dalam
sistem tidak semuanya mencerminkan persoalan sebenarnya.

2. Kemampuan suatu SPK terbatas pada pembendaharaan
pengetahuan yang dimilikinya (pengetahuan dasar serta model
dasar).

3. Proses-proses yang dapat dilakukan oleh SPK biasanya tergantung
juga pada kemampuan perangkat lunak yang digunakannya.

2.2 Simple Additive Weighting (SAW)
Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering dikenal

denganistilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW
adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap
alternatif pada semua atribut (Buntar, 2015). Metode SAW membutuhkan
proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat
diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada.

Rumus untuk melakukan proses normalisasi dapat dilihat pada
persamaan 1.1 dan persamaan 1.2 berikut:

— i Jika j adalah kriteria keuntungan (benefit)......(1.1)
Max x;j
nji= <L
M5 Jikaj adalah kriteria biaya (COSt) o (1.2)
xij
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rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut C;;
i=1,2,.....,m dan j=1,2,...... ,n. Setelah itu diharuskan adanya penentuan dari
nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi). Nilai preferensi untuk setiap
alternatif (Vi) diberikan sebagai:

Nilai preferensi (Vi) yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Aj
lebih terpilih.

2.3 Prioritas Masalah

Menurut Sugiyono (2009:52) masalah diartikan sebagai penyimpang
antara yang seharusnya dengan apa yang benar-benar terjadi, antara teori
dengan praktek, antara aturan dengan pelaksanaan, antara rencana dengan
pelaksanaan. Prioritas adalah sesuatu yang didahulukan dan diutamakan dari
pada hal yang yang lain (KBBI). Prioritas juga dapat diartikan sebagai
pekerjaan yang dapat kita selesaikan dengan cepat dan menyisakan waktu
yang cukup untuk mengerjakan hal yang lainnya. Sehingga yang dimaksud
dengan prioritas masalah adalah penentuan sejauh mana suatu masalah
dianggap penting dan dapat teratasi.
2.4 Technical Meeting

Menurut Kesrul (dalam Indrajaya, 2015:82) meeting merupakan suatu
pertemuan atau persidangan yang diselenggarakan oleh kelompok orang
yang tergabung dalam asosiasi, perkumpulan atau perserikatan dengan tujuan
mengembangkan profesionalisme, peningkatan sumber daya manusia,
menggalang kerja sama anggota dan pengurus, menyebarluaskan informasi
terbaru, publikasi, hubungan kemasyarakatan.Jadi pengertian dari technical
meeting yaitu suatu pertemuan yang membicarakan rincian teknis

pelaksanaan atau biasa disebut dengan meeting final atau update progress.
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2.5 Data Flow Diagram(DFD)

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu network yang
menggambarkan suatu sistem automatis/komputerisasi, manualisasi, atau
gabungan dari keduanya, yang penggambarannya disusun dalam bentuk
kumpulan komponen sistem yang saling berhubungan sesuai dengan aturan
mainnya. Keuntungan penggunaan DFD adalah memungkinkan untuk
menggambarkan sistem dari level yang paling tinggi kemudian
menguraikannya menjadi level yang lebih rendah (dekomposisi) Sutabri
(2014:116).

Yakub (2012:155) menyatakan bahwa DFD merupakan alat untuk
membuat diagram yang serbaguna. DFD adalah diagram yang menggunakan
suatu simbol untuk menggambarkan arus data sistem yang ada atau sistem
baru yang akan dikembangkan. Beberapa simbol yang digunakan untuk
membuat DFD adalah sebagai berikut (Tabel 1):

Tabel 1. Simbol DFD

NO Simbol Pengertian Keterangan

1. Sistem Menunjukan sistem

Menunjukan bagian luar sistem

2. Eksternalentity | atau sumber input dan output
data
M juk data ant
- enunjukan arus data antar
3. <“«— | Garisaliran . J
T simbol/proses

21




2.6 Basis Data

Basis data adalah kumpulan informasi yang disimpan didalam
komputer secara sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan suatu
program untuk memperoleh informasi dari basis data tersebut. (Darmawan,
2013:101). Basis data adalahsekumpulan data dan informasi yang tersimpan

didalam computer.

3. Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap proses pengambilan
keputusan pada saat dilakukannya technical meeting. Proses pembuatan
laporan yang masih dikerjakan secara manual mengakibatkan beberapa
kendala seperti kesalahan input data, data belum terintegrasi, dan
keterlambatan pelaporan masalah kepada manajer.Hal-hal ini dapat
menghambat proses technical meeting dan penentuan prioritas
masalah.Sehingga dibutuhkan sebuah sistem pengambilan keputusan untuk
menentukan masalah prioritas yang akan dipilih.Studi terhadap literatur yang
ada serta wawancara terhadap responden (staf) dilakukan pada tahap awal
analisis.

Tahap berikutnya adalah analisis kebutuhan perangkat lunak dan
perangkat keras sistem yang akan digunakan untuk mengembangkan
aplikasi. Aplikasi ini dikembangkan pada Sistem Operasi Windows 7,
menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic.Net 2010, Microsoft SQL
Server 2005 untuk desain basis data, serta Crystal Report untuk pembuatan
laporannya. Perangkat keras yang digunakan adalah Personal Computer
dengan spesifikasi Procesor Intel Core i3, RAM 4 GB, dan Harddisk 8 G.

3.1 Penerapan Metode SAW untuk Pemilihan Prioritas Masalah

Penentuan prioritas masalah di PT. Yasunaga Indonesia didasarkan
pada beberapa aspek yaitu:
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. Lama mesin stop produksi; lamanya mesin stop produksi berpengaruh

terhadap banyaknya produk barang jadi yang dihasilkan.

. Lama perbaikan mesin; lamanya perbaikan mesin ditentukan oleh

tingkat kesulitan masalah yang terjadi pada mesin produksi.

. Biaya perbaikan mesin; biaya perbaikan mesin ditentukan oleh harga

spare part bila harga sparepart mahal maka semakin banyak biaya
yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk melakukan perbaikan

mesin.

. Stockfinishgood;stockfinish goods merupakan stock barang jadi yang

disimpan di gudang sehingga bila stock barang jadi sedikit maka
perusahaan tidak dapat mengirim barang ke customer sesuai dengan

permintaan.

. Harga produk; harga produk merupakan harga jual produk kepada

customer semakin banyak produk dengan harga tinggi yang terjual
maka keuntungan perusahaan semakin tinggi.

Dalam hal menentukan prioritas masalah untuk technical

meetingdibutuhkan tiga jenis data yaitu data masalah produksi, data stock

finish goods dan data harga produk. Data masalah produksi merupakan data

permasalahan yang timbul di mesin produksi (Tabel 2).

Tabel 2. Data Masalah Produksi

Line No Lama LamaPerb | Biaya
No . " Nama Masalah Stop(Ja | aikan Perbaikan
Produksi | Mesin
m) (Jam) (Rp)
OP100- | Chains conveyor
1. Fx-1 FX-1 | anjlok 72 8 5000000
OP30- | Mesin alarm LS
2. Fx-2 Ex-2 | returnfault 144 24 6000000
3. Fx-4 OP50- | Mesin alarm drum 120 26 1800000
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FX-4 | fil overload
OP90 | Mesin alarm CNC
4, Fx-7 EX-7 | fault 168 22 2800000
OP120- | Alarm C/V
5. Fx-9 EX-9 | overload 48 4 3000000

Data stockfinish goods merupakan data stock barang jadi yang tersimpan

di gudang finish goods. Keterangan mengenai data stok barang yang

tersimpan di gudang dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Data StockFinish Goods

No Prlatinlrl]JeI(si ID Produk | Jumlah Stock (Pcs)
1. Fx-1 RT 140 4000
2. Fx-2 SL-L 6000
3. Fx-4 1TR 5500
4, Fx-7 2NR 300
5. Fx-9 1NR 2000

Data

kepada customer seperti ditunjukan pada Tabel 4.
Tabel 4. Data Harga Produk

No | ID Produk | Harga Produk (Rp)
1. | RT 140 409000
2. | SL-L 300000
3. |[1TR 555000
4. | 2NR 110000
5 |1NR 260000
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3.1.1 Menentukan Alternatif Data yang Dipilih

Dalam menentukan alternatif data yang dipilih adalah berdasarkan
nama masalah yang terdapat pada Tabel 2. Data alternatif (Ai) untuk
pemilihan prioritas masalah dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Data Alternatif

Ai Nama Masalah

A: | Chainsconveyor anjlok

Az | Mesin alarm LS return fault

Az | Mesin alarm drum fil overload
A4 | Mesin alarm CNC fault
As | AlarmC/Voverload

3.2.2 Menentukan Kriteria Dalam Pengambilan Keputusan

Penentuan kriteria dalam pengambilan keputusan ditentukan oleh
perusahaan yaitu : lama mesin stop, lama perbaikan, biaya perbaikan, stock
finish good dan harga produk sehingga dapat di buat tabel kriteria (C;j) untuk
dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan seperti Tabel 6.

Tabel 6. Kriteria Pengambilan Keputusan

Keterangan Kriteria (Cj)
C1 Lama mesin stop
C Lama Perbaikan
Cs Biaya perbaikan
Ca Stockfinish good
Cs Harga produk
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3.2.3 Menentukan Bobot Preferensi

Penentuan bobot preferensi (W) dari setiap kriteria ditentukan oleh

perusahaan berdasarkan pada keputusan dari pihak management seperti

ditunjukan pada Tabel 7.

Tabel 7. Bobot Preferensi

NO Kriteria Bobot
1. | Lama mesin stop 20 %
2. | Lama perbaikan mesin 10 %
3. | Biaya perbaikan mesin 25 %
4. | Stockfinish good 15%
5. | Harga produk 30 %

Total 100 %

3.2.4 Membuat Matriks Keputusan

Pembuatan matrik keputusan (X) didapat dari rating kecocokan pada

setiap alternatif (Ai) dengan setiap kriteria (Cj) seperti ditunjukan pada Tabel

8.
Tabel 8. Alternatif Setiap Kriteria
Kriteria
Alternatif
C1 C Cs Cs Cs
Ay 72 8 5000000 | 4000 | 409000
A, 144 24 6000000 6000 300000
As 120 26 1800000 5500 555000
A 168 22 2800000 300 110000
As 48 4 3000000 2000 260000
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Berdasarkan pada tabel alternatif setiap kriteria di atas dibuat matriks

alternatif untuk setiap kriteria seperti tertera pada Gambar 1.

-

72 | 8 | 5000000 | 4000 | 409000
144 | 24 | 6000000 | 6000 | 300000
r= < 120 | 26 | 1800000 | 5500 | 555000
168 | 22 | 2800000 | 300 | 110000
48 |4 | 3000000 | 2000 | 260000

=

Gambar 1. Matriks Alternatif Setiap Kriteria

3.2.5 Membuat Normalisasi Matriks

Proses normalisasi matriks dilakukan berdasarkan persamaan yang
disesuaikan dengan atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya)
sehingga diperolen matriks ternormalisasi R.Lama mesin stop,lama
perbaikan mesin,stockfinish goodadalah atribut keuntungankarena dapat
memberikeuntunganbagi  perusahaan bila masalah tersebut dapat
diminimalisir sedangkanbiaya perbaikan mesin dan harga produk merupakan
atribut biaya karena atribut ini berhubungan dengan biaya.

Menggunakan persamaan 1.1 dan 1.2 diperolehmatriks ternormalisasi
R sebagai berikut (Gambar 2):

4 N
43 31 36 .67 .27

8 92 30 00 .37
R =
< 71 00 00 92 02 [

00 8 64 .05 .00

-~ 29 15 60 33 42

Gambar 2. Matriks Ternormalisai
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3.2.6 Perkalian Matriks Ternormalisasi dengan Vektor Bobot

Hasil akhir nilai preferensi (Vi) diperoleh dari penjumlahan dari
perkalian elemen baris matriks ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi
(W) Dberdasarkan persamaan 1.3, sehingga diperoleh nilai terbesar
yangdipilih sebagai alternatif terbaik (Ai) sebagai solusi. Hasil perkalian
matriks ternormalisasi (R) dengan vektor bobot preferensi (W) menjadi dasar
untuk membuat perangkingan masalah seperti yang tercantum pada Tabel 9.
berikut.

Tabel 9. Ranking Hasil Pembobotan

Ranking | Vi Nama Masalah Nilai
1. V4 Mesin alarm CNC fault 0.75
9 Vs I?)/Ive:rllnoggarm drum fil 0.69
3 V> Mesin alarm LS return fault 0.60
4. Vs Alarm C/V overload 0.40
5 V1 Chains conveyor anjlok 0.39

Dari tabel diperoleh bahwa hasil perankingan untuk nilai tertinggi
adalah 0.75yaitu V4 dengan nama masalah mesin: Mesin alarm CNC fault.
Maka Mesin alarm CNC fault dijadikan prioritas masalah yang dibahas

dalam technical meetinguntuk dilakukan perbaikan lebih awal.

3.3 Diagram Konteks

Diagram  konteks untuk pengembangan Sistem  Pendukung
KeputusanPemilihan  Prioritas Masalah untuk  Technical Meeting
Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW) pada PT.

Yasunaga Indonesia adalah sebagai berikut:
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Admin Data masalah produksi

Data masalah produksi

Leader

Produksi

Data tipe produk

Data harga produk

Data stock finish good
Data line produksi

Data mesin

Data produksi line

Data kriteria

Data bobot kriteria

Data masalah produksi
Data normalisasi matriks
Data pembobotan
Laporan masalah produksi
Laporan prioritas masalah

Laporan prioritas masalah

Laporan masalah produksi

0.0

Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Prioritas Masalah
Menggunakan Metode
Simple Additive Weighting (SAW)
pada PT.Yasunaga Indonesia

Manager e

Gambar 3. Diagram Konteks SPK

3.4 DFD Level 0

Produksi

Pada DFD Level O terdapat tiga proses utama yaitu proses input

data, proses perhitungan dan proses pembuatan laporan. Fungsi dari setiap

proses beserta data input dan otput yang dari masing-masing proses dapat

dilihat padaTabel 10.

Tabel 10. Proses pada DFD

Proses Fungsi Input Output
1. Proses Memasukan 1. Data tipe produk 1. Data tipe
input data | data-data yang | 2. Data harga produk, produk
akan dijadikan | 3. Data stock finish | 2. Data harga
file. goods produk,
4. Data line produksi 3. Data stock
5. Data mesin finish goods,
6. Data produksi line 4. Data line
7. Data kriteria produksi,
8. Data bobot kriteria | 5. Data mesin,
9. Data masalah | 6. Data produksi
produksi. line,
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7. Data kriteria,
8. Data  bobot
Kriteria,
9. Data masalah
produksi.
2. Proses Melakukan 1. Data normalisasi | Data pembobotan.
perhitung | perhitungan matriks,
an pembobotan. 2. Data pembobotan.
3. Proses Menampung 1. Data masalah, 1. Laporan
pembuata | semua laporan 2. data pembobotan. masalah
n laporan | yang akan produksi,
diberikan 2. Laporan
kepada prioritas
manager. masalah.

Skema DFD level 0 untuk SKP ini dapat dilihat pada Gambar 4. berikut.
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Data masalah produksi

Data masalah produksi Leader

Data tipe produk

Data harga produk
Data stock finish good
Data line produksi

1.0
Input data

\ Data masalah produksi

Produksi

Data mesin
Data produksi line
Data kriteria

4 Data bobot Kriteria

Data mesin

Data line produksi

Data mesin

Data line produksi

Data stock finish
goods

» Data produksi line —

. Data masalah produksi Data stock finish
Admin : d
. Data matriks masalah goods
Produksi
Datatipe _Data fipe produk Data produksi line
produk
~—Dataharga Data harga produk Data kriteria
produk
~ Datamairiks Data matriks Masalah| Data bobot kriteria
masalah

Data matriks Masalah

» Data kriteria

Data bobot kriteria

Data pembobotan

h 4

Data tipe produk _Data bobot kriteria
Data normalisasi matriks 2.0 \‘ Data produksi line
Data pembobotan Proses perhitungan

Data normalisasi matriks

[ A—
Data masalah
produksi

Data pembobotan

v

Data normalisasi matriks

Data pembobotan

Laporan masalah produksi
3.0

Data masalah produksi

Laporan prioritas masalah

Laporan

Laporan masalah produksi
Laporan prioritas masalah

Manager <

Gambar 4. DFD Level 0

3.5 Perancangan Sistem Basis Data

Pengembangan Sistem Pendukung KeputusanPemilihan Prioritas

Masalah untuk TechnicalMeetingMenggunakan Metode Simple Additive

Weighting (SAW) pada PT. Yasunaga Indonesia

Indonesia diperlukan

field basis data seperti yang ditunjukan pada Tabel 11. dibawah ini :
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Tabel 11.Field Basis data

NO | Nama File Database Keterangan
File basis data yang berisikan tentang data hak akses
1. | Hak_akses.Db yang mengijinkan user menggunakan sistem (lihat
tabel 3.4)
o File basis data yang berisikan tentang data kriteria
2. | Kriteria.Db masalah (lihat tabel 3.5)
3. | Bobot.Db Filebasis data yang berisikan tentang data bobot (lihat
tabel 3.6)
. File basis data yang berisikan tentang data produk
4. | Tipe_produk.Db yang di produksi (lihat table 3.7)
File basis data yang berisikan tentang harga produk
5. | Harga_produk.Db (lihat tabel 3.8) yang g harga p
File basis data yang berisikan tentang stock barang di
6. | Stock.Db gudang (lihat tabel 3.9)
. . File basis data yang berisikan tentang data line
7. | Line_produksi.Db | o si(linat tabel 3.10)
- File basis data yang berisikan tentang data tipe
8. | Produksi_line.Db | i ksi di line(linat tabel 3.11)
. File basis data yang berisikan tentang data mesin
9. | Mesin.Db untuk produksi(linat tabel 3.12)
File basis data yang berisikan tentang data masalah
10. | Masalah.Db (lihattabel 3.13)
. File basis data yang berisikan tentang data
11| Matriks_Masalah.Db matriksmasalah (lihattabel 3.14)
11 Normalisasi_matriks. | File basis data yang berisikan tentang data hasil dari
" | Db normalisasi matriks(lihat tabel 3.15)
12. | Pembobotan.Db File basis data yang berisikan tentang data hasil dari

proses pembobotan(lihat tabel 3.16)
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4.  Hasil
4.1 Form login

Form login digunakan sebagai hak akses bagi user (Gambar 5).
Diperlukan username dan password untuk dapat mengakses aplikasi
ini.Setelah memasukkan id pengguna dan password maka user akan dapat

mengakses seluruh data yang ada dalam sistem.

g o B

LOGIN

(b PencGUna 06108127

PASSWORD

‘ CK ‘ ‘ KELUAR ‘

Gambar 5. Form login

4.2 Form menu utama
Formmenu utama adalah tampilan menu utama aplikasi (Gambar 6).
Formini akan muncul setelah userberhasil login.User dapat memulai

menjalankan aplikasi dari menu utama ini dengan memilih menu data, input,
proses, hasil, laporan dan utility.
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DATA INPUT PROSES HASL LAPORAN UTRITY

LN CNE-
Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Prioritas Masalah

= asunaga Indonesia

Gambar 6. Form menu utama aplikasi

4.3 Formlnput Kriteria
Forminputkriteria digunakan untuk memasukkan data kriteria ke dalam

basis data (Gambar 7).

(= @] x;]]

ol
‘ INPUT KRITERIA
ID Kriteria Koot Nama Kriteria
Lama Mesin Stop
Nama Kriteria I Lama Mesin Stop o Pttt
T R Biaya Perbaikan
i v v Stock Finish Good

Atribut

Harga Produk

LS|z ]d
Falzr4

Gambar 7. Form Input Kriteria
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4.4 FormlnputBobot
Form input bobot digunakan untuk menyimpan bobot kriteria ke dalam

basis data (Gambar 8).

ad!

INPUT BOBOT

Eﬂ%]

NO Bobot NO Bobot ID Kriteria Nama Kriteria “Atcibat R
Lama Mesin St Keuntun 025

9 e (=] LamaPubaikanop Ke\mm: [03s

Nama Kriteria

Jumlah Bobot | % %

&N &y ey 9
4

Gambar 8. Form input bobot

4.5 Form Input Harga Produk
Form input harga produk digunakan untuk meng-inputharga produk

kedalam bais data (Gambar 9).

Wl [ @] =
INPUT HARGA PRODUK
Byt NO Input Tanggal ID Produk Harga Produk =
» /52017 POOIL 123000
Tanggal 33 3152017 POO2 155000 =
DTt —J 1003 3512017 POO3 113000
1004 3/372017 PO04 233000
Harga 005 352017 FOOS 143000
1006 3/5/2017 POOS 177000 i

&Y ey
Y4

Gambar 9. Forminput harga produk
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4.6 Form Input Masalah

Form input masalah digunakan untuk memasukkan data masalah di

line produksi kedalam basis data (Gambar 10)

- = | B 5%
ID Masalah Nama Masalah Y axiz tidak mau bergerak
Tanggal Wednesday, April 05,2017 =
Loss Time (mesin stop) ¢ Jam
Line Produksi ed] == =
Lama perbaikan 3 Jam
Tipe Produksi poot =
—— Biaya Perbaikan G000 Rp

NO Mesin or-20 =

ID Masaleh Tenggel Line Produksi D Produk O Mesin Lama Stop Lama Perbaikan Bieya Perbaikan
v IS o0 X4 POO1 oP-20 4 5 6000

Mo02 4/5/2017 X1 P005 oP-50 5 6 5000000 =

M003 4/5/2017 FX-3 PO03 OP-50 2 5 3000000

M004 4/5/2017 X7 PO05 0P80 inus 5 18 9000000 mm

Mmo0s 4/5/2017 FX6 PO02 OoP-50 5 8 40000

M008 4/5/2017 FX-1 PO0S oP-30 B 4 50000

Moo7 4/10/2017 [ P00S oP-50 5 5 700000 @

it 5
L = ’
4 « 2 Bl g >
Add Cancsl Edt Extt

Gambar 10.

4.7

Form input masalah

Form Proses Normalisasi Matriks

Form proses normalisasi matriks adalah form untuk meng-input data

normalisasi ke dalam basis data setelah dilakukan perhitungan terlebih

dahulu (Gambar 11).

==

Hasil Normalisasi Matrik

Hasil loss time  Hasil perbaikan Hasil biaya perbaikan Hasil st

PROSES NORMAILISASI MATRIKS

a perbaikan

NO Proses = Loss
Tanggal Tuesday May 02,201 - Lam

Biay
NO Matrik | | 3

Stok Finish Good Gudang

Harga Jual Produk

ock

Nilad Max/ Min

Time (mesin stop)

a Perbaikan

Hasil harga jual
DATA MATRIKS

Gambar 11. Form

NG Proves Loma Mesin Stop Coma Petacan Bieya Perbaeon Stacie Borar Fimrgn Procus
» EI - CED Dt osz CEY
noo2 1.00 1.00 100 100 o1s
noo3 100 007 067 0 100
NOO4 0.43 0.31 036 1.00 016
noOS 0.se 02 030 070 015
noo& on 1.00 1.00 033 1.00

e | 2 e o) g

ADD cancer | | oEeTe Exir

proses normalisasi matriks
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4.8 Form Proses Pembobotan
Form proses pembobotan digunakan untuk meng-inputdata setelah

proses pembobotan kedalam basis data(Gambar 12).

=) [= =] = |

PROSES PEMBOBOTAN

NO Proses
Matrik Mesin Stop . 1
T N ST ekt
wNomatisasi o0t | [ ] spewsivapesasan ||
Mk Stk Gudang ||
Matrik Harga Jual Produk | | | %

Lama Mesin Stop | 0.15
Lama Perbaikan  0.10
Biaya Perbaikan 025
Stock Finish Good  0.35
Harga Produk 015

Hasil Akhir | HITUNG | l DATA PEMBOBOTAN

Id Hasi Bobot
> NOD1 110
NOD2 128
NOD3 104
NOD4 107
NODS 108
NODE 154
NODT 133
0.00

2

E Z

2

By

Gambar 12. Form proses pembobotan

4.9 Form Data Prioritas Masalah
Form ini digunakan untuk menampilkan data prioritas masalah di line

produksi yang harus segera ditangani.
] T= = = |
DATA PRIORITAS MASALAH |

Pencarian

PILIHAN TERBESAR TANGGAL PROSES ~ Tuesdsy , May 022017 [~

Tanggal 1D Line 1D Mesin Masalah Hasil akhir
Fx-4 OP50FX-4 Mesin alam dum fil overoad Da4
X7 OPSOFX-7 Mesin alam CNC fault 072
FX9 OP120FXS  Alam CP C/V over load 0.50
Fx2 OP30FX-2 Mesin Alarm LS retum fault 0.43

Fx1 OP100FX-1 Chain conveyor anjlok 041

Gambar 13. Form data prioritas masalah
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4.10 Laporan Prioritas Masalah
Form ini digunakan untuk menampilkan laporan prioritas masalah
(Gambar 14).

| WESHOY x )
P CrvSTAL REPORTS®

ik |®

Sasunaga | APORAN PRIORITAS MASALAH

DIV Produksi GonRod

TANGGAL 5212017

NO TANGGAL LINE PRODUKSI NO MESIN HASIL BOBOT
522017 Flexible 4 OPS0FXL [E

512127 Flexible 7 OPAOFXT

522017 Flexible 9 OP120FX-2

512127 Flexible 2 OPIOFX2

5 5/22017  Flexible 1 OP100FX-1

Current Page No: 1 Total Page No: 1 Zoom Factor 100%

Gambar 14. Laporan Prioritas Masalah

5.  Kesimpulan

Sistem  PendukungKeputusan  Pemilihan  Prioritas  Masalah
Menggunakan  Metode Simple Additive  Weighting(SAW)  untuk
TechnicalMeeting pada PT. Yasunaga Indonesia mampu menghasilkan
laporan prioritas masalah lebih cepat jika dibandingkan dengan sistem yang
ada saat ini. SPK ini mampu menggantikan sistem yang selama ini berjalan
sehingga penyajian laporan prioritas masalah menjadi lebih cepat, efektif dan

efisien.
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SISTEM INFORMASI PERIJINAN TRAYEK DAN
USAHA ANGKUTAN UMUM PADA DINAS
PERHUBUNGAN KABUPATEN SERANG

Penny Hendriyati!, Vera Fitriyaningsih!
Sistem Informasi®, Manajemen Informatika?
Sekolah Tinggi Teknologi Ilmu Komputer Insan Unggul Cilegon
JI. S.A Tirtayasa 146 Cilegon Banten 42414
Email : pennyhendriyati@gmail.com

Abstrak

Kompleksitas teknis manajemen dalam pengaturan pemberian
perijinan angkutan, bagi Dinas Perhubungan dalam hal ini pada Dinas
Perhubungan Kabupaten Serang merupakan suatu hal yang menjadi tugas
yang harus dilaksanakan dengan pengaturan yang harus terkelola dengan
baik, meskipun dalam penerapannya masih mengalami beberapa hambatan
akan tetapi untuk hambatan tersebut bukan menjadi suatu hal yang tidak
mungkin untuk tidak dapat diatasi, sejalan dengan hal tersebut dianggap
perlu untuk membangun sistem yang bisa membantu dalam mengatur
pemberian ijin tersebut sehingga bisa juga mendorong para pengambil
keputusan untuk bisa dengan cepat memutuskan langkah-langkah yang harus
diambil maka dirancanglah Sistem Informasi Perijinan Trayek Dan Usaha
Angkutan Umum Pada Dinas Perhubungan Kabupaten Serang.Sistem
Informasi Perijinan Trayek Dan Usaha Angkutan Umum Pada Dinas
Perhubungan Kabupaten Serang dibangun dengan Menggunakan Bahasa
Pemrograman Visual Basic.Net dan untuk Data Base Nya menggunakan My
Sql diharapkan mampu berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan
oleh semua pihak.

Kata kunci : Pengendalian, Perijinan, Trayek Angkutan Umum, Visual
Basic.Net, My Sql
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1.  Pendahuluan

Dalam rangka untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat akan
kebutuhan informasi danperizinan dibidang perhubungan khususnya
mengenai angkutan jalan, perlu adanyasistem informasi manajemen
angkutan dan sistem komputerisasi perizinan angkutan yangmemadai.
Peranannya dalam memasukkan (entry), menyimpan (storage), mengolah
(process)dan menyajikan (serve) data secara tepat guna dan berhasil guna
akan sangat membantumeringankan beban pekerjaan suatu lembaga atau
instansi yang memiliki begitu banyak data dandiperlukan keputusan yang
cepat.

Dalam pengendalian dan pengaturan manajemen angkutan,
keberadaan suatu sistem informasi yang terstruktur dan terpola dengan baik
sangat dibutuhkan khususnya gunamemberikan keputusan yang cepat dan
dapat dipertanggungjawabkan.Hal ini diupayakanuntuk menghindari adanya
gesekan atau ketidakpuasan diantara masyarakatterutama oleh operator
angkutan selaku pemohon dan pengguna jasa transportasi.Eksistensi sistem
informasi manajemen angkutan dan sistem komputerisasi perizinanangkutan
ini menjadi sangat penting mengingat beberapa aspek, antara lain :Jumlah
dan jenis obyek perizinan angkutan yang harus dilayani, Kecepatan dan
ketepatan pelayanan izin yang dikehendaki, Kompleksitas analisis teknis
perizinan angkutan terhadap kondisi riil, Sifat data yang harus tidak saja
statis, tetapi juga dinamis sehingga rentan akan kesalahan olah data izin dan
perhitungan biaya retribusi terutang, Keterbatasan sumber daya manusia atau
SDM.

Dengan mempertimbangkan aspek-aspek diatas maka harus segera
disusun sistem dan mekanisme pelayanan izin yang cepat dan tepat serta
informatif. Pada dasarnya kelemahanpelayanan masyarakat adalah dalam

memberikan rasa nyaman masyarakat dalam memperolehpelayanan dengan
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memberikan fasilitas prosedur izin yang cepat dan tepat sama
informativetersebut.Langkah-langkah pembenahan dan perbaikan secara
terus menerus terhadap pelayananinformasi akan pelayanan perizinan
angkutan adalah suatu hal yang pokok. Salah satumedianya adalah
pengembangan  prosedur mekanisme perizinan, sistem informasi
manajemenangkutan dan komputerisasi perizinan angkutan, dimana saat ini
baru dilayani dengan cara yangkonvensional tidak tersistem.Untuk menjaga
kinerja pelayanan angkutan umum di kabupaten serang agar dapat meningkat
makadalam program kegiatan ini dilakukan Kkegiatan pengembangan
systeminformasi dan komputerisasi pelayanan izin dibidang angkutan.yang
terpadu dari seluruh kota atau kabupaten di wilayah provinsi banten.
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah tersebut, maka rumusan
masalah yang dapat diambil yaitu Bagaimana prosedur perijinan trayek dan
usaha angkutan umum pada Dinas Perhubungan Kabupaten Serang dan
Bagaimana sistem informasi pembuatan perijinan trayek dan usaha angkutan
umum pada Dinas Perhubungan Kabupaten Serang.

Adapun batasan masalahnya sebagai berikut Proses pembuatan
perijinan trayek dan usaha angkutan umum pada Dinas Perhubungan
Kabupaten Serang dan Sistem pembuatan perijinan trayek dan usaha
angkutan umum pada Dinas Perhubungan Kabupaten Serang. Dengan tujuan
yang ingin dicapai yaitu Mengetahui prosedur perijinan trayek dan usaha
angkutan umum pada Dinas Perhubungan Kabupaten Serang, Mengetahui
sistem informasi pembuatan perijinan trayek dan usaha angkutan umum pada
Dinas Perhubungan Kabupaten Serang serta Mengetahui program aplikasi
yang digunakan untuk pembuatan perijinan trayek dan usaha angkutan

umum pada Dinas Perhubungan Kabupaten Serang.
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2. Dasar Teori
2.1 Konsep Dari Sistem

Menurut Yakub (2012:6) Sistem dapat di Klasifikasikan dari beberapa
sudut pandang. Klasifikasi tersebut diantaranya : Sistem abstrak,sistem fisik.

“Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang
tidak tampak secara fisik.Sistem yang berisi gagasan tentang hubungan
manusia dengan tuhan”.

“Sistem fisik adalah sistem yang ada secara fisik.Contohnya sistem
komputerisasi, sistem akutansi, sistem produksi, sistem pendidikan, sistem
sekolah dan lain sebagainya”.

Menurut Kunkun Nur Fauzi (2013:4) Menyatakan mendefinisikan
“Sistem adalah sebagai kumpulan dan grup dari bagian komponen apa pun
baik fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara
harmonis untuk mencapai satu tujuan”.

Menurut Abdul Kadir (2014:61) Menyatakan “Sistem adalah
sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan
untuk mencapai suatu tujuan”. Sebagai gambaran, jika dalam sebuah sistem
terdapat elemen yang tidak memberikan manfaat dalam mencapai tujuan
yang sama, maka elemen tersebut dapat dipastikan bukanlah bagian dari

sistem.

2.2. Pengertian Informasi

Menurut Dr.Deni Darmawan (2012:1) Menyatakan Untuk memahami
informasi, tidak dapat dipisahkan dengan apa yang namanya data. untuk itu,
sebelum memahami konsep informasi dalam hal ini akan dibahas sepintas
tentang data.pada dasarnya data adalah fakta, kejadian, berita, fenomena dan
sejenisnya yang dapat di olah atau dip roses berdasarkan prosedur tertentu

yang pada akhirnya menjadi keluaran dalam bentuk informasi.
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Dengan demikian informasi ini dapat dikatakan sebagai sejumlah data
yang sudah diolah atau diproses melalui prosedur pengolahan data dalam
rangka menguji tingkat kebenarannya, keterpakainya sesuai dengan
kebutuhan.Sistem pengolah data ini sangat dibutuhkan sehingga semua data
dapat dengan cepat dan mudah menjadi sekumpulan informasi yang siap
pakai.Sebagai perbandingan pemahaman terhadap informasi ini berikut ada
beberapa definisi informasi di antaranya :

a. Informasi merupakan hasil dari pengolahan data, akan tetapi semua

hasil dari pengolahan tersebut dapat menjadi informasi.

b. Informasi merupakan data yang telah mengalami pengolahan.

c. Informasi memberikan makna

d. Informasi berguna atau bermanfaat

e. Informasi merupakan bahan pembuat keputusan

Menurut Kunkun Nur Fauzi (2013:1) Menyatakan “Informasi adalah
merupakan hasil dari pengolahan data, akan tetapi tidak semua hasil dari
pengolahan tersebut bisa menjadi informasi, hasil pengolahan data yang
tidak memberikan makna atau arti serta tidak bermanfaat bagi seseorang
bukanlah merupakan informasi bagi orang tersebut. Dari uraian tentang
informasi ini ada 3 hal penting yang harus diperhatikan di sini yaitu :

a. Informasi merupakan hasil pengolahan data

b. Memberikan makna atau arti

c. Berguna atau bermanfaat dalam meningkatkan kepastian.

2.3. Pengertian Sistem Informasi

Menurut Abdul Kadir (2014:71) Definisi sistem informasi adalah
mencakup sejumlah komponen (manusia, komputer, teknologi informasi dan
prosedur kerja), ada sesuatu yang diproses (data menjadi informasi) dan

dimaksudkan untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan.
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Komponen Sistem Informasi
Sistem informasi mengandung komponen — komponen sebagai berikut:
1. Perangkat keras (hardware), yang mencakup peranti — peranti fisik
seperti komputer dan printer.
2. Perangkat lunak (software) atau program, yaitu sekumpulan
instruksi yang memungkinkan perangkat keras memproses data.
3. Prosedur, yaitu sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan
pemrosesan data dan pembangkitan keluaran yang dikehendaki.
4. Orang, yakni semua pihak yang bertanggung jawab dalam
pengembangan sistem informasi, pemrosesan, dan penggunaan

keluaran sistem informasi.

2.4. Pengertian Perijinan

Perijinan adalah Pemberian legalitas kepada seseorang atau pelaku
usaha atau kegiatantertentu, baik dalam bentuk ijin maupun tanda daftar
usaha.

ljin adalah Dokumen yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah
berdasarkan peraturan daerah atau peraturan lainnya yang merupakan bukti
legalitas, menyatakan sah atau diperbolehkannya seseorang atau badan untuk
melakukan usaha atau kegiatan tertentu. (Penyelenggaraan Perhubungan

Darat Bagian Pertama Kewenangan Pembinaan Pasal 2).

2.5. Pengertian Trayek

Trayek adalah Lintasan kendaraan umum untuk pelayanan jasa
angkutan orangdengan mobil bus, yang mempunyai asal dan tujuan
perjalanan tetap, lintasantetap dan jadwal tetap maupun tidak

terjadwal.(Ketentuan Umum Pasal 1).
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2.6. Pengertian Angkutan
Angkutan adalah Pemindahan orang atau barang dari suatu tempat ke

tempat laindengan menggunakan kendaraan.( Ketentuan Umum Pasal 1).

2.7.  Pengertian Angkutan Perdesaan

Angkutan Perdesaan adalah Angkutan dari satu tempat ke tempat lain
dalam satu daerah yang tidak termasuk trayek dalam kota dengan
menggunakanmobil bus umum atau mobil penumpang umum yang terikat

dengan trayek.(Pasal 5).

2.8.  Pengertian Flowchart

“Flowchart atau diagram alir merupakan penulisan algoritma dalam
bentuk bagan, Setiap instruksi ditulis didalam simbol berbentuk bangun datar
tertentu”. (Ardes Widyanto, 2014:6).Dalam pembuatan flowchart tidak ada
patokan yang bersifat mutlak karena flowchart merupakan sebuah hasil
penggambaran dan pemikiran dari analisis suatu masalah dengan komputer,
sehingga hasilnya akan bervariasi antara satu pemrogram dengan pemrogram
yang lainnya. Tetapi secara garis besar, setiap pengolahan selalu terdiri dari

tiga bagan utama, yaitu input, output dan proses.

Flowchart harus mengandung persipan dan proses akhir. Didalam
tahapan proses terdapat banyak variasi sesuai dengan kompleksitas masalah
yang akan dipecahkan. Walaupun tidak ada kaidah-kaidah yang baku dalam
penyusunan flowchart, namun ada beberapa hal yang harus dicermati, yaitu

sebagai berikut:

1. Penggambaran flowchart yang simetris dengan arah yang jelas.
2. Proses dibuat secara singkat dengan menghindari pengulangan

proses yang tidak perlu dan logika yang berbelit.
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Tabel 1.Simbol Flowchart

seperti :menerima dokumen, mengisi
formulir, membandingka dan

No Simbol Nama dan Fungsi
Mulai atau Berakhir (terminal):
Simbol ini menggambarkan awal dan
1 terakhir suatu system.
Dokumen :
Simbol ini digunakan untuk
2 menggambarkan satu jenis dokumen
yang merupakan  formulir  yang
digunakan untuk merekam (simpan
atau save) dan terjadinya suatu
transaksi.
Multi Dokumen :
C Simbol ini digunakan untuk
menggambarkan satu jenis dokumen
3 yang merupakan  formulir  yang
digunakan untuk merekam (simpan
atau save) data.
Kegiatan Manual (Manual
Operation):
Simbol ini digunakan untuk
4 \ / menggambarkan  kegiatan  manual

memeriksa. Uraian singkat kegiatan
manual dicantumkan kedalam simbol
ini.
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Keputusan (Decision) :

Suatu kondisi yang akan menghasilkan
beberapa kemungkinan jawaban atau
pilihan.

Garis Arus atau Flowline :

Prosedur yang dapat dilakukan dari atas
kebawah, bawah keatas, dari kekanan
atau kekiri.

Arsip Permanen :

Digunakan untuk menunjukan tempat

tempat  penyimpanan dokumen
permanen.

Proses :

Simbol ini digunakan untuk

menyatakan suatu tindakan (proses)
yang dilakukan oleh komputer.

2.9. Pengertian DFD
Menurut Tata Sutabri (2012 : 116) data flow diagram adalah suatu

network yang menggambarkan

suatu sistem automat/komputerisasi,

manualisasi, atau gabungan dari keduanya, yang penggambarannya disusun
dalam bentuk kumpulan komponen sistem yang saling berhubungan sesuai
dengan aturan mainnya. Keuntungan penggunaan data flow diagram adalah
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memungkinkan untuk menggambarkan sistem dari level yang paling tinggi
kemudian menguraikannya menjadi level yang rendah (dekomposisi).
Sedangkan kekurangan penggunaan data flow diagram adalah tidak
menunjukan proses pengulangan (looping), proses keputusan, dan proses
perhitungan.Simbol yang digunakan dalam membuat data flow diagram ada
4 (empat) buah yaitu sebagai berikut :

Tabel 2.Simbol DFD

No Simbol Nama dan Fungsi

External Entity :

1 Simbol ini digunakan untuk

menggambarkan asal atau tujuan data.

Proses :

2 Simbol ini digunakan untuk proses

pengolahan atau transformasi data.

Data Flow:
, | Simbol ini digunakan untuk
3 menggambarkan aliran data yang
b berjalan.
Data Store:
4 Simbol ini digunakan untuk

menggambarkan data flow yang sudah

disimpan atau diarsipkan.
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3. Metodologi Penelitian
3.1 Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data pada penelitian ini, yang berhubungan
dengan sistem informasi perijinan trayek dan usaha angkutan umum, penulis
melakukan beberapa metode diantaranya:
a. Observation (Pengamatan)
Penulis melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek
penelitian yaitu pada Dinas Perhubungan Kabupaten Serang.
b. Interview (Wawancara)
Dalam metode ini penulis mengajukan wawancara atau Tanya jawab
kepada pihak-pihak yang terkait, serta pihak lainya yang memiliki
kontribusi positif sebagai masukan informasi bagi pembahasan yang
di perlukan guna mendapatkan data-data yang diperlukan lebih lanjut
dalam penelitian ini.
c. Literature Study (Study Pustaka)
menggunakan referensi buku yang menunjang dan berkaitan dengan
penelitian yang diambil dan internet yang digunakan sebagai media.
3.2 Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak
Analisis perangkat lunak terdiri dari perangkat lunak yang dibutuhkan
dalam pembuatan sistem.Berikut ini adalah perangkat lunak yang digunakan
dalam membangun dan mengmplementasikan sistem aplikasi.
Tabel 3.Tabel Perangkat Lunak

No | Jenis Software Nama Software
1. | Sistem Operasi Windows 7
2.| Bahasa Pemrograman Visual Basic.Net
3.| Database SQL Server
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3.3.2. Analisis Kebutuhan Perangkat Keras

Spesifikasi perangkat keras yang mendukung berjalannya aplikasi

sistem secara umum dengan baik, yaitu :PC (Personal Computer) atau

Notebook, dengan spesifikasi sebagai berikut ini.

Tabel 4. Tabel Perangkat Keras

No | Jenis Hardware Nama Hardware
1. | Processor Intel Atom CPU N2600 1,6GHz
2. | Memory 2.00 GB RAM
3. | Hardisk 305 GB
4. | Printer Canon Epson MP250

Prosedur Perijinan Trayek Sistem Berjalan

Pemohon mencari informasi di kantor pelayanan Dishub mengenai
informasi pembuatan ijin trayek angkutan umum di Kabupaten Serang.
Bagian pelayanan menyampaikan informasi sesuai keinginan
pemohon.

Pelayanan informasi memberikan formulir dan persyaratan yang harus
di isi.

Pemohon melengkapi formulir dan persyaratan yang diberikan oleh
bagian pelayanan.

Pemohon memberikan berkas yang sudah dilengkapi kepada bagian
pelayanan untuk diperiksa.

Setelah bagian pelayanan memeriksa berkas yang memenuhi syarat
maka berkas akan diserahkan kepada pengolahan dan penerbitan tetapi
apabila berkas tidak sesuai maka akan dikembalikan kepada pemohon
dilengkapi sesuai dengan syarat yang sudah ditentukan.

Pengolahan dan Penerbitan menerima berkas dari pelayanan untuk
dilakukan perhitungan Surat Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD)
sesuai dengan data pemohon mengenai ijin trayek yang di mohon.
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h. Pemohon wajib membayar SKRD sesuai dengan ketentuan yang sudah
diberikan oleh bagian pengolahan dan penerbitan.

I. Pemohon melakukan pembayaran SKRD di loket pelayanan atau
pembayaran.

J.  Loket pelayanan menerima dana SKRD dari pemohon dan membuat
bukti pembayaran.

k. Setelah transaksi pembayaran selesai maka bagian pelayanan
memberikan berkas pemohon kepada kepala dinasuntuk ditandatangani
sebagai bukti bahwa surat ijin trayek adalah sah.

I.  Bagian pengolahan dan penerbitan menerbitkan surat ijin pemohon
yang sah.

3.3.1 Flowchart Sistem Berjalan

Sistem Berjalan

Bagian Pengolahan dan
Pelayanan Penerbitan

Pelayanan Berkas Yang Berk
i Memenuhi rkas Pemohon
Informasi Syarat
Formulir dan
Persyaratan

Pemeriksaan
Berkas
Pemohon

Pemohon Kepala Dinas

Penandatangan
an Berkas
Pemohon

Perhitungan
SKRD Sesuai
Data Pemohon

Mencari
Informasi

Mengisi
Formulir dan
Melengkapi
Persyaratan

Bukti Pembayaran

Berkas Pemohon

[
C Selesai

Gambar 3.1 Flowchart sistem berjalan
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3.4 Perancangan

3.4.1 Perancangan Sistem Usulan

a.

Pemohon mencari informasi di kantor pelayanan Dishub mengenai
informasi pembuatan ijin trayek angkutan umum di Kabupaten Serang.
Bagian pelayanan menyampaikan informasi sesuai keinginan
pemohon.

Pelayanan informasi memberikan formulir dan persyaratan yang harus
di isi.

Pemohon melengkapi formulir dan persyaratan yang diberikan oleh
bagian pelayanan.

Pemohon memberikan berkas yang sudah dilengkapi kepada bagian
pelayanan untuk diperiksa.

Setelah bagian pelayanan memeriksa berkas yang memenuhi syarat
maka berkas akan diserahkan kepada pengolahan dan penerbitan tetapi
apabila berkas tidak sesuai maka akan dikembalikan kepada pemohon
dilengkapi sesuai dengan syarat yang sudah ditentukan.

Pengolahan dan Penerbitan menerima berkas dari pelayanan untuk
dilakukan perhitungan Surat Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD)
sesuai dengan data pemohon mengenai ijin trayek yang di mohon.
Pemohon wajib membayar SKRD sesuai dengan ketentuan yang sudah
diberikan oleh bagian pengolahan dan penerbitan.

Pemohon melakukan pembayaran SKRD di loket pelayanan atau
pembayaran.

Loket pelayanan menerima dana SKRD dari pemohon dan membuat
atau print out bukti pembayaran.

Setelah transaksi pembayaran selesai maka bagian pelayanan
memberikan  berkas pemohon kepada kepala dinas untuk

ditandatangani sebagai bukti bahwa surat ijin trayek adalah sah.
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I.  Bagian pengolahan dan penerbitan menerbitkan surat ijin pemohon
yang sah.
3.4.2 Flowchart Sistem Usulan

Sistem Usulan

Bagian Pengolahan dan

Pemohon Pelayanan Penerbitan

Mulai

Kepala Dinas

Memberi
Pelayanan
Informasi

Berkas Pemohon

Formulir dan

Persyaratan Perhitungan Penandatangan

SKRD Sesuai
Data Pemohon

MMMMMMM

Formulir dan
Melengkapi
Persyaratan

:

Membayar Biaya
SKRD Sesuai
Dengan Ketentuan

Mencetak Print
Out Bukti

| Pembayaran

Bukti Pembayaran

Tidak

Penerbitan Surat izin

Berkas Pemohon

17
( Selesai

Gambar 3.2 Flowchart sistem usulan

3.4.3 Diagram Konteks
Berikut adalah DFD Konteks dari Sistem Informasi Perijinan Trayek

Pada Dinas Perhubungan Kabupaten Serang :

Penyerahan Berkas
Persyaratan

Sistem
Pemohon Surat jin Informasi Kepala Dinas
Data Surat
Trayek Perijinan Trayek Jiin

Gambar 3.Diagram Konteks
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3.4.4 Data Flow Diagram (DFD) Level 0

Biodata/Data Diri
Pemohon

Formulir
Pendaftaran

Proses Pendaftaran

Formulir Data
Pemohon

1.0

Sistem Informasi
Perijinan Trayek

I | Pendaftaran

Formulir Data

II I Pemohon

Bag.Pengolahan &
Penerbitan ijin trayek

Data Petugas

L\_ Form Data Pemohon
2.0
Pendaftaran

Form Data Pemohon

/;\
Pembuatan

| | Trayek

Data Trayek

Surat ijin trayek

Form Data I
Pemohon

I Pembuatan surat ijin

I Pengkajian Data

4.0 Data surat ijin

Penerbitan

/ Proses Pengambilan

Kepala Dinas

Gambar 4. Diagram DFD Level 0

3.4.5 Perancangan Database

Database merupakan suatu kumpulan field — field yang berguna

dalam hal penyimpanan data — data untuk proses pengambilan keputusan.

Dalam hal merancang sebuah sistem yang berbasis database,

perancangan database merupakan suatu aspek yang perlu mendapat perhatian

khusus.

bagaimana merancang suatu database yang mempunyai ketelitian yang tinggi
sehingga database yang dirancang tersebut terhindar dari duplikasi data

Kesulitan utama dalam merancang aplikasi

untuk saat ini dan yang akan datang.
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Dalam sistem informasi yang penulis rancang terdapat beberapa table

sebagai berikut :

Tabel 5.Tabel Pemohon

Colume Name Data Type Keterangan
Kode Pemohon Char (5) Primary Key
Nama_Pemohon Varchar (30)

Pekerjaan_Pemohon Varchar (15)
Alamat_Pemohon Varchar (30)
Tabel 6.Tabel User

Column Name Data Type Keterangan

Kode User Char (5) Primary Key
Nama_User Varchar (30)
PWD User Varchar (15)
Status_User Varchar (15)

Tabel 7. Tabel Kendaraan

Column Name Data Type Keterangan

No Kend Char (5) Primary Key
No_ Uji Varchar (10)
Merk Kend Varchar (10)
No Rangka Varchar (15)
No Mesin Varchar (10)
Warna Kend Varchar (10)
Tahun Kend Varchar (6)
Daya Kend Varchar (10)

Tabel 8. Tabel Trayek

Column Name Data Type Keterangan

Kode Trayek Char (5) Primary Key

Nama_Trayek Varchar (30)

Panjang Trayek Varchar (5)

Warna_ Trayek Varchar (30)

Biaya SKRD Varchar (10)
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Tabel 9. Tabel Detail

Column Name Data Type Keterangan
Kode Pemohon Char (5)
Nama Pemohon Varchar (30)
Pekerjaan Pemohon Varchar (15)
Alamat_Pemohon Varchar (30)
Kode Trayek Char (5)
Nama_Trayek Varchar (30)
No Kend Char (10)
No_ Uji Varchar (10)
Merk Kend Varchar (10)
No Rangka Varchar (10)
No Mesin Varchar (10)
Warna_Kendaraan Varchar (10)
3.4.6 Relasi Antar Tabel
TbIUSER TbIPEMOHON
? Kode_User ? Kode_Pemohon e o=Tee
MNama_User Mama_Pemahon TbIDETAIL
PWD_User Pekerjaan_Pemohon Kode_Pemohon
Status_User Alamat_Pemohon Mama_Pemahan

Thl_KENDARAAN

? MNo_Kend
Mo _LKi
Merk_Kend
Mo_Rangka
MNo_Mesin
Warna_Kend
Tahun_Kend
Daya_Angkut

w2

TbITRAYEK
% Kode_Trayek
Mama_Trayek
Fanjang_Trayek
Warna_Trayek
Eiaya_SKRD

Gambar 5. Relasi Antar Tabel
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3.5 Perancangan Input Data

Perancangan input data ini dibuat dengan tujuan untuk mempermudah
desain input pembuatan aplikasi. Desain disesuaikan dengan field-field yang
terdapat pada tabel yang telah dibuat. Rancangan input yang ada di dalam

Aplikasi Perijinan Trayek yaitu :

1.  Perancangan FormLogin

Form Login
Nama User
Password
[ Loain ] [ Batal ]

Gambar 6. Form Login

2. Perancangan Form Pemohon

Form Pemohon

Kode Pemohon
Nama Pemohon
Pekerjaan Pemohon

Alamat Pemohon

e |

p—

Batal

Gambar 7. Form Pemohon

58




3. Perancangan Form Kendaraan

Form Kendaraan

No Kendaraan
No Uji

Merk Kendaraan

No Rangka
No Mesin | |
Woarna Kendaraan | |

Tahun Kendaraan |
Daya Angkut | |

[ Tambah ] [ Simpan ]

Gambar 8. FormKendaraan

4. PerancanganbForm Trayek

Form Trayek

Kode Trayek

Panjang Trayek

|
Nama Trayek |
|
|

Warna Trayek
Biaya SKRD | |

[ Tambah ][ Simpan ][ Batal ]

Gambar 9. Form Trayek
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5. Perancangan Form Detail

Form Detail

Kode Pemohon

Nama Pemohon | |

Pekerjaan Pemohon |

Alamat Pemohon | |

Kode Trayek |

Nama Trayek | |

No Kendaraan | |

No Uji | |

Merk Kendaraan | |

No Rangka | |

No Mesin | |

Warna Kendaraan | |

[ Inout Baru ] [ Simpan Ke Report ][ Cetak ]

Gambar 10. From Detail

4.  Hasil Penelitian

Pada bagian ini akan dimasukkan tampilan rancangan sistem yang akan
diusulkan pada Dinas Perhubungan Kabupaten Serang. Antar muka
merupakan perantara antara pengguna dengan sistem itu sendiri. Berikut
beberapa desain antar muka yang ada pada sistem informasi perijinan trayek

dan usaha angkutan umum :
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4.1 Desain Tampilan Form Menu Utama

Ketika program dijalankan yang pertama kali tampil adalah form menu
utama, Tapi semua pilihan pada menu utama tidak bisa di akses kecuali
option login dan keluar. Menu utama merupakan halaman utama didalam
aplikasi sistem informasi perijinan trayek dan usaha angkutan umum pada

Dinas Perhubungan Kabupaten Serang.

pu Leporan 455 Utility
Dinas Perhubungan Kabupaten Serang-Banten

Andia masuk sebagai ADMINISTRATOR.

Gambar 11.Form Menu Utama

3.5.1 Desain Tampilan Form Login

Form ini dilakukan untuk menjalankan/mengakses option-option
yang ada di menu utama kita harus masuk/login sebagai administrator atau
user, tergantung pemilik user masing-masing, bila login sebagai user, maka
option pun akan tersedia pada menu utama akan tetapi hanya dapat melihat
dan input data saja, namun bilamana login sebagai administrator maka hak
akses program ini sepenuhnya tampil. Hak akses ini beralasan demi menjaga
keamanan data bila akses login gagal maka akan muncul warning “’login
gagal”, bila akses login berhasil maka berhak mengakses option yang di

sediakan.
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Login

Mama L=zer

Password

| Login |

1
&5 T |

Gambar 12. Form Login

3.5.2 Desain Tampilan Form Data Pemohon
Form ini digunakan sebagai tindakan untuk menambah data pemohon
yang dimana hak aksesnya adalah user.

-

Input Data Pemohon

- Bantuan.
Kode Pemohon
Mama
Pelkerfaan [ - ]
Alamat

= Tambah [ Simpanl (= Batal | B Tutup |

Gambar 13. Form Data Pemohon
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3.5.3 Desain Tampilan Form Data Trayek
Form ini digunakan untuk menambahkan data trayek yang dimana

hak aksesnya adalah user.

Rode Traysk |
MNoma Tk | -]
Wars Kendarean | +] ()| Bertuen |
Biaya SKRD | v

Kode Trayek Nama_Trayek Fanjang_Trayek =i= Tambah ]

Gambar 14. Form Data Trayek

3.5.4 Desain Tampilan Form Data Kendaraan
Form ini digunakan untuk menginput data kendaraan pemohon.
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Mo. Kendaraan | |

| Ma. Uji Kendaraan

[Nierc Kertarasn [ -]

[Mo. Rangka

[Mo. Mesin

| Wama Kendaraan [ v]

[ Tahun Perakitan 542772015 B~

[Daya Angkut Penumpang | ~ | [Orang”
Mo_Kend Mo Ll Merd:_ Kend Mo_Rangk]

*

r
= C 4 Tonbsn |  _Smpan]
== Hapus x Feluar

Gambar 15. Form Data Kendaraan

3.5.,5 Desain Tampilan Form Detail
Form ini adalah sebagai form yang nantinya akan di cetak sebagai

lampiran pemohon untuk penerbitan izin.
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FORMAT SURAT PERMOHOMNMARMN LIMN TRAYEEK

FORMAT SURAT PERMOHOMANM PENEREBITAM LJIMN TRAYEK

Kepada :
th. Bapak Kepala Dinas Ferhubungan
Fabupaten Serang - Barmten
di Serang

“ang betanda tangan di bawah ini. saya :

Kode Pemohon

MNama

Felkerdaan

Alamat

Dengan ini mengajukan Permohonan lzin Trayek pada limtasan :
Kode Trayek

Trayek /Lintasan
Adapun data kendaraannya sebagai berlkout
MNo. Kend.

Mo, Lk
Meno Type
Mo . Rangka
MNo. Mesin

Wiama Kendaraan

| Input Baru | | Simpan Ke Report | | Cetak

Gambar 16.Form Detail
Kesimpulan

Prosedur Perijinan Trayek dan Usaha Angkutan Umum Pada Dinas
Perhubungan Kabupaten Serang berdasarkan prosedur yang sudah
berjalan antara lain yaitu : Di mulai dengan pemohon perijinan mencari
informasi dibagian pelayanan pada Dinas Perhubungan Kabupaten
Serang, setelah informasi diperoleh pelayanan informasi memberikan
formulir dan persyaratan yang harus di isi oleh pemohon secara manual

dan selanjutnya diserahkan ke bagian pelayanan kembali apabila
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6.

berkas sudah dilengkapi untuk diperiksa sesuai atau tidak memenubhi
syarat, kemudian akan dilakukan perhitungan SKRD sesuai data
pemohon mengenai ijin trayeknya selanjutnya dilakukan pembayaran
SKRD sesuai dengan ketentuan yang sudah diberikan oleh bagian
pengolahan dan penerbitan selanjutnya surat ijin trayek tersebut bisa
diterbitkan dan diserahkan kepada pemohon berdasarkan dari prosedur
berjalan tersebut maka penulis mengusulkan untuk dibuat suatu sistem
informasi yang dapat membantu Dinas Perhubungan Kabupaten Serang
dalam perijinan trayek dan usaha angkutan umum untuk dapat
melayani pemohon perijinan lebih cepat serta data tersimpan dengan
baik.

Sistem Informasi Pembuatan Perijinan Trayek Pada Dinas
Perhubungan Kabupaten Serang yang penulis usulkan dibuat dan
dirancang dengan didukung oleh dokumen-dokumen pendukung
seperti Flowchart, Diagram Konteks atau Diagram Level 0 serta
dibangun dengan menggunakan bahasa pemprograman Visual
Basic.Net serta SQL Server sehingga penerbitan ijin trayek dapat

terkomputerisasi dengan baik.
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IMPLEMENTASI DATA WAREHOUSEUNTUK
DATA JUMLAH KENDARAAN MENGGUNAKAN
SOFTWARE BUSSINESS INTELEGENCE SQL
SERVER 2008PADADISPENDA CILEGON

Achmad Syaefudin

Teknik Informatika
Sekolah Tinggi Teknologi IImu Komputer Insan Unggul
Jalan SA Tirtayasa No. 146 Cilegon Banten 42414
email : asyaefudin1213@gmail.com

Abstrak

Data Warehouse merupakan sebuah cara yang digunakan untuk
menampung data dalam jumlah besar, untuk membangun sebuah Data
Warehouse dibutuhkan sebuah tools microsft SQL server 2008 dan microsoft
SQL business intelligence development. Dengan menggunakan tools
microsft SQL server 2008 dan microsoft SQL business intelligence
development dapat dibangun sebuah Data Warehouse jumlah kendaraan
dengan mengumpulkan data-data kendaraan meliputi jumlah kendaraan,
merk Kendaraan, wilayah, jenis kendaraan, waktu, dan pajak yang
dimasukan kedalam sebuah Ms. Excel kemudian hasil dari Ms. Excel
dimasukan kedalam database microsft SQL server 2008, setelah data masuk
kedalam database kemudian data tersebut di load kedalam microsoft SQL
business intelligence development untuk dianalisis. Hasil analisis Data
Warehouse yang dibuat dapat memberikan informasi yang lebih jelas untuk
pihak Dispenda dan mempermudah dalam menganalisis peningkatan jumlah
data kendaraan seperti dapat melihat peningkatan jumlah kendaraan dari
jumlah kendaraan, merk Kendaraan, wilayah, jenis kendaraan, waktu, dan
pajak. Dengan Data mining dispenda bisa melihat pengelompokan jumlah
kendaraan di suatu wilayah Dengan arti lainData mining adalah proses untuk
penggalian pola-pola dari data. Data mining menjadi alat yang semakin
penting untuk mengubah data tersebut menjadi informasi

Kata kunci :Data Warehouse, Data Mining, Expectation Maximization
(EM) Clustering, microsoft SQL business intelligence development, microsft
SQL server 2008, database, pengolahan data.
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1.  Pendahuluan

Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi informasi di
era globalisasi ini, sehingga memberikan banyak kemudahaan dalam
menjalankan aktivitas baik pekerjaan yang mudah sampai pekerjaan yang
sulit, sehingga seolah-olah pekerjaan pun dipermudah oleh perkembangan
teknologi baik dalam lembaga pemerintahan maupun lembaga swasta.
Dengan semakin banyaknya informasi data yang diterima didalam lembaga
pemerintahan Dispenda setiap tahunnya maka dibutuhkan sebuah tempat
untuk menampung sebuah basis data yang kemudian dapat menciptakan
sebuah laporan untuk dianalisis, sehingga dibutuhkan sebuah sistem data
mining yang dapat menjadi sarana utama dalam mendukung pengambilan
keputusan manajemen dengan mengumpulkan dan mengorganisasikan data
dan informasi dapat lebih maksimal. Keberhasilan suatu data yang dianalisis

sangat bergantung pada informasi data yang di dapat.

2.  Landasan Teori
2.1. Database (Basis Data)

Basis data (database) adalah sekumpulan data organisasi untuk
melayani banyak aplikasi secara efisien dengan memusatkan data dan
mengendalikan redudansi data. Data yang disimpan dalam file terpisah untuk
setiap aplikasi, data disimpan supaya pada pengguna data tersebut tampak
seperti disimpan hanya dalam satu lokasi. Sebuah basis data melayani
banyak aplikasi sekaligus. Contohnya, alih-alih menyimpan data karyawan di
dalam sistem informasi yang terpisah dan memisahkan file untuk personalia,
pengajian, dan keuntungan, perusahaan dapat membuat sebuah basis data
sumber daya manusia dan dapat digunakan bersama (Laudon, 2008: 265).

2.2. Data Warehouse
Data warehouse adalah Kumpulan data dari berbagai sumber yang

ditempatkan menjadi b satu dalam tempat penyimpanan dalam ukuran besar
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lalu diproses menjadi bentuk penyimpanan multi — dimensional dan didesain
untuk querying dan reporting (Sulianta F, Juju D, 2010).

Karakteristik Data Warehouse menurut Inmon:

a. Subject-oriented (Berorientasi Subjek)

Data Warehouse didesain untuk menganalisa data berdasarkan subject-
subject tertentu dalam organisasi, bukan pada proses atau fungsi aplikasi
tertentu.

b. Integrated (Terintegrasi)

Data Warehouse dapat menyimpan data-data yang berasal dari sumber-
sumber yang terpisah ke dalam suatu format yang konsisten dan saling
terintegrasi satu dengan lainnya. Syarat integrasi sumber data dapat dipenuhi
dengan berbagai cara seperti konsisten dalam penamaan variabel. Konsisten
dalam ukuran variabel, konsisten dalam struktur pengkodean dan konsisten
dalam atribut fisik dari data.

c. Time Variant (Rentang Waktu)

Seluruh data pada Data Warehouse dapat dikatakan akurat atau valid pada
rentang waktu tertentu. Cara-cara yang digunakan untuk melihat interval
waktu yang digunakan dalam mengukur keakuratan suatu Data Warehouse :
1. Cara yang paling sederhana adalah menyajikan Data Warehouse pada
rentang waktu tertentu.

2. Menggunakan variasi/perbedaan waktu yang disajikan dalam Data
Warehouse baik implicit maupun

explicit, secara explicit dengan unsur waktu dalam hari, minggu, bulan dan
waktu tertentu.

3. Variasi waktu yang disajikan Data Warehouse melalui serangkaian

snapshot yang panjang.
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d. Nonvolatile

Nonvolatile maksudnya data pada data warehouse tidak di-update secara
real time tetapi di refresh dari sistem operasional secara reguler. Data yang
baru selalu ditambahkan bagi basis data itu sebagai sebuah perubahan.Basis
data tersebut secara kontinu menyerap data baru ini, kemudian disatukan
dengan data sebelumnya. Hal ini berbeda dengan basis data operasional yang
dapat melakukan update, insert dan delete terhadap data, sedangkan pada
data warehouse hanya ada dua kegiatan manipulasi data yaitu loading data

(mengambil data) dan akses data

2.3. Dimensional Modelling

Dimensionality modeling adalah sebuah teknik desain logis yang
bertujuan untuk menghadirkan data dalam sebuah bentuk yang standar dan
intuitif yang memungkinkan pengaksesan basis data dengan performa yang
tinggi (Connolly dan Begg 2011, h.1182). Ada beberapa konsep pemodelan
Data Warehouse pada dimensionality modeling yang dikenal umum pada
saat ini, konsep-konsep tersebut antara lain adalah star schema, snowflake

dan fact constellation schema.

2.3.1 Star Schema (Skema Bintang)

Menurut Connolly dan Begg (2010, h.1227), star schema adalah
struktur logis yang memiliki tabel fakta yang memuat data faktual di pusat
dan dikelilingi oleh tabel dimensi yang memuat data referensi (yang dapat

didenormalisasi).
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Gambar 1. Star Schema

2.3.2 Snowflake Schema

Menurut Connolly dan Begg (2010, h.1229), snowflake schema adalah
sebuah variasi dari star schema dimana tabel dimensi tidak memuat data
yang didenormalisasi.
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Gambar 2.Snowflake Schema
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2.3.3 Fact Constellation Schema
Fact constellation schema adalah skema multi dimensional yang
berisikan lebih dari satu tabel fakta yang saling berbagi tabel dimensi.
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Gambar 3.Constellation Schema

2.4. Data Mining

Menurut Kusrini (2009:7), Data Mining adalah proses mencari pola
atau informasi menarik dalam data terpilih dengan menggunakan teknik atau
metode tertentu. Teknik, metode atau algoritma dalam data mining sangat
bervariasi. Pemilihan metode atau algoritma yang tepat sangat bergantung

pada tujuan dan proses KDD secara keseluruhan. Menurut Kusrini (2009:10)

2.4.1 Clustering

Clustering merupakan pengelompokan record, pengamatan, atau
memperhatikan dan membentuk kelas objek-objek yang memiliki
kemiripan.Clusteradalah kumpulan record yang memiliki kemiripan suatu

dengan yang lainnya dan memiliki ketidak miripan dengan record dalam
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kluster lain. Pengklusteran berbeda dengan klasifikasi yaitu tidak adanya
variabel target dalam pengklusteran. Pengklusteran tidak mencoba untuk
melakukan klasifikasi, mengestimasi, atau memprediksi nilai dari variabel
target. Akan tetapi, algoritma pengklusteran mencoba untuk melakukan
pembagian terhadap keseluruhan data menjadi kelompok-kelompok yang
memiliki kemiripan (homogen), yang mana kemiripan dengan record dalam

kelompok lain akan bernilai minimal.

2.4.2 Algoritma Expectation Maximazation (EM)

Menurut  (Kusrini & Luthfi, 2009) Algoritma Expectation
Maximization sering digunakan untuk menemukan nilai estimasi Maximum
Likelihood (ML) dari parameter dalam sebuah model probabilistic, dimana
model juga tergantung pada latent variabel yang belum diketahui. Dalam
algoritma ini, ada dua hal yang digunakan secara bergantian yaitu E step
yang menghitung nilai ekspektasi dari likelihood termasuk latent variabel
seolah-olah seperti mereka ada, dan M step menghitung nilai estimasi ML
dari parameter dengan memaksimalkan nilai ekspektasi dari likelihood yang

ditemukan pada E step.

2.4.2 Nine-step Methodology
Nine-step Methodology (Connolly dan Begg, 2005: 1187).Kesembilan

tahap itu yaitu:

1. Pemilihan Proses

2. Pemilihan Grain

3. ldentifikasi dan penyesuaian

4. Pemilihan Fakta

5. Penyimpanan pre-calculation di tabel

6. Memastikan tabel dimensi

7. Pemilihan durasi database
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8. Melacak perubahan dari dimensi secara perlahan
9. Penentuan prioritas dan model query

2.4.3 CRISP-DM (Cross Industry Standard Process for Data Mining)
Dalam penerapan Data Mining digunakan metodologi CRISP-DM

(Cross Industry Standard Process for Data Mining) (Olson & Delen, 2008).
1. Business understanding

2. Data understanding

3. Data preparation

4. Modeling

5. Evaluation

6

. Deployment

3.  Perancangan Data Warehouse
3.1 Profil Singkat Dispenda Cilegon

Dinas Pendapatan Daerah (Dispenda) Kota Cilegon merupakan instansi
yang bergerak di bidang perpajakan, seperti pajak reklame, pajak restoran,
pajak hotel, pajak parkir, pajak penerangan jalan dan pajak hiburan di Kota
Cilegon setiap tahunnya.
3.2 Perancangan Data Warehouse

Pada Proses pembuatan data warehouse pada Dispenda Cilegon,
Metode yang digunakan menggunakan metodologi sembilan tahapan (nine-
step methodology) atau biasa disebut dengan metode Ralph Kimbal, metode

ini meliputi :

3.2.1 Pemilihan Proses
Pada Dinas Pendapatan Daerah (Dispenda) Kota Cilegon terdapat
beberapa proses pendataan pendapatan daerah , antara lain pendapatan pajak

kendaraan bermotor, pendataan pajak bumi dan bangunan, retribusi parkir
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dan banyak lagi proses yang lainnya. Mengingat waktu pengerjaan dan
keterbatasandata, adapun proses yang dipilih dalam perancangan
DataWarehouse pada Dispenda Cilegon ialah proses pendataan pendapatan
pajak kendaraan bermotor di kota Cilegon.

3.2.2 Pemilihan Grain

Grain merupakan proses untuk menentukan apa yang digambarkan
oleh record di dalam tabel fakta. Berikut adalah grain yang ada dalam
perancangan Data Warehouse pada Dispenda Cilegon.Untuk pembayaran
pajak ini, analisis yang dapat dilakukan pada yaitu jumlah kendaraan dan
jumlah pembayaran pajak kendaraan bermotor (PKB) berdasarkan jenis
kelamin, umur dan status pengendara, jumlah kendaraan dan pembayaran
PKB berdasarkan kecamatan dan kelurahan pengendara, jumlah kendaraan
dan jumlah pembayaran PKB berdasarkan jenis dan merk kendaraan, jumlah
kendaraan dan pembayaran PKB berdasarkan type dan tahun keluaran

kendaraan yang dapat dilihat pertahun, bulan ataupun hari.

3.2.3 ldentifikasi dan Penyesuaian Dimensi

Pada tahap ini dilakukan identifikasi dan penyesuaian dimensi yang
terkait dengan fakta yang ditampilkan dalam bentuk matriks.
Dimensi yang digunakan dalam fakta pajak pada Dispenda Cilegon adalah
dimensi waktu, dimensi pengendara, dimensi wilayah, dimensi kendaraan

dan dimensi jenis kendaraan.

3.2.4 Pemilihan Fakta

Pada tahap ini dilakukan pemilihan fakta yang akan digunakan pada
tabel fakta pajak. Tabel fakta pajak adalah tabel yang berisikan data—data
pembayaran pajak kendaraan beromotor Kota Cilegon yang berisikan

beberapa kode tabel dimensi dan perhitungan berupa pajak dan jumlah
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kendaraan. Adapun kolom - kolom pada tabel fakta pajak meliputi
:Kd_waktu, Kd_pengendara, Kd_wilayah, Kd_kendaraan, Pajak, dan

Jml_kendaraan.

] Tbi_JensKend...

1 Fakta_Pajak

_Waktu
Kd_Pengendara

Vaktu
Kd_wilayah <

L] ¥ Bayar
Kd_Kendaraan -gh', =
Pajak Semester

Imi_Kendaraan

7] Dim_Pengend...
! Kd_pengendara
Umer

Status

Gambar 4 Fakta Skema Snowflake

3.2.5 Penyimpanan Pre Calculation Ditabel Fakta

Dalam tabel fakta terdapat data yang merupakan kalkulasi awal.Hasil
dari kalkulasi awal ini disimpan dalam tabel-tabel fakta.Adapun kalkulasi
awal yang disimpan pada table fakta pajak sebagai berikut.
a. Pajak :
Merupakan jumlah pajak kendaraan bermotor yang dibayar oleh pengendara.
b. Jml_Kendaraan :
Merupakan jumlah kendaraan dari setiap pembayaran pajak setiap

pengendara yang bernilai 1 untuk setiap record pada tabel fakta pajak.

3.2.6 Memastikan Tabel Dimensi
Dalam tahap ini, kembali pada tabel dimensi dan menambahkan
gambaran teks terhadap dimensi yang memungkinkan.Gambaran teks harus

mudah digunakan dan dimengerti oleh user.
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3.2.7 Pemilihan Durasi Database

Data yang dimasukan kedalam Data Warehouse ialah data pembayaran
pajak kendaraan bermotor yang tercatat di dalam database Dinas Pendapatan
Daerah Kota Cilegon untuk seluruh wilayah kecamatan dan kelurahandi

Kota Cilegon selama tiga tahun terakhir, yaitu dari tahun 2011 sampai 2013.

Tabel 1. Durasi Database

Nama Database Data yang Total
Data Database adasejak masuk ke Data Record
Warehouse tahun Warehouse

3.2.8 Melacak Perubahan dari Dimensi Secara Perlahan
Sebagian data yang berada dalam tabel dimensi memiliki nilai yang

tetap, misalnya jenis kelamin pengendara, waktu dan lain sebagainya. Tetapi
ada beberapa kemungkinan atribut atau nilai dari data tersebut akan berubah
dalam waktu yang cukup lama, misalnya nama suatu kecamatan ataupun
kelurahan suatu saat mengalami perubahan. Oleh karena itu data yang sudah
lama harus dilakukan perubahan atau updating untuk tetap menjaga

keakuratan data

3.2.9 Penentuan Prioritas dan Model Query

Data warehouse yang dibuat akan menjadi dasar laporan alisis
dispenda, baik dari segi pembuatan dokumentasi atau pencarian informasi
baru (data mining). Pihak dispenda dapat membuat laporan analisis dalam

bentuk tabel ataupun grafik dari berbagai dimensi.
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3.3 Arsitektur Data Warehouse

Perancangan Data Warehouse pada Dispenda Kota Cilegon ini
menggunakan Enterprise Data Warehouse Achitecture.Arsitektur ini
merupakan tahapan proses pengumpulan beberapa sumber yang terpisah
kemudian disatukan kedalam satu tempat yang bertujuan untuk memudahkan
proses loading data ke dalam tabel fakta. Penggunaan enterprise data
warehouse juga bertujuan untuk menghindari penggandaan data dan
mempermudah dalam pemeliharaan data. Terdapat tiga langkah utama pada
arsitektur ini yaitu proses ETL (Extract, Transform, Loading).Proses ETL
dijalankan pada Integration Service Project di Visual Studio : Bussiness

Intelegent.

3.3.1 Extracting Data

Sumber data yang digunakan dalam perancangan data warehouse dan
sumber data yang digunakan dalam perancangan data warehouse pada
Dispenda Cilegon ialah data MS. Excel.

Tabel 2. Sumber Data Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor dalam

Keluahan/Kecamatan 2015 2016 2017
Jombang 444 467 568
Simpang 123 342 345
Ciwedus 234 235 345
Ciwandan 324 356 367
Gerogol 333 378 367
Cibeber 232 267 345
Pulo Merak 256 238 343
Citanggkil 345 376 399
Kec Purwakarta 234 245 298
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LAPORAN PAJAK

Dalam JUTAAN

KECAMATAN Kota CILEGON

Kemudian pada sumber data tersebut di lakukan proses Ekstraksi atau
perubahan format sumber data ke menjadi format data warehouse yang
dalam hal ini merupakan proses input data dariMS. Excel ke dalam tabel
yang disediakan pada database Dispenda di MS. SQL Server.

llg ! _ Data Pembayaran
Pajak

;T

d <» Ubah Tipe Data

j Tbl_Pajak

Gambar 5.Proses Ekstrak Data Ms. Excel
3.3.2 Transformation
Setelah data-data berhasil dimasukkan ke dalam tabel pajak pada
database Dispenda, isi dari tabel pajak akan diisi ke beberapa tabel baru

yang dibuat di dalam database Dispenda yaitu table waktu, pengendara,
kendaraan dan tabel wilayah.
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Gambar 6.Paket Transformasi pada SSIS

3.3.3 Loading Tabel Dimensi dan Tabel Fakta

Proses ini merupakan tahapan pembuatan tabel-tabel dimensipada
database DW_Dispendayang bertujuan untuk mengisi tiap tabel-tabel
dimensi, setiap isi tabel dimensi berasal dari tabel database Dispendayang

sudah terpisah.Berikut gambar proses loading tabel dimensi dan tabel fakta :

)
L:% Membuat Tabel - Tabel
T
=] ~
4| Loading Tabel Dimensi 2
| Il B — |3 o
4
h
| Buat Tabel
|- /| Fakta Pajak
b 4
L:E‘ LoadngTabel  p——>, ;f‘% e

Gambar 7.Proses Loading Dimensi dan Fakta
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4. ANALISIS DATA WAREHOUSE DAN HASIL DATA MINING
4.1 Presentasi Data Warehouse

Adapun hasil informasi yang didapatkan pada data warehouse
Dispenda yang berisikan data-data pembayaran pajak kendaraan bermotor
selama 3 tahun terakhir dari tahun 2011 sampai 2013 untuk setiap atribut
pada dimensi waktu, antara lain :
a. Jumlah kendaraan dan jumlah pembayaran pajak kendaraan bermotor
(PKB) berdasarkan jenis kelamin,
umur dan status pengendara.
b. Jumlah kendaraan dan pembayaran PKB berdasarkan kecamatan dan
kelurahan pengendara.
c. Jumlah kendaraan dan jumlah pembayaran PKB berdasarkan jenis dan
merk kendaraan.
d. Jumlah kendaraan dan pembayaran PKB berdasarkan type dan tahun

keluaran kendaraan.

Tabel 3. Tampilan Data Warehuse DispendaBerdasarkan
Dimensi Pengendara

Tahun ¥ Nama Bulan v

B 2011
Januari Februari Maret April
Status v Umur v JK v Jml Kendaraan Pajak Jml Kendaraan Pajak Jml Kendaraan Pajak Iml Kendara
B PelajarMhs. |[@ 17 69 24842475 a5 21964500 68 32493975 54 -
18 77 26516650 50 18583000 62 28209775 63
@ 19 76 29282650 48 19750500 43 22930275 50
=20 L 35 15036150 32 22079150 29 14919900 33
P 40 20829800 27 8532000 33 21710150 22 |
Total |75 35865950 59 30611150 62 36630050 55 -
21 71 34222650 51 25415400 59 35814925 66
22 84 31082775 53 29965300 65 41934425 44
23 105 31191900 52 22770800 59 28189400 70
24 83 36102775 56 24096000 55 25956450 45
25 69 26987825 45 12983250 48 16183900 62
26 70 30569250 49 18864275 63 43243750 51
=27 L 28 8699000 18 5207000 22 7109225 33
P 32 8139775 27 7957000 28 15044325 22
Total |60 16838775 45 13164000 50 22153550 55
Total 839 323503675 557 238168175 634 333740475 615
B PNS 19 83 31391775 56 21013700 54 22652475 67
20 72 25618875 59 20982200 63 19357700 55
21 72 27029825 45 16333300 53 26028575 55
22 73 27940150 56 23151700 51 19388000 50
23 87 35881975 55 19869125 51 24538075 52
24 72 22523600 49 18783900 68 25842250 53
25 67 21420575 41 13738200 56 26307800 50
26 91 39045200 53 18029900 52 23186325 67
27 77 33582000 60 19083750 66 36345400 67 24
28 « " »
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Pada tabel 3 dispenda dapat dilihat jumlah kendaraan untuk
pengendara dengan status pelajar atau mahasiswa yang berumur 20 tahun
dan berjenis kelamin laki-laki sejumlah 35 kendaraan dengan jumlah
pembayaran pajak sebesar Rp. 15.036.150,00 untuk bulan Januari 2011.

4.1.2 Analisis Pertumbuhan Jumlah Kendaraan dan Pembayaran Pajak

Kendaraan

Salah satu tujuan dibangunnya data warehouse pada Dispenda Kota
Cilegon yaitu agar dapat dilakukan analisis pertumbuhan jumlah kendaraan
dan pembayaran untuk setiap periode waktu. Analisis pertumbuhan dapat
dilihat baik pertahun, pertiga bulan, perbulan dan perminggu bahkan perhari
Tampilan analisis pertumbuhan jumlah kendaraan dan pembayaran pajak
bermotor pertahun yang tercatat dalam database Dispenda Kota Cilegon,
dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4 Pertumbuhan Data Pertahun

Tahun * [Tahun Dim Waktu Calculations -

[ 2011 [ 2012
Current Dim Waktu Current Dim Waktu Year Over Year Growth %
Iml Kendaraan Pajak Jml Kendaraan Pajak Iml Kendaraan Pajak

190315 85476219345 235984 109033456490 24.00% 27.56%

Berikut ini tampilan beberapa laporan dalam bentuk grafik batang,
surface dan pai.Laporan dalam bentuk grafik batang dapat dilihat pada
gambar 8 yang menunjukkanjumlah pembayaran pajak untuk setiap
kecamatan selama 3 tahun
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LAPORAN PAJAK

Dalam JUTAAN

KECAMATAN CILEGON

Gambar 8. Laporan Jumlah Pembayaran Pajak Per Kecamatan dalam
Bentuk Grafik Batang

4.2 Hasil Data Mining

Untuk mendapatkan tujuan yang diinginkan, akan dibentuk 15 cluster
dengan menggunakan algoritma EM. Berikut pengaturan untuk mining
seluruh data pada Dispenda Kota Cilegon.Dari gambar 9 dapat dilihat hasil
cluster terbagi menjadi tiga area yaitu cluster — cluster yang memiliki nilai
pendapatan pajak yang rendah, cluster yang memiliki nilai pendapatan

terendah dan cluster — cluster yang memiliki nilai pendapatan menengah ke
atas.

Torcta-pepk tngg )

Jeris 101-pajek seda.

Gambar 9.Diagram Cluster pada Model Mining
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Adapun karekteristik masing — masing cluster dapat dilihat pada gambar 10

Cluster Diagram | CLstes Profies | Custer Characerisics | Custer Discriminaion

7 Showkegend
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Tingkat Perdapatan
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Hsogambas: ¢ +
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2 e
Size: 32458

i
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Sz

I Tmur |l

Ir Tmur |
Sederang U |
r Bact |
Other

28 M0 / AL1SS)
5D (VEGA ZR) 115
318 PUPITER ZCW
NFIZS TR

Ofer

Gambar 10 Diagram Cluster pada Model Mining

Dari gambar 10 dapat dilihat karakteristik pada kluster pendapatan

tertinggi,

sedang dan terendah.Dapat dilihat kluster yang memiliki

pendapatan menengah keatas memiliki didominasi oleh jenis kendaraan 103,
301 dan 401, sedangkan pada kluster dengan nilai pendapatan sangat rendah
memiliki seluruh atribut jenis kendaraan 701.

| Chuster Diagram | Cluster Profiles | Cluster Characteristics | Cluster Discriminaton

Tol Bayar
Type Kendaraan

Cluster:  |[Pandapaten Tertine: ~ |

values

Probability v

SANGAT TINGGT
MITSUBISHI
DEWASA

.

s
TUA

3/25/2011 6:12121 PM - 6/19/2011 9:51:25...
2/28/2011 9159109 PM - 3/25/2011 ©:12121..
Swasta

2/4/2011 1:45:58 AM - 2/28/2011 9:59:09 PM
Ticak Dekersa |
401

2011

Prs

Wiraswasta

2010

suZUKE

1/3/2011 12100100 AM - 2/4/2011 1145158 AM
FUTURA ST 150

Gambar 11.

Karakteristik Kluster Pendapatan Tertinggi pada Model Mining
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Dari gambar 11 dapat dilihat karakteristik dari kluster dengan nilai
pendapatan sangat tinggi, dengan nilai atribut merk kendaraan yang paling
tinggi yaitu ,,MITSUBISHI®, jenis kendaraan ,,301* dan status pengendara
karyawan swasta.Pada Microsoft Clustering dapat juga dilihat nilai
perbedaan diantara dua kluster. Tampilan cluster discrimination dapat dilihat

pada gambar 12.

Custer Diagram | Custer Profies | Ouster Craractensics | Ouster Disormnation

Custer 1: | Pendapatan Tering ~ Custer 2 |PendapatanTng =

Terarngg Tingg

vaues Favors Pendapatan Tertngg  Favors Pendapatan Tngg

Gambar 12.Diskriminasi Cluster Pendapatan Tertinggi dengan
Cluster Pendapatan Terendah pada Model Mining

Dapat disimpulkan dari gambar 12, perbedaan antara Kluster
pendapatan tertinggi dengan pendapatan tinggi, yaitu banyak anggota kluster
pendapatan tinggi yang memiliki jenis kendaraan ,,103* yang tidak dimiliki
olenh kluster pendapatan tertinggi.Dan banyak lagi hal yang dapat
disimpulkan dari keterangan di atas.Dapat disimpulkan dari beberapa
penjelasan di atas, hasil analisis dari data mining dengan menggunakan
algoritma EM pada dispenda ini antara lain :

1. Dari 15 cluster yang dibuat dapat terbagi menjadi tiga area yaitu 12

cluster yang memiliki nilai pendapatan pajak yang rendah, dan masing-
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6.

masing 1 cluster yang memiliki nilai pendapatan terendah, sedang, dan
tinggi .

. Perbedaan yang signifikan antara cluster pendapatan tertinggi dengan
cluster pendapatan terendah yaitu pada cluster tertinggi terdapat banyak
jenis kendaraan ,,301° sedangkan pada pendapatan terendah semua
populasi cluster merupakan tipe kendaraan ,,701° dan pada cluster
terendah banyak terdapat kendaraan dengan merk kendaraan ,,Honda*
yang pada cluster tertinggi terdapat banyak kendaraan dengan merk

kendaraan ,,Suzuki“ dan ,,Toyota™.

Kesimpulan

Perancangan data warehouse pembayaran pajak kendaraan bermotor
pada Dispenda Kota Cilegon, dirancang dengan menggunakan
metodologi nine step dengan skema snowflake yang memiliki satu
tabel fakta pajak dan empat tabel dimensi, yaitu dimensi waktu,
pengendara, wilayah dan kendaraan dimana dimensi kendaraan
memiliki relasi dengan tabel jenis kendaraan.

Penerapan data mining pada Dispenda Kota Cilegon dirancang
menurut metodologi CRISP-DM, dengan membentuk model mining
clustering menggunakan algoritma EM(Expectation Maximation) pada
Business Intelegent sehingga terbentuk 15 cluster dari data
pembayaran pajak kendaraan bermotor selama 3 tahun, yang setiap

cluster memiliki karakteristik yang unik.
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ANALISA LIKUIDITASPADA KOPERASI DAYA LISTRIK
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Abstrak

Koperasi Daya Listrik merupakan koperasi yang terbentuk dibawah
naungan PT. Krakatau Daya Listrik. Koperasi Daya Listrik mempunyai
beberapa unit usaha diantaranya adalah labour supply, Simpan Pinjam,
Perdagangan Umum, Perdagangan Konsumsi, Fotocopy, Utility,
Perdagangan air mineral yang diberi nama Quelle dan Jasa Umum. Rasio
likuiditas ditentukan dengan cara menghitung Rasio Harta Lancar (Current
Ratio), Rasio Harta Paling Lancar (Quick Ratio), Rasio Kas (Cash Ratio),
Rasio Perputaran Kas (Cash Turn Over Ratio), dan Rasio Modal Kerja Neto
Atas Total Aktiva (Working Capital to Total Ratio). Dari perhitungan kelima
rasio tersebut menunjukkan bahwa kondisi keuangan Koperasi Daya Listrik
dikatakan cukup baik, dimana Koperasi mampu memenuhi kewajiban
lancarnya. Faktor terbesar dalam menghitung analisa likuiditas ini bertumpu
pada nilai yang terdapat dari rekening aktiva terutama kewajiban lancar.
Analisa likuiditasmemberikan kesan pertama tentang baik buruknya suatu
perusahaan selain dari segi keuangan juga mencerminkan kinerja perusahaan
tersebut. Pengukuran rasio ini adalah Aktiva Lancar > Hutang Lancar dengan
perbandingan 1:1 atau 100%.

Kata Kunci : Koperasi, Analisa Likuiditas.
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1.  Pendahuluan

Modal kerja sangat berpengaruh bagi suatu perusahaan. Adanya modal
kerja yang cukup memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara
ekonomi dan tidak mengalami kesulitan ekonomi. Penilaian modal kerja
merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen agar
dapat memenuhi kewajibannya terhadap para penyandang dana dan juga
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Cara untuk
mengetahui baik buruknya keuangan dalam suatu perusahaan dapat diketahui
dengan cara menganalisis hubungan dari berbagai pos dalam suatu laporan
keuangan. Adapun alat analisis modal kerja pada perusahaan yang digunakan
meliputi rasio likuiditas.

Sama halnya dengan perusahaan pada umumnya, koperasi juga
memerlukan suatu alat yang dapat digunakan untuk mengetahui Kinerja
keuangan koperasi agar manajemen dari pihak koperasi dapat melaksanakan
tugas dan kewajibannya dengan baik sesuai dengan tujuan koperasi pada
umumnya. Koperasi merupakan salah satu bentuk organisasi ekonomi yang
sedang mendapatkan perhatian pemerintah. Koperasi itu sendiri merupakan
badan usaha bersama bergerak dalam bidang perekonomian, beranggotakan
mereka yang pada umumnya berekonomi lemah yang bergabung secara
sukarela dan atas persamaan hak, berkewajiban melakukan suatu usaha yang
bertujuan untukmemenuhi kebutuhan-kebutuhan pada anggotaya.

Koperasi Daya Listrik merupakan koperasi yang terbentuk dibawah
naungan PT. Krakatau Daya Listrik. Koperasi Daya Listrik mempunyai
beberapa unit usaha diantaranya adalah labour supply, Simpan Pinjam,
Perdagangan Umum, Perdagangan Konsumsi, Fotocopy, Utility,
Perdagangan air mineral yang diberi nama Quelle dan Jasa Umum.

Berdasarkan Latar Belakang tersebut, maka mendorong penulis untuk

membuat jurnal mengenaiAnalisa Likuiditas Pada Koperasi Daya Listrik.
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2.  Landasan Teori
2.1 Pengertian Rasio Likuiditas

Menurut Fahmi (2013 : 121) ”Rasio likuiditas (liquidity ratio) adalah
kemampuan suatu perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya
secara tepat waktu. Contoh membayar listrik, telepon, air PDAM, gaji
karyawan, gaji teknisi, gaji lembur, tagihan telepon, dan lain sebagainya.
Karenaitu rasio likuiditas sering disebut dengan short term liquidity .

Menurut Dr.Kasmir (2012 : 129) ”“Rasio Likuiditas adalah
Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh
tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan (likuiditas badan usaha)
maupun didalam perusahaan (likuiditas perusahaan).Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa kegunaan rasio ini adalah untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban(utang) pada saat
ditagih” Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangannya tepat
pada waktunya berarti perusahaan tersebut dalam keadaan ”likuid”, dan
perusahaan dikatakan mampu memenuhi kewajiban keuangan tepat pada
waktunya apabila perusahaan tersebut mempunyai alat pembayaran atau
aktiva lancar yang lebih besar dari pada hutang lancarnya atau hutang jangka
pendek. Sebaliknya kalau perusahaan tidak segara memenuhi kewajiban
keuangannya pada saat ditagih, berarti perusahaan tersebut dalam keadaan
”ilikuid”.Menurut Harjito dan Maryono (2010 : 53) “Rasio Likuiditas
(liquidity ratio), yaitu rasio yang menunjukan hubungan antara kas
perusahaan dan aktiva lancar lainnya dengan hutang lancar. Rasio likuiditas
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban-kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi atau
kewajiban jangka pendek”.Ada beberapa jenis rasio likuiditas yang dapat

digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuan , yaitu :
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a. Rasio Lancar ( Current Ratio)

Rasio lancar atau (Current Ratio) merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan
kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi
kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula
dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of
safety) suatu perusahaan. Perhitungan rasio lancar dilakukan dengan cara
membandingkan antara total aktiva lancar dengan total utang lancar.

Aktiva lancar (current assets) merupakan harta perusahaan yang dapat
dijadikan uang dalam waktu singkat (maksimal satu tahun). Komponen
aktiva lancar meliputi kas, bank, surat-surat berharga, piutang, sediaan, biaya
dibayar dimuka, pendapatan yang masih harus diterima, pinjaman yang
diberikan, dan aktiva lancar lainnya.

Utang lancar (current liabilities) merupakan kewajiban perusahaan
jangka pendek (maksimal satu tahun). Artinya, utang ini segera harus
dilunasi dalam waktu paling lama satu tahun. Komponen utang lancar terdiri
dari utang dagang, utang bank satu tahun, utang wesel, utang gaji, utang
pajak, utang dividen, biaya diterima dimuka, utang jangka panjang yang
sudah hampir jatuh tempo, serta utang jangka pendek lainnya.

b. Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio cepat (quick ratio) atau rasio sangat lancar atau acid test ratio
merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka
pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan

(inventory).
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c. Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio kas atau cash ratio merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar hutang.
Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau yang
setara dengan kas seperti rekening giro atau tabungan di bank (yang dapat
ditarik setiap saat. Dapat dikatakan rasio ini menunjukan kemampuan
sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar utang-utang jangka
pendeknya.

d. Rasio Perputaran Kas (Cash Turn Over)

Menurut James O.Gill ( dalam Dr.Kasmir 2012 : 140), rasio perputaran
kas (cash turn over) berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal
kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai
penjualan. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan
kas untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan
penjualan.

Untuk mencari modal kerja, kurangi aktiva lancar terhadap utang
lancar. Modal kerja dalam pengertian ini dikatakan sebagai modal kerja
bersih yang dimiliki perusahaan. Sementara itu, modal kerja kotor atau
modal kerja saja merupakan jumlah dari aktiva lancar. Hasil perhitungan
rasio perputaran kas dapat diartikan sebagai :

1. Apabila rasio perputaran tinggi, ini berarti, ketidakmampuan
perusaahaan dalam membayar tagihan.
2. Sebaliknya apabila rasio perputaran kas rendah, dapat diartikan kas
yang tertanam pada aktiva yang sulit dicairkan dalam waktu singkat
sehingga perusahaan harus bekerja keras dengan kas yang lebih sedikit.
e. Inventory to Net Working Capital
Inventory to Net Working Capital merupakan rasio yang digunakan

untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada
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dengan modal kerja perusahaan. Modal kerja tersebut terdiri dari

pengurangan antara aktiva lancar dengan utang lancar.

2.3 Pengertian Koperasi
Menurut UU Perkoperasian Nomor 25 Tahun 1992 (2011 : 73)

”Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan

hukum Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip

Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas

asas kekeluargaan. Perkoperasian adalah segala sesuatu yang menyangkut

kehidupan Koperasi”.

2.4 Fungsi dan Peran Koperasi
Fungsi dan Peran Koperasi adalah :

1.  Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya;

2.  Berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan
manusia dan masyarakat;

3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan
ketahanan perekonomian nasional dengan Koperasi sebagali
sokogurunya;

4.  Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian
nasional yang merupakan usaha berdasar atas asas kekelurgaan dan

demokrasi ekonomi.

3. Metodologi Penelitian
3.1 Ildentifikasi Variabel
Yaitu mendata variabel-variabel yang ada dalam penelitian dan

menetapkan variabel-variabel utama yang akan dibahas.
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3.2

Variabel X : Rasio Modal Kerja
Variabel Y : Kinerja Koperasi dalam mengelola keuangan pada
Koperasi Daya Listrik.

Klasifikasi Variabel

Penelitian ini terdiri dari beberapa klasifikasi diantaranya :
Menurut Skala Pengukurannya

Menurut skala pengukurannya , yaitu :

Skala Ukur : Ratio

Variabel : Laporan Keuangan
Data . Rasio Likuiditas

Keterangan:Dengan menggunakan skala rasio, penulis dapat
menghitung dan menganalisa laporan keuangan dengan
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
hutang jangka pendek, dan mengukur seberapa besar
kemampuan modal sendiri dalam menjamin seluruh

hutang jangka pendek.

. Menurut Skala Fisik

Menurut skala fisik , yaitu :
Skala Ukur : Kuantitatif

Variabel . Laporan Keuangan
Data . Laporan Keuangan Koperasi Daya Listrik

Keterangan : Penulis menyimpulkan data kuantitatif karena
data berupa angka-angka yang menunjukkan jumlah atau
banyaknya sesuatu, yaitu laporan keuangan koperasi
(neraca dan laporan laba rugi)
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.Menurut Cara Pengukurannya

Menurut cara pengukurannya, yaitu :
Skala Ukur : Kontinu

Variabel . Laporan Keuangan
Data . Periode 2011 sampai dengan 2012

Keterangan : Untuk menganalisa modal kerja koperasi penulis
menggunakan skala ukur kontinu, dengan cara
menganalisa laporan keuangan pada tahun 2011 sampai
dengan 2012

c. Menurut Cara Pengumpulan
Menurut cara pengumpulan , yaitu :
Skala Ukur : Primer
Variabel . Laporan Keuangan
Data . Laporan Keuangan Koperasi Daya Listrik

Keterangan : Penulis mendapat data laporan keuangan langsung dari
Koperasi Daya Listrik periode 2011 sampai dengan 2012

d. Menurut Sumber Data
Menurut sumber data, yaitu :
Sumber Data: Intern

Variabel : Laporan Keuangan
Data . Staf Keuangan Koperasi Daya Listrik

Keterangan : Dengan menggunakan skala rasio, penulis dapat
menghitung dan menganalisa laporan keuangan

dengan mengukur kemampuan perusahaan dalam
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3.3.

membayar hutang jangka pendek, dan mengukur seberapa
besar kemampuan modal sendiri dalam menjamin seluruh

hutang jangka pendek.

Alat Bantu Pengolahan Data

Penulis menggunakan alat bantu pengolahan data yaitu :

1.

Microsoft Office Word 2010 digunakan untuk membantu
pembuatan dokumen berupa Laporan Tugas Akhir. Seperti
Penomoran Halaman, Pembuatan Daftar Tabel, Pembuatan Daftar
Isi, dan lain sebagainya.

Microsoft Office Excel 2010 digunakan untuk mengolah data secara
otomatis yang dapat berupa perhitungan dasar, rumus, pemakaian
fungsi-fungsi, pengolahan data dan tabel, pembuatan grafik dan
manajemen data. Seperti : Membuat Neraca, Laporan Laba Rugi
dam Grafik Jenis-Jenis Rasio Keuangan.

Microsoft Visio 2010 digunakan untuk membuat bagan

alir(flowchart).

Operasional Variabel
Rasio Likuiditas

a. Current Ratio ( Rasio Harta Lancar)

Aktiva Lancar X 100%

Hutang Lancar

b. Quick Ratio (Rasio Harta Paling Lancar)

Kas + Bank + Piutang X 100%

Hutang Lancar
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c. Cash Ratio (Rasio Kas)

Kas + Bank X 100%

Hutang Lancar

d. Cash Turn Over Ratio (Rasio Perputaran Kas)

Penjualan Bersih

Aktiva Lancar - Hutang Lancar

e. Working Capital To Total Ratio

Penjualan Bersih

Aktiva Lancar - Hutang Lancar

4.  Hasil Penelitian

Pelaksanaan analisa likuiditas pada Koperasi Daya Listrik ini bertujuan
untuk mengetahui kinerja keuangan Koperasi Daya Listrik dari tahun 2011
sampai 2012. Laporan Keuangan yang digunakan dalam menganalisa adalah
Neraca dan Laporan Laba/Rugi dengan menggunakan rasio, yaitu :

Rasio Likuiditas, merupakan bentuk risiko yang dialami oleh suatu
perusahaan karena ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya, sehingga itu memberi pengaruh kepada terganggunya aktivitas
perusahaan ke posisi tidak berjalan secara normal. Oleh karena itu, risiko ini
sering disebut dengan short term liquidity risk. Contohnya perusahaan tidak
tepat waktu dalam membayar gaji karyawan, pembayaran listrik yang
terlambat, terjadi tunggakan pembayaran air ledeng ke PDAM (Perusahaan
Daerah Air Minum), pembayaran gaji buruh yang terlambat, pembayaran
gaji teknisi kontrak yang tidak sesuai dengan kesepakatan isi kontrak yang
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seharusnya setiap akhir bulan, dan lain sebagainya. ( Fahmi, 2012 : 96).

Menggunakan Rasio Likuiditas supaya penulis dapat mengetahui kinerja

keuangan Koperasi Daya Listrik dalam menjamin kewajiban lancar yang

harus segera dipenuhi pada saat jatuh tempo.

Dengan

menggunakan

rasio likuiditas tersebut, dapat diketahui apakah Koperasi Daya Listrik dalam
keadaan baik atau tidak baik.

4.1 Laporan Keuangan Koperasi Daya Listrik

Koperasi Daya ListrikNeraca
Per 31 Des 2011 dan 31 Des 2012

FER FER

LA HESIGN 31 De= 2011 =1 Des 2012
1-0000 AKTIVA
1-1000 AKTIVA LANCAR
1-1100 Kaz dan Sctara Kas 4TS5, 777,151 551,033,356
1-1200 Piutang U=aha 2,035, 735,405 2.56T.425,145
1-1300 Perzedinan AL 50T, 300 3%ETT,A00
1-1400 Aktiva Lancar lainnwa E5458,48535 012 535,551,050
1-1500 Llang Fduka Pajak 133 215 454 124 542 725

JUMLAH AKTIVA LANCAR 3 107 228 SF2 F O55 1209 150
1-2000 AKTIVA TETAF
1-2100 Harga Perolehan Aktiva Tekap S3,AT1,050,600 5,246, 715,100
1-2200 Abumulasi Pengusutan [D3T 236 552 412, 550,2307

Plilai Buku Akkivs Tekap

2ITE S44 013

15354 152 10

JUMLAH AKTIYVA

5 281072 350

T et

S T3 F12 0D

KEwAJIEAN & MODAL

2-0000 KEwAJIEAN

2-1000 KEwWAJIBEAN LANCAR

=2-1100 Hutang U=aha 11,227,000 La]

2-1200 Hutang Pajak 165,644 106 71,365,435

=2-1300 Hl.ll::mg Lan<ar Lainnya SIS0 EET D45 S25 554 542
JUMLAH KEWAJIBAN LANC AR 1,010, 3239 051 £33 920 BE3T
KEWwAJIBEAN JK PANJANG 1,552 736 600 1. 808 666 FHD

S-0000 MODAL

S-1000 Zimpanan Anggoka S24,.53307T 1,065,357,562

S-2000 Podal Donazi 71,592,462 71,592,462

F-F000 Cadangan Laba 1,110, 742,125 1,236,174, 336

Si-4000 Laba [Fiugil Tahun Ecrjalan TIOTTI 652 543 000,423
JUMLAH MODAL 2 T18 007, 2595 F 080 T24 THI
JUMLAH KEWAJIBEAN £ MODAL| 5 2851 072 950 5,780 F12 00

Gambar 1. Neraca Koperasi Daya Listrik
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4.2. Rasio Likuiditas

Laporan Keuangan Koperasi Daya Listrik yang digunakan dalam
menganalisa kondisi likuiditas yaitu per 31 Desember 2011 dan 31 Desember
2012 dan perhitungan Laporan Laba/Rugi per 31 Desember 2011 dan 31
Desember 2012. Perbandingan rasio yang telah dihitung akan dibandingkan
dari tahun ke tahun, sehingga berfungsi untuk dapat mengetahui Koperasi
Daya Listrik dalam menjamin kewajiban lancar yang harus segera dipenuhi
pada saat jatuh tempo. Rasio Likuiditas yang penulis gunakan adalah
Current Ratio (Rasio Harta Lancar), Quick Ratio (Rasio Harta Paling
Lancar), Cash Ratio (Rasio Kas), Cash Turn Over Ratio (Rasio Perputaran
Kas), dan Working Capital To Total Ratio (Rasio Modal Kerja Neto Atas
Total Aktiva).

4.2.1.Current Ratio (Rasio Harta Lancar)

Yaitu perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar.
Dalam hal ini menganalisis menggunakan Current Ratio( Rasio Harta
Lancar) dengan membagi antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Dari
perhitungan tersebut dapat diketahui baik atau buruknya posisi keuangan
perusahaan itu. Berikut perhitungan Current Ratio (Rasio Harta Lancar) :

Aktiva Lancar

Tahun 2011= -
3,017,228,932 X 100% = 308%
1,010,329,051
™ Hutang Lancar
Analisis :

Pada tahun ini, rasio lancar menunjukkan posisi keuangan perusahaan sangat

likuid dengan nilai rasio lancar lebih dari 100%. Interpretasinya bahwa setiap
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Rp 1.00 Hutang Lancar dijamin sebesar 3 Rupiah Aktiva Lancar. Ini berarti

Aktiva Lancar dapat menutupi semua Hutang Lancar.

P 4 Aktiva Lancar

Tahun 2012=
3,955,129,190 X 100% = 439%
899,920,837
L ™ Hutang Lancar
Analisis :

Pada tahun ini, rasio lancar menunjukkan posisi keuangan perusahaan sangat
likuid dengan nilai rasio lancar lebih dari 100%. Interpretasinya bahwa setiap
Rp 1.00 Hutang Lancar dijamin sebesar Rp 4.4Aktiva Lancar. Ini berarti
Aktiva Lancar dapat menutupi semua Hutang Lancar.

Dari hasil analisis dengan rasio lancar dalam (2) periode dapat
terlihat bahwa posisi kedua periode yaitu tahun 2011 dan 2012 koperasi
sangat mampu menjamin hutang jangka pendeknya, karena nilai rasio lancar
masing-masing mencapai presentase diatas 100% yaitu pada tahun 2011
sebesar 309% dan pada tahun 2012 sebesar 439%, sehingga pada tahun
tersebut Koperasi dalam posisi likuiditas yang sangat baik. Semakin besar
perbandingan Aktiva Lancar dengan Hutang Lancar semakin tinggi

kemampuan perusahaan menutupi Kewajiban Jangka Pendeknya.
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4.2.1.2 Quick Ratio (Rasio Harta Paling Lancar)

Yaitu perbandingan antara jumlah Kas + Bank + Piutang dengan
hutang lancar. Dalam hal ini menganalisis menggunakan Quick Ratio( Rasio
Harta Paling Lancar) dengan membagi antara Kas + Bank + Piutang dengan
Hutang Lancar. Dari perhitungan tersebut dapat diketahui baik atau buruknya
posisi keuangan perusahaan itu. Berikut perhitungan Quick Ratio (Rasio

Harta Paling Lancar) :

Kas \ / Piutang

Tahun 478.777.181 + 2,093,793,405 X 100% - 25504
2011= 1,010,329,051
N

Hutang Lancar

Analisis =

Intrepretasinya, setiap 1 Rupiah Hutang Lancar dijamin sebesar 2,6 Rupiah
Aktiva Paling Lancar (Kas, Bank, dan Piutang). Posisi perusahaan 2 kali
lipat lebih likuid karena presentasenya diatas 100%. Ini berarti kemampuan
Koperasi dalam membayar Kewajiban Lancar sudah lebih dari cukup dan

mampu membayar Kewajiban Lancar dengan segera.

Kas Piutang

Tahun 2012= \4 >/

831,099,336 +
2,367,428,149

X100% = 355%

889,920,837

~

Hutang Lancar

Analisis =

Intrepretasinya, setiap 1 Rupiah Hutang Lancar dijamin sebesar 3,6 Rupiah

Aktiva Paling Lancar ( Kas, Bank, dan Piutang). Posisi perusahaan 3 kali
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lipat lebih likuid karena presentasenya diatas 100%. Ini berarti kemampuan
Koperasi dalam membayar Kewajiban Lancar sudah lebih dari cukup dan
mampu membayar Kewajiban Lancar dengan segera.

Dari hasil analisis Rasio Cepat ( Quick Ratio) dari dua (2) periode
diatas menunjukkan posisi kinerja perusahaan yang sangat baik karena nilai
perhitungan yang kesemuanya menunjukkan lebih dari 100%. Maka dari itu
Koperasi Daya Listrik dikategorikan likuid (lancar) dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya karena dari kas, bank, dan piutang yang
dimiliki dapat membayar keseluruhan hutang lancarnya. Tetapi pada tahun
2012 kinerja koperasi lebih efektif bila dibandingkan dengan tahun 2011,
karena aktiva paling lancar tahun 2012 yang dimiliki lebih mampu menutupi

hutang lancar yang ada pada Koperasi tersebut.

4.2.1.3 Cash Ratio (Rasio Kas)

Yaitu perbandingan antara jumlah Kas + Bank dengan hutang lancar.
Dalam hal ini menganalisis menggunakan Cash Ratio( Kas Rasio) dengan
membagi antara Kas + Bank dengan Hutang Lancar. Dari perhitungan
tersebut dapat diketahui baik atau buruknya posisi keuangan perusahaan itu.

Berikut perhitungan Cash Ratio (Rasio Kas) :

Kas

N

Tahun 2011= 478,777,181 X 100% = 47%
1,010,329,051

N

Hutang Lancar

Analisis =

Intrepretasinya, setiap 1 Rupiah Hutang Lancar dijamin sebesar 0,5 Rupiah

Kas. Posisi perusahaan kurang likuid karena presentasenya kurang 100%. Ini
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berarti Koperasi Daya Listrik masih dikategorikan kurang likuid (lancar)

belum mampu membayar Kewajiban Lancarnya dengan kas perusahaan yang

tersedia.
Tahun 2012= 83132)9336
! 0
X100% 92%
899,920,837
Hutang Lancar
Analisis =

Intrepretasinya, setiap 1 Rupiah Hutang Lancar dijamin sebesar 0,92 Rupiah
Kas. Posisi perusahaan kurang likuid karena presentasenya dibawah 100%.
Namun Koperasi bisa dikatakan mampu membayar kewajiban lancarnya
meskipun dengan presentase kas rasio sebesar 92%, akan tetapi kas
sebaiknya ditingkatkan lagi sehingga presentase angka rasio diatas 100%.
Dari hasil analisis Kas Rasio (Cash Ratio) dari dua (2) periode diatas
menunjukkan posisi kinerja koperasi kurang baik karena nilai perhitungan
yang kesemuanya menunjukkan kurang dari 100%. Maka dari itu Koperasi
Daya Listrik dikategorikan kurang likuid (lancar) dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya karena ketersediaan kas yang ada di Koperasi

belum mampu menutupi hutang lancar yang dimiliki.

4.2.1.4 Cash Turn Over Ratio (Rasio Perputaran Kas)

Yaitu perbandingan antara jumlah Penjualan Bersih dengan aktiva
lancar -hutang lancar. Dalam hal ini menganalisis menggunakan Cash Turn
Over Ratio (Rasio Perputaran Kas) dengan membagi antara Penjualan Bersih

dengan Aktiva Lancar - Hutang Lancar. Dari perhitungan tersebut dapat
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diketahui baik atau buruknya posisi keuangan perusahaan itu. Berikut

perhitungan Cash Turn Over Ratio (Rasio Perputaran Kas) :

Penjualan Bersih

v
Tahun 2011= 12,270,145,264 = 5.85
3,107,228,932 - 1,010,329,051
/
Aktiva Lancar Hutang Lancar

Analisis =

Intrepretasinya, setiap 1 Rupiah Modal kerja Koperasi pada tahun 2011 dapat

berputar 6 kali penjualan bersih.

Penjualan Bersih

'

Tahun 2012= _
ahun 20 12,088.796.787 = 3,9

3,955,129,190 — 899,920,837

Aktiva Lancar Hutang Lancar

Analisis =

Intrepretasinya, setiap 1 Rupiah Modal kerja Koperasi pada tahun 2012 dapat
berputar 4 kali penjualan bersih.

Dari hasil analisis, secara cash turn over, kedua hitungan diatas
menunjukkan bahwa modal kerja yang dimiliki Koperasi Daya Listrik
dikategorikan efektif dalam menghasilkan perputaran penjualan bersih

terutama pada tahun 2011.

4.2.1.5 Working Capital To Total Ratio (Modal Kerja Neto atas
TotalAktiva)
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Yaitu perbandingan antara jumlah Aktiva Lancar dan Hutang Lancar
dengan Total Aktiva. Dalam hal ini menganalisis menggunakan Working
Capital To Total Ratio( Modal Kerja Neto atas Total Aktiva) dengan
membagi antara Aktiva Lancar — Hutang Lancar dengan Total Aktiva. Dari
perhitungan tersebut dapat diketahui baik atau buruknya posisi keuangan
perusahaan itu. Berikut perhitungan Working Capital To Total Ratio( Modal
Kerja Neto atas Total Aktiva):

Aktiva Lancar Hutang Lancar
Tahun 2011= \
3,107,228,932-1,010,329,051 X 100% = 40%
5,281,072,950
Total Aktiva
Analisis =

Intrepretasinya, setiap 1 Rupiah Total Aktiva Koperasi pada tahun 2011

mengandung 0,4 Rupiah modal kerja.

Aktiva Lancar Hutang Lancar
X 4
3,955,129,190 — 899,920,837
Tahun 2012= 5,789,312,000 X100% 3%
Total Aktiva

Analisis =

Intrepretasinya, setiap 1 Rupiah Total Aktiva Koperasi pada tahun
2012 mengandung 0,53 Rupiah modal kerja.
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Dari hasil analisis modal kerja neto atas total aktiva ( Working Capital
to Total Aktivai) dari dua (2) periode diatas menunjukkan bahwa pada tahun
2011 dan 2012 modal kerja Koperasi Daya Listrik dikatakan sehat karena
dari keseluruhan total aktiva kedua periode diatas mengandung unsur modal
kerja dan menunjukkan kinerja koperasi yang kurang baik dan pada tahun
2012 mengalami peningkatan namum belum dapat dikatakan likuid karna
nilai rasio masih kurang dari presentase 100%.

Dengan melihat kondisi likuiditas Koperasi Daya Listrik maka dapat
diketahui kinerja keuangan Koperasi Daya Listrik pada periode 2011 dan
2012 melalui trend yang terdapat pada Gambar 4.7

| Trend Likuiditas | ___Trend Likuiditas |
Ao m_ Cash Turn Over Ratio
o0k \\ = i -
GO0 SOy _
s - o i
00 \ 30—
\ —4—Cazh Turn Cuer
000 * I — Patio
e “—\'\ \ T, —
m:j h“‘*——..-— b 2011 w12
Current Ouick Patic Cash Batic Woarking
Patic Capital T
Tota | Ratie

Gambar 2. Trend Likuiditas Koperasi Daya Listrik

Dari trend diatas menunjukkan bahwa dari kedua periode diukur
terlihat jelas bahwa pada periode 2012 merupakan periode yang paling likuid
dibandingan dengan periode 2011, dikarenakan pada tahun 2012, Koperasi
Daya Listrik mengalami kenaikan rasio yang lebih besar dibandingkan
periode sebelumnya, hal ini menunjukkan bahwa Koperasi Daya Listrik
dapat membayar kewajiban lancarnya pada saat jatuh tempo dan Koperasi
Daya Listrik dapat dikategorikan sehat.
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5.  Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian Rasio likuiditas yang
telah dilakukan pada laporan keuangan Koperasi Daya Listrik, maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa rasio likuiditas Koperasi Daya Listrik dilihat
dari Current Ratio (Rasio Harta Lancar), Quick Ratio (Rasio Harta Paling
Lancar), Cash Ratio (Rasio Kas), Cash Turn Over Ratio (Rasio Perputaran
Kas), Working Capital to Total Ratio(Rasio Modal KerjaNetoAtas Total
Aktiva) memilikihasilrasio yang cukupsehat/baik. Sehinggaperhitungan ke-5
rasio tersebut Koperasi Daya Listrik dapat memenuhi (membayar) kewajiban
jangka pendeknya selama periode akuntansi 2011 dan 2012. Kemampuan
manajemen dalam mengelola modal kerja dapat dilihat dari ke-5 rasio modal
kerja (likuiditas) dengan besar presentase masing-masing yaitu : Current
Ratio (RasioHartaLancar) dengan presentase rata-rata diatas 100% pada
tahun 2011 sebesar 308% dan tahun 2012 sebesar 439%, Quick Ratio
(RasioHarta Paling Lancar) dengan presentase rata-rata diatas 100%
padatahun 2011 sebesar 255% dan pada tahun 2012 sebesar 355% , Cash
Ratio (RasioKas) dengan presentase masing-masing dibawah 100%
padatahun 2011 sebesar 47% danpadatahun 2012 sebesar 92%, Cash Turn
Over Ratio (RasioPerputaranKas) dilihatdari 2 periode yaitu pada tahun 2011
menghasilkan perputaran kas sebesar 6 putaran dan pada tahun 2012
perputaran kas yang dihasilkan menurun yaitu 4 putaran, Working Capital to
Total Ratio(Rasio Modal Kerja Neto Atas Total Aktiva) dengan presentase
rata-rata kurang dari 100% pada tahun 2011 sebesar 40% dan pada tahun
2012 sebesar 53%. Faktor-faktor likuiditas terhadap Koperasi Daya Listrik
berpengaruh terhadap : Keuntungan secara material, yaitu kondisi yang sehat
dari rasio modal kerja dapat meningkatkan volume pendapatan,
meningkatkan SHU ( Sisa Hasil Usaha) untuk anggota Koperasi, dan

meningkatkan modal Koperasi. Keuntungan secara immaterial dengan
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kondisi Koperasi Daya Listrik yang cukup baik sehingga koperasi tertarik
untuk bertransaksi di Koperasi tersebut. Karena kepuasan konsumen adalah
sebuah ukuran keberhasilan dari aktivitas usaha. Selain itu penghargaan dan
juga sertifikasi bias diperoleh oleh Koperasi Daya Listrik dengan kondisi
Rasio Modal Kerjanya yang cukup sehat/baik. Dari pernyataan diatas
bias disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada Koperasi Daya Listrik

dikategorikan cukup baik dari segi kewajiban jangka pendeknya.
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SISTEM INFORMASI ADMINISTRASI PENGAJUAN 1JIN
KERJA REKANAN BERBASIS WEB DI
PT. INDONESIA POWER UNIT JASA PEMBANGKITAN
BANTEN 1 SURALAYA

M Khaidir Fahram?, Fauzi Dwi Ardiyanto?
Teknik Informatika®, Teknik Informatika?
Sekolah Tinggi Teknologi IImu Komputer Insan Unggul
Jalan SA Tirtayasa NO. 146 Cilegon Banten 42414
email : khaidir@fahram.com
email : fauzi.ardiyanto@gmail.com

Abstrak

ljin Keselamatan Kerja (safety permit/work permit) atau disingkat Ijin
Kerja merupakan dokumen formal yang wajib dimiliki oleh pelaksana
pekerjaan baik pihak internal maupun eksternal (mitra kerja) sebelum mulai
mengeksekusi pekerjaan tertentu yang dapat menimbulkan bahaya K3 dan
kerugian. Proses manual memiliki banyak sekali kekurangan diantaranya:
waktu yang dibutuhkan lebih panjang, proses approval terkendala pihak
yang berwenang tidak berada di lokasi, format Job Safety Analysis (JSA)
tidak seragam, antrian proses pembuatan ijin kerja yang cukup banyak dan
yang paling utama adalah pada proses manual mitra kerja harus mendatangi
langsung lokasi PLTU Banten 1 Suralaya hanya untuk mengambil formulir
pengajuan ijin kerja. Dengan adanya aplikasi dapat meringkas proses dimana
mitra kerja tidak harus mendatangi langsung lokasi PLTU Banten 1 Suralaya
dalam melengkapi dokumen-dokumen persyaratan pembuatan maupun
penutupan ijin kerja karena dapat melakukan proses tersebut langsung dari
mana saja melalui jaringan internet. Selain itu proses approval dari Pihak K3
juga dapat dilakukan dari mana saja tanpa terkendala lokasi dan waktu.
Selain itu pula dapat mengurangi banyaknya mitra kerja yang mengurus ijin
kerja secarabersamaan yaitu dengan memanfaatkan jaringan internet.

Kata kunci: K3, ijin kerja, aplikasi ijin kerja online, PHP, MySQL
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1.  Pendahuluan

UJP Banten 1 Suralaya merupakan salah satu pembangkit jenis PLTU
berbahan bakar batubara dimana dalam proses produksi energi listrik
menggunakan peralatan dan material yang memiliki potensi bahaya tinggi.
Oleh karena itu aspek keselamatan kerja menjadi salah satu fokus utama
dalam segala aktivitas pekerjaan sehingga dikenal istilah ljin Keselamatan
Kerja. ljin Keselamatan Kerja (safety permit/work permit) atau disingkat Ijin
Kerja merupakan dokumen formal yang wajib dimiliki oleh pelaksana
pekerjaan baik pihak internal maupun eksternal (mitra kerja) sebelum mulai
mengeksekusi pekerjaan tertentu yang dapat menimbulkan bahaya K3 dan
kerugian.

Selama ini proses pengurusan ijin kerja baik pengajuan maupun
penutupan ijin kerja masih dilakukan secara semi komputer. Proses tersebut
sudah menggunakan excel dan untuk pengembangan diperlukan sebuah
sistem yang bisa menangani kendala tersebut.Kendala yang ada pada saat ini
yaitu waktu yang dibutuhkan lebih panjang, proses approval terkendala
pihak yang berwenang tidak berada di lokasi, format Job Safety Analysis
(JSA) tidak seragam, antrian proses pembuatan ijin kerja yang cukup banyak
dan yang paling utama adalah pada proses semi komputer mitra kerja harus
mendatangi langsung lokasi PLTU Banten 1 Suralaya yang dirasakan kurang
efisien.

Perlu dibuat suatu sistem informasi berupa program aplikasi berbasis
web menggunakan PHP dan MySQL yang dinamakan Sistem Informasi
Administrasi Pengajuan ljin Kerja Rekanan Berbasis Web di PT Indonesia
Power Unit Jasa Pembangkitan Banten 1 Suralaya. Dengan adanya sistem
informasi tersebut dapat meringkas proses dimana mitra kerja tidak harus
mendatangi langsung lokasi PLTU Banten 1 Suralaya dalam melengkapi

dokumen-dokumen persyaratan pembuatan maupun penutupan ijin kerja
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karena dapat melakukan proses tersebut langsung dari mana saja melalui
jaringan internet. Selain itu proses approval dari Pihak K3 juga dapat
dilakukan dari mana saja tanpa terkendala lokasi dan waktu. Selain itu pula
dapat mengurangi banyaknya mitra kerja yang mengurus ijin kerja secara

bersamaan yaitu dengan memanfaatkan jaringan internet.

2.  Landasan Teori
2.1 Sistem Informasi

Sistem informasi dalam suatu organisasi dapat dikatakan sebagai suatu
sistem yang menyediakan informasi bagi semua tingkatan dalam organisasi
tersebut kapan saja diperlukan. Sistem ini menyimpan, mengambil,
mengubah, mengolah dan mengkomunikasikan informasi yang diterima
dengan menggunakan sistem informasi atau peralatan sistem lainnya.
Definisi sistem informasi menurut Lilis Puspawati dan Sri Dewi Anggadini
dalam buku yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, yaitu: Sistem
Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung
kegiatan operasi sehari-hari, bersifat manajerial dan kegaiatan suatu
organisasi dan menyediakan pihak-pihak tertentu dengan laporan-laporan
yang diperlukan(2011:14).

2.2 Administrasi

Administrasi adalah kata kerja sedangkan kata bendanya adalah
administration dan kata sifatnya adalah administratiavus. dalam kegiatan
sehari-hari untuk istilah administrasi dibagi menjadi dua pengertian
yaituAdministrasi dalam arti sempit, yaitu Administrasi berasal dari kata
Administrative (bahasa belanda), yang diartikan sebagai pekerjaan tulis
menulis atau ketatausahaan atau kesekretarian, meliputi kegiatan: menerima,

mencatat, menghimpun, mengolah, mengadakan, mengirim,
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menyimpan.Administrasi dalam arti luas, yaitu Administrasi merupakan
proses kerjasama beberapa individu dengan cara yang efisien dalam

mencapai tujuan sebelumnya.” (Chrisyanti, 2011:3)

2.3 ljin Kerja Keselamatan (Safety Permit)

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.50 tahun 2012 tentang Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada lampiran Il
bagian 6 tercantum bahwa terdapatnya prosedur Kkerja yang
didokumentasikan dan jika diperlukan diterapkan suatu sistem ijin kerja
untuk tugas-tugas yang berisiko tinggi serta prosedur atau petunjuk kerja
untuk mengelola secara aman seluruh risiko yang teridentifikasi
didokumentasikan. Safety Permit merupakan bagian dari pengendalian risiko
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) secara administratif yang bertujuan
untuk mengendalikan semua pekerjaan yang dapat menimbulkan bahaya K3
dan kerugian dengan menerbitkan safety permit untuk memastikan
dipatuhinya prosedur kerja aman yang sesuai dengan jenis pekerjaan dan
risikonya.(IK ljin Kerja, 2016:3).

Tujuan dari safety permit ini dengan tidak terjadinya kecelakaan kerja dan
penyakit akibat kerja karena ketiadaan pengawasan dan pengendalian yang

dituangkan dalam safety permit.

Work Activity. ‘ Working at Height

A. Application (By Contractors/subcontractors Nominated Person)

Requesting Request By: Date:
Company:
Plant Area: Description of Work: (attach drawing/sketch as necessary)
Permit is required from Time Date T Time Date
(maximum 1 month) o

B. Precautions to be faken prior to commencement and during the work {(by Meminated or Competent
Person)

A risk t and/or a method stats t shall be attached to the Permit to Work request.

Yes . No Other Control Measures
Full Body Hamess [ [ I

Cbrrbs 1 imm |

Gambar 1. Contoh safety permit
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2.4  Job Safety Analysis

“JSA adalah teknik manajemen keselamatan yang berfokus pada
identifikasi bahaya dan pengendalian bahaya yang berhubungan dengan
rangkaian pekerjaan atau tugas yang hendak dilakukan”(IK Ijin Kerja,
2016:3).JSA ini berfokus pada hubungan antara pekerja, tugas/pekerjaan,
peralatan, dan lingkungan kerja. ldealnya, setelah kita mengindentifikasi
bahaya yang ada di area kerja, kita harus menentukan langkah-langkah
pengendalian untuk meminimalkan bahkan menghilangkan risiko tersebut.
JSA juga menjadi alat yang sangat penting untuk melatih pekerja baru dalam

melakukan langkah-langkah pekerjaan dengan aman.

2.5 Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah satu set standar diagram
teknik yang memberikan representasi grafis yang cukup kaya untuk
memodel setiap proyek pengembangan sistem dari analisis sampai dengan
implementasi. Hal ini disebabkan karena UML menyediakan bahasa
pemodelan visual yang memungkinkan bagi pengembang sistem untuk
membuat cetak biru atas visi mereka dalam bentuk yang baku, mudah
dimengerti serta dilengkapi dengan mekanisme yang efektif untuk berbagi

dan mengkomunikaskan rancangan mereka dengan yang lain.

2.5.1 Use Case

Use case menurut Alan Dennis dalam bukannya yang berjudul
System Analysis Design UML Version 2.0,yaitu :A use case is a formal way
of representing the way a business system interacts with its environment. It
illustrates the activities performed by the users of the system. Usecase
modeling is often thought of as an external or functional view of a business
process in that it shows how the users view the process rather than the
internal mechanisms by which the process and supporting systems operate.
Use cases can document the current system or the new system being
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developed. (Dennis, 2012:54). Use case diagram adalah penggambaran
interaksi pengguna sistem (actor) dengan kasus (use case) yang telah
disesuaikan dengan langkah - langkah (scenario). Diagram use case
menunjukan 3 aspek dari system yaitu actor, use case dan sistem, sub sistem
boundary. Actor mewakili perang orang, sistem yang lain atau alat ketika
berkomunikasi dengan use case.

2.5.2 Activity Diagram

“Activity diagrams are used to model the behavior in a businesS
process independent of objects” (Dennis, 2012:164). Activity diagram
mempunyai peran seperti halnya flowchart, akan tetapi perbedaannya
dengan flowchart adalah activity diagram bisa mendukung perilaku parallel
sedangkan flowchart tidak bisa.

Activity diagram tidak menunjukan apa yang terjadi, tetap tidak
menunjukan siapa yang melakukan apa. Activity diagram menggambarkan
berbagai alir aktivitas dalam sistem yang sedang dirancang, bagaimana
masing-masing alir berawal, decision yang mungkin terjadi dan bagaimana
mereka berakhir, Activity diagram juga dapat menggambarkan proses paralel
yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. Simbol-simbol yang sering

digunakan pada pembuatan activity diagram.

2.5.3 Class Diagram

Class dalam notasi UML digambarkan dengan Kkotak.“A class
diagram is a static model that shows the classes and the relationships among
classes that remain constant in the system over time.”(Dennis,
2012:208)Class menggambarkan keadaan (atribut atau properti) suatu
sistem, sekaligus menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut

(metoda atau fungsi).
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2.5.4 Sequence Diagram

Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan perilaku pada
sebuah scenario. Diagram ini menunjukkan sejumlah contoh obyek dan
message pesan yang diletakan diantara obyek-obyek ini dalam use case. A
sequence diagram is a dynamic model that shows the explicit sequence of
messages that are passed between objects in a defined interaction. Because
sequence diagrams emphasize the time-based ordering of the activity that
takes place among a set of objects, they are very helpful for understanding
real-time specifications and complex use cases. (Dennis, 2012:238).
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar obyek di dalam dan di
sekitar sistem berupa message yang digambarkan terhadap waktu, sequence
diagram terdiri atas dimensi vertical (waktu) dan dimensi horizontal (obyek-

obyek yang terkait).

2.6 Pengertian Web Browser dan HTML

Sebagaimana kita ketahui, HTML (Hypertext Mark Up Language)
adalah standar untuk membuat halaman-halaman web. Semua halaman web
ditulis dengan bahasa HTML. Walaupun beberapa file mempunyai ekstensi
yang berbeda (contoh .html, .php, .php3), output file-file tersebut tetap
HTML.

2.6.1 Pengertian Server HTTP Apache

Apache HTTP Server Project adalah upaya untuk mengembangkan dan
menjaga open-source HTTP server untuk sistem operasi modern termasuk
UNIX dan Windows NT. Tujuan dari proyek ini adalah untuk menyediakan
server, aman dan efisien extensible yang menyediakan layanan HTTP

sinkron dengan standar HTTP saat ini. (apache.org)
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2.6.2 PHP (Hypertext Processor)

Menurut Anhar (2010), Hypertext Preprocessor (PHP) adalah bahasa
pemograman webserver-side yang bersifat open source. PHP merupakan
Script yang terintegrasi dengan HTML dan berada pada server. PHP adalah
Script yang digunakan untuk membuat halaman website yang dinamis.
Dinamis berarti halaman yang akan ditampilkan dibuat saat halaman itu
diminta oleh client. Mekanisme ini menyebabkan informasi yang diterima
client selalu yang terbaru. Semua Script PHP dieksekusi pada server di mana

Script tersebut dijalankan.

2.6.3 MySQL

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data
SQL atau DBMS yang multithread, multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi
diseluruh dunia. MySQL merupakan server basis data dimana pemprosesan
data terjadi di server, dan client hanya mengirimkan data serta meminta data.
Oleh karena pemprosesan terjadi di server sehingga pengaksesan data tidak
terbatas (Solihin, 2010). MySQL termasuk dalam kategori manajemen basis
data yaitu basis data yang terstruktur dalam pengolahan dan penampilan
data.

3. Metodologi Penelitian
3.1 Objek Riset

Objek penelitian dilakukan di PT Indonesia Power Unit Jasa
Pembangkitan Banten 1 Suralaya yang beralamat di Gedung Eks
Pengembangan Usaha Komplek PLTU Suralaya Merak, Cilegon — Banten
42439 yang dilakukan dari 30 Januari 2017 — 7 April 2017. Metodologi
penelitian yang penulis gunakan adalah metodologi research and

development yaitu sebagai suatu proses atau langkah-langkah untuk
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mengembangkan suatu sistem baru atau menyempurnakan sistem yang telah

ada.

3.2 Objek Penelitian

Adapun objek penelitian yang lebih spesifik dalam pembuatan sistem
informasi ini adalah sistem pengajuan ijin kerja yang dikelola oleh bidang
Keamanan Lingkungan Keselamatan. Pengajuan ijin kerja yang dikelola oleh
KLK3 masih menggunakan sistem semi komputer dan dikelola secara
manual dengan mencatat pengajuan ijin kerja pada lembar kerja microsoft

excel.

3.3 Analisa Kebutuhan Sistem

3.3.1 Perangkat Lunak
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan sistem

informasi ini yaitu :

Tabel 1.Tabel kebutuhan perangkat lunak

Operating System Windows Server 2008
Dokumentasi Microsoft Office 2013
Server&Database Wampserver

Browser Aplikasi Mozilla Firefox & Google Chrome
Code Editor Notepad++

Perancangan Diagram Microsoft Office Visio 2013
Bahasa pemrograman PHP

3.3.2 Perangkat Keras
Dan untuk perangkat keras yang digunakan dalam pembuatan sistem

informasi ini yaitu :
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Tabel 2. Tabel kebutuhan minimum hardware

Processor Intel Core 2 Duo
Kecepatan Processor 1.6 - 2.00 GHz
Kapasitas RAM 2.00 GB
Kapasitas Hardisk 250 GB

3.4Activity Diagram Sistem Berjalan

3.4.1 Permohonan ljin Keselamatan KerjaBerjalan

Penerimaan surat tugas

KLK3

[Pengamhilan formulir ijin keselamatan keria]

Melengkapi persyaratan ijin kerja | (Identifikasi kebutuhan safety
J

|

(' ki terhadap kesel kerja]

I

Mengambil formulir kembali

Tidak

Penerbitan ijin kerja

Safety Briefing

Gambar 2. Activity diagram permohonan ijin keselamatan kerja berjalan
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3.4.2 Penutupan ljin Keselamatan Kerja Berjalan

Pekerjaan selesai i KLK3
[r gambilan formulir p pan ijin |kerjaJ
[Pengamhilan formulir identifikasi limbah 33]
Melengkapi persy n ijin kerja | l
Mengambil per kembali |
Tidal

Distribusi penutupan ijin kerja

Gambar 3.Activity diagram penutupan ijin keselamatan kerja berjalan
3.5 Activity Diagram Sistem Usulan

3.5.1 Activity DiagramPermohonan ljin Keselamatan

Iogout

Gambar 4. Activity diagram pengajuan ijin kerja
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3.5.2 Acitivity Diagram Penutupan ljin Kerja

Gambar 5. Activity diagram penutupan ijin kerja

4. Hasil
4.1 Login

Form ini digunakan untuk akses user yang dapat menggunakan aplikasi

ini dengan memasukan username dan password yang masing-masing user
miliki.
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PT Indonesla Power UJP Banten 1 Suralaya (UJP BSR)

Gambar 6. Tampilan login

4.2 Tampilan utama aplikasi

Masing — masing user tersebut memiliki tampilan utama aplikasi yang
berbeda — beda, sesuai hak akses

A koperasi jayabersama

C
No. ! No. Registrasi No. SPK. Status Pengawas Status K3 Proses
pasa/207 coussnuoPR0sT o > s
o o Proses
.

Copyright © Indonesia Power. All ights reserved

Version 1.0

Gambar 7.Tampilan utama user rekanan
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Aplikasi ljin Kerja Online

W Data Penutupan

Aplikasi ljin Kerja Online

ELIHARAAN RUTIN C!

(2315454 uJP PLTU BANTEN 1 SURALAYA

Data Penutupan

PT. BENS FRO
HESIA

MULYANA

= [Z3°%59V5Y uJP PLTU BANTEN 1 SURALAYA # ebi
BNV ER
Data SPK @ Home - D sPK
" Pengawas
No. No SPK. Deskripsi Pekerjaan Vendor Internal
1 JASA PE LVE INLET BFSP- RTI T. ARETAS
HUSANTARA
wsTn
2 0002.KL/061/BSR/2017 7] PT. NUANSA MUKHLIS ‘
LAM SEMESTA @
3 0002.8K/061/8S, MITRA KARYA  DED [ ]
ENERGI SUPRIYATNA m
. conaprosyBSRA0LT 4 CLIMARARN RUTIN ELEVATOR (TURS! Ra cHED T
PUTRACO ovatmoko [T

#  lingkungan

me  Dat

Penutupan

show | 10

v entries

No SPK

099/MHAR/BSR/2016

001.5PMK/061/UJH:
€LG/2016

105/MHAR/BSR/2016

100/MHAR/BSR/2016

0089.P)/061/BSR/2016

003/MHAR/BSR/2017

0063.P)/061/B5R/2016

011/MHAR/BSR/2017

178.5KP/D/UJPBSR/LOG/16

8.PJ/061/BSR/2016

Deskripsi Pekerjaan
PERPANJANGAN JASA PENGURASAN KEBOCORAN AREA DRAIN PIT CONDENSOR

JASA ONLINE POPING TEST PS

JASA PEMASANGAN SCAFFOLDING UNTUK KEBOCORAN CONDENSOR

JASA REKONDISI SAFETY VALVE CO2 TANK

JASA PENUNJANG PEMELIHARAAN RUTIN ALBES 2017 (P!

54

JASA PENGGANTIAN VALVE DRAIN BOILER GROUND FLOOR DAN LANTAI 4

PENGADAAN JASA CLEANING SERVICE AREA CWP INTAKE WATER GATE (PN

JASA PERBAIKAN PIPA DRAIN GLAND STEAM DAN SAMPLING STEAM DRUM

JASA PENUNJANG PEMELIHARAAN RUTIN HVAC DAN CHILLER BIDANG LISTRIK 2017

JASA PENGADAAN CLEANING SERVICE AREA COAL & ASH HANDLING (SAR.11)

[Z3E%SYEY uJP PLTU BANTEN 1 SURALAYA

3
g

JASA PENGGAN

JRAIN BOILER GROUND FLOOR

PENGADAAN JASA CLEANING SERVICE AREA CWP INTAKE WATER GATE (PM, 22

Gambar 10. Tampilan utama user admin
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2 099/ MMAR/BSR/2016 JASA PENGURASAN KEBOCORAN AREA DRAIN PIT CON P oiterime

=

==

MHAR/BSR/2016 OR [ Diterima ] m
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4 100/MHAR/BSR/2016 TY VALVE CO2 TANK [ iterima § m

s 080.91/061/BSR/201 — =3

=
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Aplikasi ljin Kerja Online = A UJP PLTU BANTEN 1 SURALAYA & admi

Show S h
N Ik v Hak Akses. Proses
dm d [ #ubat | 105
@ K [ 2ubsi] v
3 Pbj Pbj [ #usan | @200
4 koperasi jayabersama endos [ ubsh [ & Hapus |
s agungsidang pengawas internal [ #0boh | 305 ]
lingkungan peng ghung: [ bah | o Hapus |
rkhol [ 2ubsi] v
e mam.siswo pengawas internal [ #0bsh | 8 apus |
) sunardi.binsukarso pengawas internal Dm

Aplikasi ljin Kerja Online = % UJP PLTU BANTEN 1 SURALAYA A Whinulhakim

No. IL NosPK Deskripsi Pekerjaan Status Proses
d ilable
No. NoSPK Deskripsi Pekerjaan Status Proses
oto
Copyright © Indonesia Power. All rights reserved Version 1.0

Gambar 12. Tampilan utama user pengawas internal

4.3 Pembuatan SPK

Pembuatan SPK merupakan langkah pertama dalam pembuatan ijin
kerja, pada pembuatan SPK user akan mengisi deskripsi pekerjaan dan
memilih rekanan yang akan bekerja pada pekerjaan tersebut serta memilih

pengawas internal dalam pekerjaan tersebut.
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Aplikasi lfin Kerja Onine = B UJP PLTU BANTEN 1 SURALAYA

# b
Data SPK

Tambah Data SPK

Mo SPK

Gambar 13. Tambah data SPK
Apticasi in Kerjaorire = [CAROQHEIA 4y yp PLTU BANTEN 1 SURALAYA & e
Data SPK @ Home - DataSPK - Ubsh
Gambar 14. Ubah data SPK
Aplkasi ljin Kerja Onine = E% UJP PLTU BANTEN 1 SURALAYA &
Data SPK

Gambar 15.Mencari data SPK dengan keyword test
4.4 Pembuatan ljin Kerja

Dalam pembuatan ijin kerja diperlukan SPK yang dibuat oleh admin

PBJ, dalam pembuatan SPK akan ditunjuk rekanan/vendor dan pengawas
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internal oleh admin PBJ sehingga tidak semua rekanan

pembuatan SPK tanpa ditunjuk oleh admin PBJ.

dapat melakukan

Pembuatan ljin Kerja @ Home - Permbustan [BaKeda - Step 1. Veriikasi Pekirian

Step 1. Verifikasi Pekerjaan

No. Registrasi

Tanggal Dikeluarkan

Masa Berlaku

Tanggal Tidak Berlaku

Dasar Pekerjaan (No. SPK)

Jenis Lokasi Pekerjaan

Status Penanggung Jawab

No. HP Penanggung Jawab

Gambar 16. Pengajuan ijin kerja langkah pertama

Pembuatan ljin Kerja ® Home P

Step 2. Verifikasi Dokumen

1. Surat Tugas / Letter

Choose File | No file

lica file tetap sam. pilih fie

2. 1dentitas

Power Identity (Download Template)
Choose Flle | v

ikea file tetap pilih fil

ga Kerja / Man Power Insurance (Download Template)

4. Daftar Material
Choose File | N

ik file tetap sarm pilih fil

5. Daftar Alat Pel

1 Diri / Personal Protection Equipment List (Download Template)

Choose File | Nofile chosen

ikea file tetap sar pilih file

6. Sertifikat Keahlian Tenaga Kerja / Man Power Certificate (Download Template)
Choose File |

Lampirkan file sebag:

Gambar 17.Pengajuan ijin kerja upload syarat langkah 2
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Berhasil!
Proses Ubah Pengajuan Step 2 Berhasil

Gambar 18. Pesan berhasil dari aplikasi pada pengajuan ijin kerja

4.5 Menyetujui ljin Kerja
Untuk menyetujui ijin kerja perlu persetujuan admin k3 dan pengawas
internal.

Aplikasi ljin Kerja Online = .§ UJP PLTU BANTEN 1 SURALAYA s

Data Pengajuan

@ Home - DataPengajuan - Detail

Verifikasi Pekerjaan

1. Jenisljin Kerja :Baru

2. No.Registrasi 1092/K3UJPBSR/2016

3. Tanggal Dikeluarkan 120160902

4. MasaBerlaku :2016-09-02

5. Tanggal Tidak Berlaku 12016-09-03

6. Dasar Pekerjaan (No. SPK)  :009/MHAR/BSR/2016

7. Uraian Pekerjaan + PERPANJANGAN JASA PENGURASAN KEBOCORAN AREA DRAIN PIT CONDENSOR
8. Pelaksana Pekerjaan  PT. GARDA TUMARITIS NUSANTARA

9. Lokasi Pekerjaan $CONDENSOR

10, Penanggung Jawab : MADSARI

11, Jenis Pengadaan iSegera

Gambar 19. Review data pengajuan tahap 1
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05042017-102100-mé M6 Jpg

2. Identitas Tenaga Kerja | Main Power Identity

® Valid Tidak Valid
05042017-102100-identitas-tenaga-kerja.pdf
3. Asuransi Tenaga Kerja | Man Power Insurance
® valid Tidak valid
42017-102100-asuransh-tenaga-kerja.pdf
a. Daftar Material dan Peralatan Kerja / Material & Tool List
® valid Tidak valid
42017-112513-Form-List-Material-&-Tool.xlsx
5. Daftar Alat Pelindung Diri / Personal Protection Equipment List
® valid Tidak valid
504201 2pd.jpg
6. Sertifikat Keal rja | Man Power Certificate
® Valid Tidak Valid
04042017-112513-For
7. Jadwal Pekerjaan | Time Schedule
® Valid Tidak Valid
05042017-102100-jadwal-pekerjaan. pg
8 Daftar Kebutuhan Daya / Power Consumption Estimation List
® valid Tidak valid
42017-102 bermoh faya-listrik.Jpg
9. Formulir Job Safety Analysis (J5A)
® valid Tidakvalid
042017-112513-Form- Job-Safety-Analys:
10, Formulir identifikasi Limbah / Waste identification Form
® valid Tidak Valid

+ Diterima

Gambar 20.Review pengajuan tahap 2

4.6 Mencetak ljin Kerja

Langkah — langkah user, untuk mencetak ijin kerja yang sudah

disetujui adalah sebagai berikut :

Data Pengajuan & Home - Data Pengajuan
Show 10 v entries Search:
No. I No. Registrasi No. SPK Status Pengawas Status K3 Proses

1 002/K3/ULPBSR/2017 004/15/MOPR/2017 D Diterima [ &print | #Ubah |
: o7 sy zns e (50 [ 2]

No. No. Registrasi No. SPK Status Proses.

Showing 1to 2 of 2 entries Previous Next

TN
s
—

preT———

suras poKt ey

CRAIAN T

Gambar 21.Tampilan print review ketika menu klik dipilih
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& [\DONESIA
POUWER

UNIT JASA PEMBANGKITAN BANTEN 1 SURALAYA

INo. Dokumen
LJIN KESELAMATAN KERJA Tanggal
SAFETY PERMIT Revisi
Halaman
Baru No. Registrasi
\/ — e & /K3/ /2
New Registration no. - Q0B/KA/UIPBSRI2017
D&W_ﬂjﬂg@ Tanggal Dikeluarkan - 2017-01-28
Extension Rise of Date AT
Masa Berlaku o 5
Expired Date A0
Tanggal Tidak Berlaku
Sdllz=n dah Bellahll - 2017-02-
Expired Date R20LE0zL

I. VERIFIKASI PEKERJAAN
JOB VERIFICATION

asar Pekerja : /PO/WO/ 5 e
Dasar Pekerjaan (SPK/PO/WO/RO) - 004/15/MOPR/2017

Job Reference
Uraian Pekerjaan : JASA PENGHIJAUAN LANDSCAPING DI Rutin . Segera
Job Description UJP BSR Routine Emergency

Gambar 22. Hasil print out ijin kerja

4.7 Penutupan ljin kerja

Tampilan untuk proses penutupan ijin kerja seperti tampilan gambar
dibawah.

Apliasi fnkeraonine = [CIREQHIELA uyp PLTU BANTEN 1 SURALAYA # roperastaysbarsama

Data Penutupan @ Home - DataPenutupan - Detal

Detail Data Penutupan

Dasar Pekerjaan (No. SPK)

04/15/MOPR/2017

B 0ata Penutupan

Uraian Pekerjaan

ASA PENGHIJAUAN LANDSCAPING DI UJP BSR

Pelaksana Pekerjaan

PERASI KARVAWAN PLTU BSR JAVA BERSAMA

Lokasi Pekerjaan

NG ADMIN, POS SECURITY, WORKSHOP

Tanggal Selesal Pekerjaan

Gambar 23. Submit penutupan ijin kerja
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4.8 Menyetujui Penutupan ljin Kerja

Aplikasi liin Keria Oniine: = [CJE%IVEY} UJP PLTU BANTEN 1 SURALAYA oo
Data Penutupan " Heme
n entrie
o, | Ne SPK Deskripsi Pokerjaan Status Proses
: oo9/muAR/BSR/2018 PERPANJANGAN JASA PENGURASAN KEBOCORAN ARCA DRAIN PIT CONDENSOR =

82

o81/UIM. JASA ONLINE POPING TEST PSV Lo S S v |

4 100/MHAR/BSR/2016 JASA REKONDIS! SAFETY VALVE CO2 TANK o
==

108D, 1/001 /BSR/2016 JASA PENUNJANG PEMELIHARAAN RUTIN ALBES 2017 (FM.54 [hicounceu JM & Priat

P

. JASA PEN o
=3

o Lo 5 e

Gambar 24.Tampilan menu data penutupan ijin kerja

4.9 Mencetak Penutupan ljin Kerja

Pt

stst 2 pages

Gambar 25. Tampilan print preview penutupan ijin kerja

£ INDONESIA
PUOWER

UNIT JASA PEMBANGKITAN BANTEN 1 SURALAYA

No. Dokumen
PENUTUPAN IJIN KESELAMATAN KERJA Tanggal
SAFETY PERMIT CLOSING Revisi
Halaman
Do, Reglstrasi £ 092/K3UJPBSR/2016
Regl.s'frn fion no.
sar Peker / /RO
. Y BSR /2
Job qu.w_g"ce 099/ MHAR/BSR/2016
Uraian Pekerjaan : PERPANJANGAN JASA PENGURASAN KEBOCORAN AREA
Job Description DRAIN PIT CONDENSOR
We A el . : PT. GARDA TUMARITIS NUSANTARA
orker Compan)
< ‘c" el J
Job Location : CONDENSOR
< kLl 5 Sa i X '.c <
Tanggal Selesai Pekerjaan . 05-09-2016

Gambar 26.Hasil print out penutupan ijin kerja
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5. Kesimpulan
Kesimpulan yang didapat dari pembuatan sistem informasi

administrasi pengajuan ijin kerja rekanan berbasis web di PT Indonesia

Power UJP Banten 1 Suralaya adalah sebagai berikut :

a.  Proses pengurusan ijin kerja di PT Indonesia Power UJP Banten 1
Suralaya pada saat penulis belum melakukan penelitian masih
menggunakan semi-computer dengan menggunakan excel, saat ini
setelah penulis membuatkan aplikasi ijin kerja berbasis web, pengajuan
ijin kerja sudah lebih paperless dan efisien.

b.  Waktu yang dibutuhkan dalam mengurus ijin di PT Indonesia Power
UJP Banten 1 Suralaya pada saat penulis belum melakukan penelitian
pengurusan ijin kerja dapat selesai dikerjakan paling cepat 2-3 hari,
saat ini setelah menggunakan aplikasi ijin kerja berbasis web, rekanan
dapat mengajukan ijin kerja paling cepat sampai 6 jam sudah dapat
dicetak.

c. Kendala yang dialami oleh rekanan dalam mengurus ijin kerja di
PT Indonesia Power UJP Banten 1 Suralaya pada saat penulis belum
melakukan penelitian mempunyai kendala pada keragaman dokumen
pengajuan ijin kerja, kendala persetujuan ijin kerja dikarenakan
pengawas internal atau pengawas k3 yang tidak berada ditempat, saat
ini setelah menggunakan aplikasi ijin kerja berbasis web rekanan dapat
mendowload template syarat pengajuan ijin kerja dan pengawas k3
atau pengawas internal yang sedang dinas atau berpergian dapat

melakukan persetujuan lewat aplikasi ijin kerja berbasis web.
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PENGELOLAAN PENGARSIPAN DOKUMEN
MENGGUNAKAN ELEKTRONIK ADMINISTRASI (E-ADMIN)
(STUDI KASUS : PT. INDUSTRI KERETA API)

Anita Megayanti!, Penny Hendriyati’? & Afrasim Yusta®
Teknik Informatika®, Sistem Informasi? & Manajemen Informatika®
Sekolah Tinggi Teknologi IImu Komputer Insan Unggul
Jalan SA Tirtayasa No. 146 Cilegon Banten 42414
email :anita.megayanti@gmail.com

Abstrak

Perkembangan teknologi informasi mengharuskan arsip diolah
secaraelektronik. Adanya kemajuan teknologi informasi memungkinkan
penyusunan dan pengaturan pola kerja yang tertata dengan baik dan rapi
memungkinkan penyajian, pencarian, dan pengecekan data internal
perusahaan selalu siap kapanpun dibutuhkan sehingga tidak lagi dibatasi
oleh waktu.Banyaknya kebutuhan dan perubahan sistem kerja perusahaan
yang dapat menghasilkan struktur dan tatanan pekerjaan menjadi rapi dan
efektifitas yang tinggi.Pengelolaan pengarsipan dokumen bertujuan untuk
menjelaskan tentang apa danbagaimana cara mengelola arsip elektronik
secara konseptual yang digunakan pada PT. Industri Kereta Api. Peralatan
yang digunakan untuk mengelola pengarsipan dokumen secara elektronik k
berupa hardware (komputer, print scanner, media penyimpanan) dan
software. Pegelolaan arsip elektronik berbeda dengan arsip cetak. Dengan
bantuan kemajuan teknologi informasi dapat diciptakan sistem terpadu yang
dapat membantu pengelolaan pekerjaan dalam dunia usaha.Elektronik
Administrasi yang diterapkan pada PT. Indutri Kereta Api memiliki
beberapa pengelolaan diantaranya (1) pengelolaan Surat masuk dan surat
keluar, dokumen secara digital, (2) Pengelolaan Proses disposisi surat
masuk , (3) Pengelolaan Distribusi surat keluar/dokumen/undangan rapat,
(4) Pengelolaan Pemberkasan arsip dan retensi arsip,(5)Pengelolaan
peminjaman arsip hingga proses pengembaliannya.

KataKunci:Pengelolaan Pengarsipan, Elektronik Administrasi
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1.  Pendahuluan

Dewasa ini tentunya seluruh Perusahaan/Instansi sudah memasuki era
globalisasi dimana pekerjaan rutinitas ataupun tidak yang umumnya
dilakukan dengan cara-cara tradisional dan kurang efisien semakin berubah
menuju pekerjaan yang berbasis sistem komputerisasi yang efisien, sehingga
persaingan bisnis yang sangat ketat saat ini menuntut adanya alat bantu atau
sistem pekerjaan yang mudah, cepat, tepat, akurat, dan efisien.Banyaknya
kebutuhan dan perubahan sistem kerja perusahaan yang dapat menghasilkan
struktur dan tatanan pekerjaan menjadi rapi dan efektifitas yang
tinggi.Adanya kemajuan teknologi informasi memungkinkan penyusunan
dan pengaturan pola kerja yang tertata dengan baik dan rapi memungkinkan
penyajian, pencarian, dan pengecekan data internal perusahaan selalu siap
kapanpun dibutuhkan sehingga tidak lagi dibatasi oleh waktu.Dengan
bantuan kemajuan teknologi informasi dapat diciptakan sistem terpadu yang
dapat membantu pengelolaan pekerjaan dalam dunia usaha.

Elektronik administrasi adalah suatu aplikasi pengelolaan pengarsipan
yang dapat dimanipulasi,ditransmisikan, atau diproses dengan menggunakan
komputer secara digital. Kehadiran elektronik administrasi secara tidak
langsung juga telah menuntut pengelolanya untuk berfikir dan bekerja diluar
kapasitasnya. Dalam mengelolaelektronik administrasi, tentu membutuhkan
pengetahuan dan kemampuan khusus dalam tata kelola kearsipan ditambah
dengan pengetahuan komputer. Oleh karena itu perlu adanya kolaborasi yang
baik antara arsiparis sebagai tenagaprofesional kearsipan dengan programer
sebagai tenaga profesional komputer untuk menciptakan sistem pengelolaan
pengarsipan dokumen secara elektronik yang baik, sehingga dapat merubah
pandangan masyarakat bahwa pengarsipan tidak hanya merupakan
tumpukan-tumpukan kertas yang memenuhi ruang- ruang kerja.Pengelolaan

pengarsipan dokumen menggunakan elektronik administrasipada PT.
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Industri Kereta Api (INKA) bertujuan untuk menjelaskan tentang apa
danbagaimana cara mengelola arsip elektronik secara konseptual yang
diterapkan pada PT. Industri Kereta Api.

2.  LandasanTeori

2.1 Pengertian Arsip
Arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk

dan media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
yang dibuat dan diterima oleh lembaga negara, pemerintahan daerah,
lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi  politik, organisasi
kemasyarakatan, dan perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. (PP 28 Tahun 2012).

2.2 Pengelolaan PengarsipanDokumen Elektronik

Menurut Read & Ginn (2011:313) “electronic record is a record stored
on electronic storage media that can be readly accessed or changed”. Maksud
dari definisi di atas adalah bahwa arsipelektonik merupakan arsip yang
disimpan dalam media penyimpanan elektronik yang dapat diakses atau
diubah.

Sistem Pengelolan Pengarsipan Dokumen Elektronik merupakan
sistem pengelolaan arsip yang dilakukan oleh setiap pegawai kantor dalam
bentuk penciptaan arsip dan penyimpanan berbasis komputer. Sistem ini
dilakukan menggunakan program aplikasi komputer yang biasa digunakan
dalam pekerjaan kantor, seperti Microsoft word,Microsoft Excel, Microsoft

Powerpoint, dan program aplikasi perkantoran yang lain.
2.3 Elektronik Administrasi

Elektronik Administrasi ( e-admin ) adalah sebuah aplikasi yang

digunakan untuk membantu dalam melakukan pengelolaan surat masuk dan
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surat keluar beserta proses distribusinya atau yang biasa disebut disposisi

surat, selain itu juga dapat difungsikan sebagai pengarsipan dokumen.

3. Metode Penelitian Deskriptif
Metode penelitian merupakan suatu cara yang harus dilakukan oleh
peneliti melalui serangkaian prosedur dan tahapan dalam melaksanakan
kegiatan penelitian dengan tujuan memecahkan masalah atau mencari
jawaban terhadap suatu masalah. Penelitian pada hakikatnya merupakan
penerapan pendekatan ilmiah pada pengkajian suatumasalah.
Penulis dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang
bertujuan untuk menjelaskan suatu kejadian. Seperti yang dikemukakan oleh
Sugiyono (2011) “penelitian desktiptif adalah sebuah penelitian yang
bertujuan untuk memberikan atau menjabarkansuatu keadaan atau fenomena
yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedurilmiah untuk menjawab
masalah secara aktual”. Sedangkan, Sukmadinata (2006) menyatakan bahwa
metode penelitian deskriptif adalah sebuah metode yang berusaha
mendeskripsikan, menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau
hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, proses yang sedang
berlangsung,akibat atau efek yang terjadi atau tentang kecenderungan yang
sedang berlangsung.
Tujuan dari penelitian ini adalah

a. Mengetahui gambaran konsep pengelolaan sistem Kkearsipan yang
diterapkan PT. Industri Kereta Api

b. Mengetahui permasalahan yang dihadapi perusahaan dalam menerapkan

sistem informasi kearsipan berbasis elektronik administrasi ( e-admin )
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4.

Hasil dan Pembahasan

Identifikasi Masalah

Pertama kali yang dikerjakan dalam deskripsikan data adalah

melakukan identifikasi masalah yang terjadi pada PT. Industri Kereta Api

dalam sistem pengarsipan dokumen.Berikut merupakan hasil data yang

digunakan oleh peneliti dalam mengidentifikasi pengelolaan Pengarsipan

dokumen yaitu :

a.

Penomoran dokumen

Penomoran dokumen sudah mempunyai standarisasi sesuai dengan
klasifikasi dokumen bukan disesuaikan per masing-masing divisi.
Contoh standarisasi penomoran adalah 0001 / klasifikasi dokumen /
INKA / 2017 ( 4 digit : nomor surat, klasifikasi dokumen , nama

perusahaan dan tahun dokumen).

. Revisi Dokumen

Proses pengajuan revisi dilakukan oleh yang membuat surat dengan
atasan orang bersangkutan.

Distribusi Dokumen

Dokumen akan disitribusikan terpusat di secretariat perusahaan,
dokumen akan terkumpul di secretariat kemudian oleh petugas akan
didistribusikan kepada tujuan dokumen tersebut.

. Pengarsipan Dokumen

Divisi sekretariat juga bertugas menyimpan seluruh dokumen PT.
Industri Kereta Api secara fisik

Permintaan/ Peminjaman Dokumen

Dokumen dikelola oleh divisi secretariat sehingga jika ada yang
melakukan permintaan/ peminjaman dokumen harus persetujuan divisi
secretariat.

Dari semua point diatas tersebut haruslah dilakukan pencatatan yang
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baik agar semua dokumen tersebut dapat diketahui track record nya. Mulai

dari proses penerbitan hingga adanya perubahan dan sebagainya.

PengelolaanPengarsipan Elektronik

Proses pengarsipan dokumen dapat dilakukan dengan 2 (dua) cara,
yaitu :

a. Pengarsiapan secara elektronik menggunakan e-administrasi
Pengarsipan dokumen secara elektronik menggunakan e-administrasi
adaah pengaraispan dokumen yang menggunakan alat bersifat
elektronik menggunakan komputer, dimana e-administrasi ini aplikasi
pengarsipan dokumen yang berbasiskan Web.

b. Pengarsipan dokumen secara transformasi digital
Pengarsipan dokumen secara digital ini sering disebut dengan
digitalisasi, dimana digitalisasi dapat diartikan proses pengarsipan
elektronik dari pengarsipana konvensional dengan tujuan meleindungi
arsip konvensional dari kerusakan secara fisik.

Proses tersebut memerlukan beberapa tahapan yang harus dipatuhi,
untuk menjaga keotentikan arsip elektronik yang dihasilkan. Selain itupun
dibutuhkannya peralatan yang handal dan ruang simpan yang besar.Tahapan
pengelolaan arsip elektronik memiliki perbedaan dengan pengelolaan arsip
manual. Menurut Read & Ginn (2011:119) siklus pengelolaan arsip

elektronik terdiri dari: Penciptaan, penyimpanan, distribusi, dan penggunaan.
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Penggunaan Penciptaan

| ]

Distribusi Penympana
s
Gambar 1. Siklus Hidup Arsip Elektronik

Perbediaan antara siklus pengarsipansecara manual dan elektronik
terlihat pada tahap penciptaan, penyimpanan, distribusi, dan penggunaan.
Pada pengelolaan arsip manual, masing-masing tahap berdiri sendiri sebagai
suatu proses kegiatan. Sedangkan pada siklus pengarsipan secara elektronik,
proses penciptaan dan penyimpanan berlangsung dalam satu tahap, serta
proses distribusi dan penggunaan juga berjalan dalam satu tahap.
Berdasarkan siklus hidup arsip elektronik tersebut, maka dapat dimengerti
bahwa pengelolaan arsip secara elektronik lebih efisien.

Software Manajemen Dokumen merupakan sistem pengelolaan arsip
menggunakan program aplikasi (software) khusus. Di PT. Indutsri Kereta
Api (INKA) plikasi sistem manajemen arsip menggunakan elektronik
administrasi ( e-admin) memiliki kelebihan dalam hal pengendalian
keamanan dengan adanya kontrol akses, interaktivitas program, dan navigasi.
E-admin ini dikembangkan berdasarkan bisnis proses yang berjalan di PT.
INKA.Pengelolaan arsip secara elektronik mempunyai banyak manfaat,
terutama memudahkan penemuan kembali arsip yang dibutuhkan. Beberapa
keuntungan dari pengelolaan arsip secara elektronik menggunakan e-admin
diantaranya : 1) Cepat ditemukan dan memungkinkan pemanfaatan arsip
tanpa meninggalkan meja kerja; 2) Pengindeksan yang fleksibel dan mudah
dimodifikasi; 3) Pencarian secara full-text; 4) Kecil kemungkinan file akan
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hilang; 5) Menghemat tempat; 6) Mengurangi resiko kerusakan arsip karena
disimpan secara digital; 7) Memudahkan berbagi (sharing) arsip; 8)

Meningkatkan keamanan; 9) Mudah dalam recovery data.

Kebutuhan Perangkat Keras

Dalam pengelolaan arsip elektonik membutuhkan berbagai macam
peralatan. Peralatan yang digunakan untuk mengelola arsip elektronik
berupa perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software).
Hardware merupakan peralatan fisik dari komputer yang dapat kita lihat
dan rasakan, sedangkan software merupakan program-program komputer
yang berguna untuk menjalankan suatu pekerjaan sesuai dengan yang
dikehendaki. Hardware yang dibutuhkan dalam pengelolaan arsip elektronik
diantaranya : Komputer/Laptop, Print Scanner,Media Penyimpanan
(Harddisk,Flasdisk, CD dll ).

Kebutuhan Minimum Software

Pengelolaan pengarsipan dokumen di PT. Industri Kereta Api ini akan
mengunakan software yaitu e-admin ( elektronik administrasi)adalah sebuah
aplikasi yang digunakan untuk membantu dalam melakukan pengelolaan
surat masuk dan surat keluar beserta proses distribusinya atau yang biasa
disebut disposisi surat, selain itu juga dapat difungsikan sebagai pengarsipan
dokumen. elektronik administrasi memiliki fitur lengkap yang akan
menunjang proses manajemen surat dalam instansi anda, dimana fitur-fitur
tersebut terdiri dari :

1. Pengelolaan Surat masuk, surat keluar, dokumen dan data digital

Fitur standart dari sebuah sistem yang membantu pengelolaan data
yang meliputi: Penampilan data (Preview), Penambahan (Add),
Perubahan (Edit), Penghapusan (delete), dan Pencarian (Search).

2. Pengelolaan Proses disposisi surat masuk
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Membantu proses surat masuk yang perlu di disposisikan pimpinan
kepada wakil dan staff-staffnya. Setiap pengguna (user) yang diberi
hak akses ini bisa menerima disposisi surat dan catatannya yang
diberikan pimpinan. Teknisnya akan seperti layanan e-mail, setiap
surat yang yang ditujukan kepada pengguna akan tampil di halaman
kotak surat pengguna tersebut yang berisi data-data informasi dari surat
aslinya berikut gambar hasil scanner. Apabila pengguna tersebut diberi
hak akses untuk mendisposisikan surat, maka surat yang tampil di
kotak surat tersebut bisa didisposisikan kepada pengguna lainnya. Fitur
ini sangat membantu proses kelola persuratan menjadi lebih cepat dan
memungkinkan apabila pimpinan dan wakil-wakilnya tidak berada
ditempat, proses persuratan bisa dapat berlangsung melalui mengakses
sistem ini secara Online, untuk membantu agar user mengetahui
disposisi surat disediakan layanan notifikasi menggunakan email dan
sms.

. Pengelolaan Distribusi surat keluar/dokumen/undangan rapat

Proses distribusi surat keluar/dokumen/undangan rapat ini sama halnya
berlaku seperti disposisi. Setiap pengguna (user) mendapatkan
distribusi  tersebut maka akan tampil dihalaman kotak surat
keluar/dokumen/undangan rapat yang berisikan data-data informasi
sesuai dengan surat keluar/dokumen/undangan rapat berikut gambar
hasil scanner. Pengguna (user) bila mendapatkan distribusi
keluar/dokumen/undangan rapat maka ada notifikasi via sms/email.

. Pengelolaan Pemberkasan arsip dan retensi arsip

Merupakan fitur Document Management System (DMS) untuk
membantu pemberkasan setiap arsip. Setiap arsip bisa dimasukan
dalam berkas tertentu yang mana tiap berkas menyimpan beberapa

informasi seperti lokasi penyimpanan dan jadwal retensi arsip. Setiap
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arsip yang sudah diberkaskan akan melewati masa aktif, kemudian
masa inaktif hingga masa eksekusi status akhir, apakah permanen atau
musnah.

5. Pengelolaan peminjaman arsip hingga proses pengembaliannya
Fitur yang dapat membantu pencatatan peminjaman arsip hingga
proses pengembaliannya. Sistem akan mencatat nama peminjam dan
tanggal peminjamannya sehingga administrator bisa memantau arsip-
arsip yang sedang dipinjam.

6. Cetak laporan (Format Pdf).
Untuk keperluan mencetak laporan berdasarkan data-data arsip yang
disimpan oleh sistem. Sistem menyediakan 6 jenis laporan diantaranya:

.,

% Laporan arsip surat masuk yang bisa disesuaikan periodenya.

R/

*

Laporan arsip surat keluar yang bisa disesuaikan periodenya.

K/
L X4

Laporan arsip dokumen yang bisa disesuaikan periodenya.

X/
X4

L)

Laporan daftar berkas berdasarkan statusnya, apakah aktif atau
inaktif.

K/
L X4

Laporan arsip-arsip yang sedang dipinjam.

K/
L X4

Laporan Jadwal Retensi Arsip (JRA).

Prosedur Pengelolaan Surat Masuk
Prosedur Pengelolan surat masuk pada PT. INKA menggunakan
elektronik administrasi :
1. Kesekretariatan akan menerima dokumen surat masuk.
2. Kesekretariatan akan menginput surat masuk ke dalam aplikasi e-
admin.
3. Kesekretariatan berhak mengecek tipe dokumen surat masuk, apakah
tipe dokumen surat masuk tersebut rahasia atau tidak.

4. Jika dokumen surat masuk tersebut mempunyai tujuan ke
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10.

11.

direksi, maka pihak kesekretariatan akan mengirimkan info ke pihak
sekretaris direksi.

Sekretaris direksi akan menerima notifikasi via web apps/mobile apps
dan mengakses aplikasi e-admin bahwa ada dokumen surat masuk.
Pihak sekretaris akan menentukan dokumen surat tersebut
diperuntukan direksi yang mana.

Pihak direksi yang menerima dokumen surat masuk akan menerima
notifikasi via web apps/mobile apps dan mengakses aplikasi e-admin
bahwa ada dokumen surat masuk.

Jika pihak direksi berhalangan, maka pihak direksi bisa
mendisposisikan ke direksi atau bawahan yang terkait.

Jika dokumen surat masuk ditujukan ke karyawan, maka pihak
kesekretariatan langsung mengirimkan berkas dokumen ke karyawan.
Pihak karyawan yang menerima dokumen surat masuk akan
menerima notifikasi via web apps/mobile apps dan mengakses
aplikasi e-admin bahwa ada dokumen surat masuk.

Dan setiap proses akan masuk ke dalam arsip masing-masing unit

yang dituju.
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Pengelolaan Surat Masuk

Kesekretariatan Sekretaris Direksi Direksi A Direks‘éih? kel Karyawan A

l

i Notifikasi Web Notifikasi Web 3
Notifikasi Web i ¥ Notifikasi Web
—» Apps/Mabile App:JMoblle ™ AppﬁJM:blle T | AppsiMobile
Apps ppPs Pp: Apps
Dokumen l l
Surat
Mazlk Meneruskan Terima Terima
Dokumen Surat Dokumen Dokumen al
Masuk H Surat Masuk Surat Masuk Lihat Dokumen
Sesuai Dengan
Input Dokumen Toagan l
Surat Masuk
isposisi Disposisi
DireksilGM/ DireksiflGM/ — Masuk Arsip
S5M SM Bagian
Cek Tipe
Deékumen Tidak Tidak
Surat Masuk
Masuk Arsip
Bagian

Tidak
Ya ‘J

LAAi

Masuk Arsip i .
7 {  Selesai
Hardcopy Scan Setunlars

|j Cek Tujuan j
Dokumen

Surat Masuk

@ A

Gambar 2. Flowchart Pengelolaan Surat Masuk

Tidak

Prosedur Pengelolaan Surat Keluar
Prosedur pengelolaan Surat Keluar Internal di PT. INKA menggunakan
e-admin :
1. Pembuat surat akan membuat surat.
2. Pembuat surat akan menentukan tujuan surat dan keterangan.
3. Atasan pembuat surat akan mendapatkan notifikasi via web
apps/mobile apps untuk menandatangani / validasi surat.

4. Atasan pembuat surat login ke aplikasi e-admin, jika surat tersebut
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sudah dilakukan validasi maka dikirimkan ke pembuat surat.

5. Dokumen yang sudah tervalidasi akan masuk ke dalam arsip sebelum

masuk ke dalam proses pengiriman surat.

6. Karyawan yang dituju / CC akan mandapatkan notifikasi via web
apps/mobile apps untuk mengakses aplikasi e-admin.
7. Karyawan yang dituju / CC login aplikasi KES Modul Office

Management, untuk karyawan yang dituju jika ada surat tersebut

perlu didisposiskan akan disposisikan seperti alur di atas.

8. Untuk Karyawan yang dituju / CC hanya sekedar mendapat

pemberitahuan atau mengetahui surat tersebut.

Pengelolaan Surat Keluar Internal

Atasan Pembuat

Pembuat Surat Karyawan A Karyawan B
Surat
( mua ) Notifikasi Web Notifikasi Web Notifikasi Web
»| Apps/Mobile Apps/Mobile Apps/Mobile
Apps Apps Apps
k.
Input Dokumen v
Surat Keluar
* Cek Dokumen Cek Dokumen
Approval Surat Masuk Surat Masuk
l Dokumen
Surat Keluar
Input Tujuan &
CC Dokumen — v
Surat Keluar
Disposisi o Teriid
Dokumen
Surat Masuk
Masuk Arsip
Dokumen Tidak
Surat Keluar
Y
i Masuk Arsip
Masuk Arsip Dokumen
Dokumen Surat Masuk
Surat Masuk
Krim

Selesai -

Gambar 3.Flowchart Pengelolaan Surat Keluar Internal

Prosedur pengelolaan Surat Keluar Eksternal Direksi & Dirut di PT.

INKA menggunakan e-admin :




10.

11.

12.

Sekretaris akan memasukkan data surat keluar.

Sekretaris akan menentukan tujuan surat dan keterangan.

Jika sekretaris membuatkan surat keluar untuk direksi maka
terdapat tambahanapproval dan validasi oleh bagian corsec.

Jika sekretaris membuat surat keluar untuk dirut maka terdapat
tambahan approval dan validasi oleh bagian dirkeu & sdm.

Direksi & Dirut akan mendapatkan notifikasi via web apps/mobile
apps untuk menandatangani / validasi surat.

Setelah tervalidasi maka dokumen surat keluar akan masuk ke dalam
arsip.

Sekretaris berhak mencetak dokumen dan mengirimkan dokumen
surat keluar.

Jika pihak sekretaris tidak bisa mencetak dan mengirimkan dokumen
surat keluar, maka prosesnya akan lewat kesekretariatan.
Kesekretariatan akan mencetak dokumen surat keluar.

Setelah tervalidasi maka dokumen surat keluar akan masuk ke dalam
arsip.

Langkah selanjutnya masuk ke dalam proses pentgiriman dokumen
surat keluar yang nantinya langsung diterima oleh pihak eksternal.
Proses tambahan approval jika surat keluar dari direksi akan
mendapatkan approval juga dari Corsec, sedangkan jika surat keluar
dari direktur utama akan mendapatkan approval juga dari Dirkeu &
SDM.
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Pengelolaan Surat Keluar Eksternal Direksi

Sekretaris Direksi Dirut Kesekretariatan Eksternal
Mulai l Notifikasi Web Terima
—T1—*™ Apps/Mobile —1—» Dokumen
Apps Surat Keluar
Approval Approval
Corsec Dirkeu & SDM
Input Dokumen
Surat Keluar l l
” Cek Dokumen
Notifikasi Web Nnulwk:ﬁsw Web R T Selesai
Apps/Mobile Apps/Mobile
Apps Apps
Direksi i Tidak l a
l Masuk Arsip
Dokumen
Surat Kel
i Approval Dirut vrat reluar

B kuar: Dokumen

Surat Keluar Surat Keluar

Dokumen

Surat Keluar

etak Dokume
Surat Keluar

¥a

+

Cetak
Dokumen
Surat Keluar

Langsung —_—
Kirim

Ya
v

Krim

Gambar 4.FlowchartPengelolaan Surat Eksternal Direksi & DirUt

Prosedur Pengelolaan Dokumen
Prosedur pengelolaan dokumen di PT. INKA menggunakan e-admin :
1. Pemilik arsip menginputkan identitas dokumen serta lokasi arsip yang
nantinya akan disimpan.
2. Pusat arsip akan mendapatkan via notifikasi web apps/mobile
apps bahwa ada dokumen yang akan masuk.
3. Pusat arsip akan menentukan retensi tiap-tiap dokumen.

4. Pusat arsip juga akan menentukan apakah dokumen yang ada dalam
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divisi akan melanjutkan masa retensi dokumen.

5. Jika masa retensi dokumen tidak diperpanjang maka akan masuk
ke proses selanjutnya yaitu proses BAP.

6. BAP bertujuan untuk menghapus data dokumen hardcopy yang ada.

Pengelolaan Dokumen

Office
Management

m Notifikasi Web
" Kelompok v
Dokumen Apps/Maobile
Apps

Input
Pengelolaan
Dokumen

Pemilik Arsip Pusat Arsip

Retensi
Dokumen

Input Lokasi
Arsip

wa

Update
Retensi
Dokumen [

Dokumen
Inaktif

Retensi
Dokumen
> 2 Tahun

Ya

Input BAP

(L wee )

Gambar 5.FlowchartPengelolaan Dokumen
Prosedur Pengelolaan Peminjaman dan Pengembalian Dokumen
Prosedur pengelolaan peminjaman dan pengembalian dokumen di PT.
INKA menggunakan e-admin :
1. Karyawan akan meminjam dokumen ke pemilik arsip
2. Atasan peminjam dokumen akan mendapatkan notifikasi via

sms/email untuk menandatangani / validasi peminjam.
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3. Atasan peminjam dokumen login ke aplikasi e-admin, jika
peminjaman tersebut sudah dilakukan validasi maka dikirimkan
ke pembuat peminjaman dokumen.

4. Bagian Arsip akan mendapatkan info bahwa telah terjadi
permintaan peminjaman dokumen.

5. Bagian Arsip akan meng approve peminjaman dokumen dengan
ketentuan berapa hari yang dipinjam

6. Jika masa pinjam sudah habis maka transaksi peminjaman dokumen

sudah tidak bisa terbuka lagi atau status close.

Pengelolaan Peminjaman Dan Pengembalian Dokumen

Input
Pinjam Open Closed
Dokumen

]

Karyawan

Approval
Buka Aplikasi |- Pinjam
Dokumen

Notifikasi
EmailSMS

Atasan Karyawan

Notifikasi Appraval Pinjam Cek Ketentuan Masa Hari Solesai
Peminjaman Dokumen Hari Pinjam \Elnjam Habig~

Gambar 6.FlowchartPengelolaan peminjaman dan pengembalian

Pemilik Arsip

dokumen

Prosedur Pengelolaan Peminjaman dan Pengembalian Dokumen
Prosedur Pengelolaan Rapat menggunakan elektronik administrasi ( e-
admin ) diantaranya :

1. Penyelengara rapat memasukan agenda rapat ke aplikasi e-admin,
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10.

dengan menentukan jenis rapat internal atau ekssternal serta
menentukan agenda rapat yang ada seperti, memasukan jumlah peserta
rapat, nama peserta rapat, topik rapat, ruangan rapat, tanggal rapat dan
jam rapat.

Atasan penyelenggara rapat akan mendapatkan notifikasi untuk
menandatangani /validasi rapat.

Atasan penyelenggara rapat login ke aplikasi e-admin.

Jika atasan penyelenggara rapat tersebut sudah melakukan validasi
maka akan dikirimkan ke umum.

Pihak umum akan mencocokkan tempat yang dipesan dengan lokasi
yang tersedia.

Jika tidak sesuai maka proses umum bisa mengganti tempat rapat
lain.Jika sesuai, maka proses akan lanjut ke proses penginputan
anggaran rapat yang akan diadakan.

Setelah bagian umum menentukan daftar anggaran rapat, data anggaran
rapat akan masuk ke bagian pihak ketiga untuk proses pembelian
barang apa saja yang ada pada kebutuhan rapat rapat tersebut.

Jika sudah maka bagian umum akan mengirimkan ke karyawan yang
akan diundang rapat.

Melakukan proses assign ke karyawan yang akan diundang rapat.
Setelah kegiatan rapat selesai, notulen hasil rapat akan dimasukan ke

sistem e-admin.
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Pengelolaan Rapat

Atasan
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Rapat
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l Tidak
Input Agenda ¥

Fapat Borrowal Mencari
;‘; R va| Alternatif
i Tempat Lain
l Tidak

Anggaran
L konsumsi  |—4
Rapat

-
— =

Notifikasi
Rapat &
Peserta Rapat

Selesai

Gambar 7.FlowchartPengelolaan Rapat

5.  Kesimpulan

Salah satu solusi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pengelolaan pengarsipan dokumen pada suatu perusahaam adalah dengan
menerapkan sistem manajemen arsip elektronik. Pengelolaan arsip dokumen
menggunakan elektronik administrasi (e-admin ) memiliki banyak kelebihan,
baik dari segi waktu, biaya, maupun tenaga. Melihat banyaknya manfaat dan
keuntungan dari pengelolaan arsip menggunakan e-admin, maka manajemen
arsip elektronik perlu disosialisasikan dan dikembangkan untuk mendukung
efisiensi kerja organisasi.Informasi yang terdapat dalam aplikasi elektronik
administrasi untuk pengelolaan dokumen dapat dengan mudahuntuk diubah,
dihapus dan dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan. Selainitu usia atau daya
tahan fisik arsip hardcopy sangat terbatas, apabilasemakin sering digunakan
maka akan semakin cepatmengalami kerusakan sehingga dengan

menggunakan elektronik administrasi (e-admin) ini dapat membantu proses
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pemusnahan dokumen secara fisik dan hanya status saja yang tersimpan
dalam harddisk. Dan untuk pemeliharaan fisik arsip untuk mendukung
elektronik administrasi (e-admin) juga memerlukan cara penyimpanan yang
baik dan teratur harus sesuai dengan entryan data arsip tersebut pada aplikasi
e-admin mulai dari Rak, lemari dan gudang harus sudah teridentifikasi.
Beberapa keunggulan yang dapat diperoleh dari

pengelolaan arsip menggunakan e-admin diantaranya : menghemat
space,kapasitas simpan besar, akses informasi lebih cepat, menghemat

SDMdan memperkecil kehancuran data.
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SISTEM INFORMASI BOOKING TIKET
PESAWAT BERBASIS WEB DAN SMS GATEWAY
MENGGUNAKAN PHP DAN MYSQL PADA
WORLDNET TOUR

Teguh Sutopo?, Eni Kurniawati?

Teknik Informatika®, Teknik Informatika?
Sekolah Tinggi Teknologi IImu Komputer Insan Unggul
Jalan SA Tirtayasa No. 146 Cilegon Banten 42414
email : tequh_stp@yahoo.com
email : eni.kurniawati2l@gmail.com

Abstrak

WorldNet Tour adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang jasa
penyedia tiket pesawat Indonesia, domestik dan internasional.Berlokasi di JI.
Raya Anyar - Labuan, Kp. Pegadungan Utara RT.001/007 Desa
Anyar,Kecamatan Anyar Kabupaten Serang - Banten 42466, Telp. 0254-
601801. Didirikan oleh pria berkebangsaan Korea selatan, Kyung Chul Jang,
pada 23 Desember 2013.Saat ini, WorldNet Tour hanya melakukan promosi
melalui social media saja, belum menggunakan website.Selama ini,
permasalahan yang timbul di WorldNet Tour adalah promosi yang dilakukan
masih belum universal, yakni hanya sebatas broadcast antar media social
dan dari mulut ke mulut antar customer. Selain itu, carabooking tiket pesawat
dengan cara konvensional, yakni dengan cara datang langsung ke kantor
WorldNet Tour maupun via telepon. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan 4 dasar pendekatan, yakni: metode pengetahuan
dari objek penelitian, metode pengumpulan data (wawancara, observasi dan
studi pustaka), melalui metode analisa kebutuhan, baik secara fungsional
maupun non fungsional, serta perancangan menggunakan diagram konteks
dan DFD (Data Flow Diagram).

Kata Kunci:tour, promosi, website
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1.  Pendahuluan

Komputer dan handphone sudah menjadi barang wajib di jaman penuh
kemudahan saat ini, yang penggunaannya dapat dimanfaatkan secara
maksimal untuk kebutuhan sehari-hari. Mulai dari belanja secara online,
mengetahui update berita tanpa harus berlangganan koran atau majalah,
hingga untuk urusan transportasi seperti booking tiket.

Jika kita menilik kebelakang mengenai pemanfaatan teknologi,
manusia hanya menggunakan komputer sebagai alat bantu proses
penghitungan, analisa dan pemrograman. Begitu pula dengan pemanfaatan
telepon genggam (handphone), dahulu hanya digunakan sebagai alat bantu
komunikasi untuk telepon dan mengirim pesan (SMS), namun perkembangan
dan update dari telepon model smartphone, hampir segala hal dapat
dilakukan dengan bantuan komputer dan handphone.

Masyarakat selaku customer yang memiliki kesibukan yang beragam
semakin dimudahkan dengan adanya model belanja seperti online shop dan
booking tiket yang bisa dilakukan dimana saja bahkan tanpa harus keluar
rumah, tanpa harus berebutan di suatu tempat perbelanjaan atau tempat
pembelian tiket dan tanpa harus mengantri panjang di kasir untuk membayar
barang belanjaannya maupun mendapat tiket.

WorldNet Tour adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang jasa
penyedia tiket pesawat Indonesia, domestik dan internasional.Berlokasi di
Anyer, Banten. Didirikan oleh pria berkebangsaan Korea selatan, Kyung
Chul Jang, pada 23 Desember 2013.Saat ini, WorldNet Tour hanya
melakukan promosi melalui social media saja, belum menggunakan website.
Sehingga perlu dibuatkan sebuah website untuk booking tiket pesawat untuk

mempermudah costumer dalam memesan tiket yang akan dibeli.
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2.  Landasan Teori
2.1 Navicat 8 for MySQL

MySQL adalah sebuah perangkat lunak mengenai manajemen basis
data SQL atau DBMS yang multiuser.MySQL dikembangkan oleh Oracle,
rilis pada 23 Mei 1995. Kehandalannya dapat diketahui dari cara kerja
pengoptimasinya dalam melakukan proses perintah-perintah SQL yang
dibuat pengguna maupun program-program aplikasi yang memanfaatkannya.
Menurut Sadeli (2014:10), MySQL mempunyai tampilan client yang
mempermudah anda dalam mengakses database dengan kata sandi untuk
mengizinkan proses yang bisa anda lakukan.

Navicat adalah salah satu software yang digunakan untuk
memanipulasi data MySQL, seperti membuat database, membuat tabel,
menghapus tabel dan dapat juga mengubah tipe data MySQL (.sql) ke dalam
format file lain seperti paradox(*.db), file Dbase(*.dbf), file Text(*.txt), file
HTML(*.htm;*.html), file Excel(*.xls;*.xlsx), database MS Access(*.mdb)
dan masih banyak lagi. Selain mengubah data dari MySQL ke format file
lain, dengan navicat, pengguna juga dapat dengan mudah mengambil data
dari tipe lain kedalam file MySQL(.sql). Software Navicat yang akan
digunakan dalam penyusunan penelitian ini adalah Navicat versi 8, (Navicat
8 for MySQL).

Database adalah kumpulan table-table yang saling berelasi. Antar table
yang satu dengan yang lain saling berelasi, sehingga sering disebut dengan
basis data relasional. relasi antar table dihubungkan oleh satu key yaitu

primary key dan foreign key.

2.2 Xampp-1.7.3
Xampp adalah suatu perangkat lunak bebas yang mendukung banyak

sistem operasi, yang juga merupakan kompilasi dari beberapa program.
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Fungsi dari xampp sendiri adalah sebagai server yang berdiri sendiri
(localhost), yang terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQL
database dan penerjemah bahasa lain yang ditulis dengan bahasa
pemrograman PHP dan Perl. Nama xampp sendiri merupakan singakatan
dari X (empat sistem operasi apapun), Apache (aplikasi web server), MysQL
(aplikasi database server), PHP (bahasa pemrograman web) dan Perl (bahasa
pemrograman untuk segala keperluan, tersedia pula untuk berbagai sistem
operasi Unix). Bagian xampp yang biasa digunakan secara umum, yaitu:
a. Htdoc, merupakan folder tempat meletakkan berkas-berkas yang akan

dijalankan, seperti berkas PHP, HTML dan skrip lain.
b. phpMyAdmin, merupakan bagian untuk mengelola basis data MySQL

yang ada dikomputer.
c. Kontrol Panel, berfungsi untuk mengelola layanan (service) xampp.

Seperti menghentikan layanan ataupun memulai.

Untuk penggunaan yang dipergunakan oleh penulis yakni, xampp versi

1.8.3 untuk windows, yang didalamnya meliputi komponen sebagai berikut:

e Apache 2.4.4

e MySQL5.6.11

e PHP55.0

e phpMyAdmin 4.0.4

e Filezilla FTP Server 0.9.41

e Tomcat 7.0.41 (dengan mod_proxy_ajp sebagai konektor)

e Strawberry Perl 5.16.3.1 Portable

e XAMPP Control Panel 3.2.1 (dari hackattack142)

2.3 Notepad ++ (v6.5.3)
Notepad++ adalah sebuah penyunting teks dan penyunting kode

sumber yang berjalan di sistem operasi Windows. Menurut Andi (2013:247),
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“Salah satu keuntungan mendasar penggunaannya adalah bahwa anda tidak
perlu menuliksan kode HTML tertentu karena hal tersebut secara otomatis

sudah “dibuatkan” oleh program aplikasi tersebut”.

2.4 Dreamweaver-8.0

Adobe Dreamweaver atau Yyang biasa disebut Dreamweaver,
merupakan suatu aplikasi desain dan pengembangan web yang menyediakan
editor WYSIWYG visual (biasa disebut design view) dan kode editor dengan
fitur standar seperti syntax highlighting, code completion dan code
collapsing serta fitur lebih canggih seperti real-timesyntax checking dan code
introspection untuk menghasilkan petunjuk kode yang membantu pengguna
dalam menulis kode. Program ini banyak dipergunakan oleh pengembang
web dikarenakan fitur-fiturnya yang menarik dan kemudahan
penggunaannya.Dreamweaver didukung oleh komunitas besar pengembang
ekstensi yang membuat ekstensi yang tersedia (baik gratis maupun komersil)
untuk pengembangan web dari efek rollover secara sederhana sampai full-

featuredshopping chart.

25 Gammu-1.36.0

Gammu merupakan salah satu tools yang ditujukan untuk membangun
aplikasi script dan drivers yang dapat memungkinkan digunakan pda telepon
seluler maupun alat sejenisnya. Gammu sendiri merupakan aplikasi
berlisensi GNU GPL 2 sehingga menjamin kebebasan menggunakan tools
tanpa perlu takut dengan masalah legalitas dan biaya yang mahal yang harus
dikeluarkan karena aplikasinya dapat di download secara bebas dan gratis di
internet. Kelebihan penggunaan Gammu untuk SMS Gateway, yaitu:
a. Gammu dapat dijalankan tidak hanya pada Windows, dapat juga

dijalankan pada linux.
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b. Gammu menggunakan database MySQL, dapat juga menggunakan
interface web-based.

c. Baik kabel USB maupun serial, semuanya kompatibel pada Gammu.

d. Dapat membaca, menghapus dan mengirim SMS.

e. Dapat membaca, menulis dan menghapus isi inbox.

Ada 2 mekanisme kerja dari Gammu, yaitu:

1) Sebagai aplikasi, yaitu bekerja ketika perintah gammu dijalankan
pada lingkungan shelli beserta perintahnya disertakan sesuai fungsi
yang diinginkan

2) Sebagai Deamon, yaitu ditandai dengan dijalankannya perintah
smsd pada shell. Smsd bukanlah perintah yang langsung terinstal
melainkan perintah yang dijalankan pada shell atau MS-
DOSPrompt.

2.6 Crystal Report

Crystal Report adalah sebuah software yang berfungsi sebagali
pencetak laporan yang berbasis Windows-Writer yang memungkinkan
sebuah aplikasi mencetak laporan dari sebuah aplikasi yang dibuat tersebut,
seperti laporan bulanan, harian, mingguan, tahunan bisa di buat di crystal
report.

Banyak design laporan yang bisa dibuat di crystal report ini, seperti
laporan berbasis table maupun laporan yang tanpa table bisa dibuat di crystal

report.

3. Metodologi Penelitian
3.1 Objek Penelitian
Objek penelitian yang penulis angkat disini adalah riset pada

“WorldNet Tour”, yaitu sebuah perusahaan yang bergerak dibidang jasa
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travel tour, pemesanan tiket pesawat, pembuatan passport, visa, Kitas,
RPTKA, dll. Bertempat di JIn. Raya Sirih Km 127 Kp. Pegadungan Rt
001/Rw 007 Kec. Anyar, Kab. Serang — Banten (0254-601802).

3.2 Permasalahan Pokok

Permasalahan yang sering dihadapi oleh WorldNet Tour adalah sebagai

berikut:

a.

Dalam pengelolaan transaksi mulai dari pemesanan tiket hingga
customer menerima invoice, masih menggunakan cara yang manual
yaitu pencatatan masih menggunakan media buku, lalu meng-input
rekap transaksi ke Ms. Excel untuk laporan hingga penyerahan invoice
tersebut masih harus dilakukan dengan bertatap muka antara pegawai
WorldNet Tour dengan customer. Hal ini mengakibatkan kurangnya
daya saing dengan agen tour sejenis yang kebanyakan sudah lebih
maju dalam pemanfaatan internet sebagai media promosi dan
pelayanan kepada customer.

Kurangnya efisiensi waktu dan tenaga dalam mengelola agen travel
tersebut.

Kurangnya pemanfaatan internet secara global sebagai media promosi,
karena selama ini promosi hanya dilakukan melalui broadcast dari
social media, iklan di selebaran dan koran serta promosi dari mulut ke

mulut.

3.3 Analisa Kebutuhan

3.3.1 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional berisi tentang proses apa saja yang dilakukan

oleh sistem. Diharapkan sistem dapat melakukan fungsi:
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a. Tampilan sistem yang informatif dan menginformasikan kondisi terkini
dari sistem, seperti informasi tata carabooking tiket, tata cara
pembayaran dan konfirmasi, Kketersediaan kursi, promo dan
pemberitahuan lainnya.

b. Kemudahan dalam mengolah data, seperti input data, edit dan
penghapusan data. Misalnya dalam menginput biodata customer,
pemilihan rute dan maskapai penerbangan, cancel tiket sebelum
melakukan pembayaran, dan lain-lain

c. Kemudahan pengoperasian user interface yang mudah dipahami.

3.2.2 Kebutuhan Non Fungsional

Kebutuhan non fungsional menjabarkan apa saja yang harus dimiliki
oleh sistem agar dapat berjalan. Analisis kebutuhan non fungsional bertujuan
untuk mengetahui sistem seperti apa yang cocok diterapkan, perangkat keras
dan perangkat lunak apa saja yang dibutuhkan serta siapa saja pengguna
yang akan menggunakan sistem ini.
a.  Aspek perangkat Keras

Spesifikasi perangkat keras untuk membuat aplikasi Sistem Informasi

Booking Tiket adalah sebagai berikut:

Table 1. Perangkat Keras

Procesor Intel Dual Core
Memory 1GB

HDD 40 GB

Device Monitor,DVD
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Aplikasi dan software yang digunakan dalam pembuatan aplikasi

Sistem Infromasi Booking Tiket ini adalah:

Table 2. Perangkat Lunak

Sistem Operasi Windows 7
Bahasa Pemograman PHP & MySQL
Database Navicat 8 for MySQL,

XAMPP-1.7.3, Notepad  ++

(v6.5.3)
Tools Design Web Dreamweaver-8.0
Tools SMS Gateway Gammu-1.36.0
Report Crystal Reports 13
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3.4 Analisa Sistem Berjalan

3.4.1 Flowchart Prosedur Sistem Berjalan Pemesanan Tiket Via

Telepon

Booking Ticket by Phone

Phase
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Manager

Slarl

Booking By
Phone

e

Giving ID
information

@

Receipt Info &
make a
Payment

Payment by
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Destination
Checking Schedule,
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Asking Cust
Identity

Reservation Time &
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Register Cust
Information

eservations Book

Inform Cust ‘bout

Payment Deadline

Cofirmn Payment

]

—
e ] I

Send Invoice by
Email

Report

End

Report

D

Gambar 1. Flowchart Booking Tiket Via Telepon
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3.4.2 Flowchart Prosedur Sistem Berjalan Pemesanan Tiket Langsung

Direct Booking Ticket

Custorner Pegawai Manager
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Destination

Checking Schedule,
Airlines & Cost

Giving Information
“bout Airlines,
Cost & Destination

No
End C

Giving ID
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ves
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Register Cust
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Invoice Total

Receipt Info &
make a
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o
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Create Report

—

Report
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Gambar 2. Flowchart Booking Tiket Secara Langsung
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3.5 Analisa SistemUsulan
3.5.1. Flowchart Sistem Usulan Booking Tiket via Web

Booking Ticket by Web

Custorner Website SMS Gateway Pegawai Manager

Make a Payment by
Bank Transfer

Gambar 3. Flowchart Usulan Booking Tiket Via Web
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3.5.2. Diagram Kontek

+ Data Penerbangan *  Laponaa Panjualan
+ Data Diri Cust *  Laporam Keuangan
+  Konfirmasi Pembayaran
b s bowm Sistemn Informasi \ ::::T::' Mo
Customer | Booking 7
Tiket
*  Dats Baru Contomer
+ Informasi Penerbangan *  Dats Transaksl
« Informasi Ketersediaan *  Data Keusngan
ursi
o fnvolos
Gambar 4. Diagram Kontek
3.5.3. Data Flow Diagram (DFD)
3.5.3.1 DFD Level 0
Customer """"_"’“9
— (’ Sistem Informasi lap_berangkat spbe
invaice Booking —
lap_pawt

Gambar 5. DFD Level 0

3.5.3.2DFD Level 1

e info_keberangkatan

F.p
@ e

lagin_cust

F. login
customer
Imfo_tr i

.0 F. transaksi

T info_tre TL —_—
infa_transaksi Info_status

_ 1

\-/ F. status

Gambar 6. DFD Level 1 Informasi Pesawat

info_keberangkatan
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3.5.3.3 DFD Level 2

21
daftar

pendaftaram

data_pesan

psn_tiket

customer

id_konfirmasi 22
data_pemesanan

pemesanan F. data_pemesanan

id_invoice

m
pembayaran F. data_bayar
validasi_rek \-/ data_bayar

Gambar 7. DFD Level 2 Pemesanan

3.5.3.4 DFD Level 3

data_baru_pswt data_bandara_baru
data_baru_barangkat 31
| F. data_bandara
data_baru_bandara . input data_berangkat_baru
edit_data_pswi
data_pswi_baru
Pegawai odit_data_t ata data_bandara_edit
data_pewt_edlt Wr_t
edit_data_beranghat updata & data_pesawat

data_berangkat_edit = F. data_berangkat

Gambar 8. DFD Level 3 Proses Maintenance
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3.5.3.5DFD Level 4

F. data_berangkat

F. data_pemesanan

F. data_user

F. data_pesawat

data_pawi
lap_user
l lap_pswi . data_user
X
e data_pame sanan
lap_berangkat R
i laporan Fry - F. data_bayar
Data_beranghkat

T lap_pesan
lap_bayar

Gambar 9. DFD level Proses 4 Pelaporan

4.  Hasil
4.1 Halaman Awal Website

Pada saat customer membuka website “WorldNet Tour”, akan tampil
halaman yang berisi mengenai pilihan menu, sedikit informasi profil

perusahaan, serta akses untuk login sebagai user.

Indonesia, domesti dan ai Anyer, Banten
Korea selatan. Kyung Chul Jang, pada 23 Desember 2013

saatin

berkan
beberapa kota df Indonesia.

“Les Booking and Save Flight”

Gambar 10. Halaman Awal Website
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4.2 Halaman Daftar Pesawat

Setelah customer yang telah berhasil login akan disebut sebagai user.
User bebas untuk mengakses dan memilih pesawat di halaman menu
Pesawat. Selanjutnya, user akan mulai memilih kota tujuan beserta jadwal
dan jam keberangkatan pesawat yang dituju. Jika user berkeinginan untuk
memesan tiket, maka user di harapkan untuk memilih icon “booking” di

tabel paling kanan dari masing-masing list pesawat.

) localhost/ticket/css2/pesawat php Q & 77 QNS

WerldNet Tour

:
!
L

By %
HEHE

i
!
i
;

Gambar 11. Halaman Daftar Pesawat

Saat user memilih satu jadwal keberangkatan dan
“booking ”,userakan diarahkan untuk mengisi identitas seperti berikut

® =
[ localhost/ticket/css2/input_trx.php

WerledNet Teur

Gambar 12. Halaman Input Identitas
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4.3 Halaman Transaksi
Setelah user mengisi identitas, user akan diarahkan ke halaman
transaksi.

Gambar 13. Halaman Transaksi

Sebelum user men-transfer sejumlah uang yang harus dibayarkan
sesuai dengan total yang tertera, status dari pemesanannya masih berupa “U”
atau Unpaid. Selanjutnya, user diharuskan membayar dengan metode
transfer ke rekening yang tercantum di halaman pembayaran.Tenggat waktu
yang diberikan oleh sistem hanya 15 menit setelah user diarahkan ke

halaman transaksi.

4.4. Halaman Pembayaran

Saat user meng-klik menu pembayaran, user akan diarahkan ke
halaman pembayaran, untuk memilih bank mana yang akan digunakan
sebagai media transfer oleh user tersebut.
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[ localhost/ticket/css2/bayar.php

WerldNet Tour

Saat ini, kami hanya melayan: pembayaran dengan metode transfer bank. silahkan
pilih bank dan transfer ke rekening

E 868.08-0917-1
R

BANK BRI 3470-01-013084-53-0

mandin 900.00.244042-1

mandin
syaran 007-71-2361.0

017-83.0570-4

Gambar 14. Halaman Pembayaran

4.5. Halaman Status Transaksi
Setelah berhasil melakukan pembayaran, selanjutnya user diharuskan
mengirim sms ke nomer server dari sms gateway.

< 081212000012 o

Sudah dilakukan transfer ke

mandiri senilai 1,289,500, ’

Gambar 15. Tampilan SMS konfirmasi
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Setelah itu, sistem akan mem-validasi bahwa pembayaran sudah
diterima dengan mengirimkan sms berikut.

< 085718786114 o

Silahkan cek di halaman
wransaksi website kami. Terima

kasih.
g

e Tulis pesan —

Gambar 16. Tampilan SMS validasi

Selanjutnya, sistem akan mengubah status pembayaran “U” pada

halaman transaksi menjadi “P”.

Gambar 17. Halaman Status Transaksi Paid
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4.6. Halaman Customer
Pada halaman ini, user dapat mengedit informasi mengenai data

dirinya, user dapat meng-klik gambar edit di kolom samping paling kanan.

® =3 [PersP=roN =
customer.php @ ¢ =

WorldNet Tour

Gambar 18. Halaman Customer

Selanjutnya, userakan diarahkan ke halaman edit customer seperti

tampilan berikut, yang fungsinya untuk meng-edit data diri dari si user.

WorldNet Tour

Ben Sitompul
37
® L
Petisah
;:>|Medan
- 085889056723
: sitcmpul.ben@gmail.com

| Cancel X
*’J
Gambar 19. Halaman Edit Customer
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Jika edit berhasil, maka userakan akan diarahkan ke tampilan
dibawah ini.

P 2
3 localhost/ticket/css2/aksi_editcust php

WorldNet Tour

&__* e (S
Gambar 20. Halaman Edit Berhasil
Jika aksi dari edit sudah berhasil dilakukan, maka aka tampil halaman

di atas sekaligus meng-update data yang ada di database.

4.7. Halaman Contact Us

Untuk keluhan, masukan dan pertanyaan seputar booking tiket di
WorlNet Tour, user dapat menghubungi customerservice WorldNet Tour di
halaman Contact Us.Melaluiofficialsocial media, seperti Facebook, Twitter
dan Instagram dari WorldNet Tour

Untub keluhan maupun sarn. dapat menghubung) customer serace kami &

O sivomn
-

Atau datang langsung ke slamat

L - [
s A g o e o

Gambar 21. Halaman Contact Us
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5.  Kesimpulan
WorldNet Tour adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang jasa

penyedia tiket pesawat Indonesia, domestik dan internasional.Berlokasi di

Anyer, Banten.Didirikan oleh pria berkebangsaan Korea selatan, Kyung

Chul Jang, pada 23 Desember 2013.Dengan dibuatkan sistem booking tiket

ini maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Biasanya, customer melakukan transaksi mulai dari pemesanan hingga
pembelian hanya menggunakan 2 cara, yaitu secara langsung atau via
telepon. Dengan adanya sistem website ini, diharapkan customer dapat
melakukanya melalui website.

2. Kurangnya sosialisasi dan media promosi juga sangat berpengaruh pada
keuntungan dari WorldNet Tour. Promosi yang berjalan saat ini hanya
sebatas dari social media seperti facebook dan dari mulut ke mulut
customer yang satu ke customer yang lain. Sehingga diharapkan ini
dapat meningkatkan profit dari WorldNet Tour dari hari ke harinya.

3. Tidak dapat dilakukan pembatalan.
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